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ABSTRAK

Nama . Nurul Setiawati
Program Studi . Arab
Judul : Bahasa Arab TKI di Arab Saudi

Sebuah Analisis Gramatikal Bahasa Arab Nonstandar

Skripsi ini membahas bahasa Arab TKI di Arab Saudi yang dipandang dari aspek fonologi,
morfologi, dan sintaksis. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis komparatif,
yaitu dengan membandingkan bahasa Arab standar dan bahasa Arab nonstandar. Signifikansi
analisis ini yaitu untuk memaparkan kepada pembaca mengenai perubahan fonologi, morfologi,
dan bentuk kalimat dalam bahasa Arab nonstandar. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan
pendapat Lado mengenai bilingualisme. Data dalam skripsi ini secara garis besar berasal dari
kuesioner, modul pengajaran, dan hasil pengamatan. Hasil analisis dari aspek fonologi menyatakan
bahwa terdapat beberapa perubahan bunyi dalam bahasa Arab nonstandar yaitu afesis, apokop,
sinkop, proteis, dan paragog. Dari Aspek morfologi ditemukan bahwa dalam bahasa Arab
nonstandar juga terdapat proses derivasi dan infleksi. Dan dari aspek sintaksis, kalimat dalam
bahasa Arab nonstandar terdiri dari kalimat minor, kalimat mayor, kalimat nomina, kalimat verba,
kalimat tanya, kalimat perintah, dan kalimat larangan. Selain itu, penulis menganalisis bagaimana
penguasaan bahasa Arab TKI di Arab Saudi.

Kata kunci:
Bahasa Arab nonstandar, bahasa Arab TKI, fonologi, morfologi, sintaksis.
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ABSTRACT

Name . Nurul Setiawati
Program of Study : Arabic
Tittle . Arabic language by Indonesian employers in Saudi Arabia

A gramatial analysis of nonstandard Arabic

This research describes about the Arabic language by Indonesian employers that looked from
phonology, morphology, and syntactic aspect. An analysis method that used in this research is
comperative analysis which compared standard Arabic with nonstandard Arabic. signification of
this analysis are describe readers about changes of phonology, morphology and sentence form in
nonstandard Arabic. This research using lado’s perfective about bilingualisme. The data in this
paper outlines obtained from questionnaires, teaching modules, and from the observations. The
results of analize phonological aspect states that there are some sound changes in Arabic
nonstandard namely afesis, apokop, syncope, proteis, and paragog. From Morphology Aspect in
Arabic found that there are processes nonstandard derivations and inflections. From syntax aspect,
sentence in nonstandard Arabic consists of minor phrase, major phrase, noun phrase, verb phrase,
interrogative, imperative, and negative commands. In addition, the writer analyze how Indonesian
employers mastery nonstandar Arabic in Saudi Arabia.

Keyword:

Nonstandard Arabic, Arabic language by Indonesian employers, phonology, morphology,
syntactic.
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DAFTAR TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan

Bahasa Arab ..., Nurul Setiawati, FIB Ul, 2011

Huruf Arab Huruf Latin Huruf Arab Huruf Latin
| tidak L "
dilambangkan
< b b zh
< t Y > (apostrof)
< ts ¢ gh
d j o f
d h J q
e kh 4 k
> d J I
> dz ¢ m
J r o n
J z B/ w
e S ° h
S sy & ?
8 sh & y
P dh
XVvii
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2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal atau

monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

2.1 Vokal tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang dilambangkan berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin
n=- /dhammah/ u
R /fathah/ a
r /kasrah/ i
Contoh: (1) (> : /hasunal
(2) &5 Jkatabal
3) vlf— : alimal

2.2 Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf

Huruf latin

ai

Xviii
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-

) au

Contoh:  (4) LS : /kaifal
(5) %5 - Iqaulun/
3. Vokal Panjang

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa

Tanda Huruf latin

R A

e :

7 .
Contoh: (6) JG Iqélal

(7) il

(8) dj:hlm; Imuslimiin/
4. Ta? Marbiithah

1. & /ta? Marbiithah/ non-asimilatif yang mendapat harakat fathah,

kasrah, dhammah, dan sukun transliterasinya adalah /1/.

Contoh: (9) i\ /al-madinatu/

2. ®/td? marbithah/ asimilatif
Ta? marbithah yang mati atau mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah /A/. Transliterasi ini juga berlaku jika kata yang

Xviiii
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diakhiri dengan ta? marbiithah merupakan kata terakhir pada sebuah

frase atau kalimat.

P

%
s @

Contoh: (10) 5, 5! 3.:’-&\ lal-madinatu l-munawwarah/

5. Tanwin
Tanda Huruf latin
T un
D an
_ il
Contoh: (1) 1 Jlailun/
(12) 5 Hoiland
(13) JJ lailin/

6. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid dilambangkan dengan tanda (—:—). Dalam

transliterasi ini, tanda syaddah dilambangkan dengan konsonan kembar.

Contoh: (14) | /rabbil

7. Artikel

Artikel takrif dilambangkan dengan J! /al /, namun dalam transliterasi ini

penulisan artikel tidak dibedakan atas artikel yang diikuti oleh huruf
syamsiyyah (huruf-huruf asimilatif) dan artikel yang diikuti oleh huruf
qgamariyyah (huruf-huruf tak asimilatif). Al gamariyyah maupun
syamsiyyah penulisannya dipisah dengan kata yang mengikutinya dengan
menggunakan tanda penghubung.

1. Artikel yang diikuti oleh huruf syamsiyyah
xixi
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditrasnsliterasikan

secara asimilatif terhadap huruf awal dari nomina yang disandangnya.

Contoh (15) o2\ Jal-syamsul

Artikel yang diikuti oleh huruf gamariyyah
Artikel J! /al/ yang diikuti oleh huruf gamariyyah ditransliterasikan

dengan cara tak asimilatif terhadap huruf awal dari nomina yang

disandangnya sesuai dengan bunyinya.

Contoh (16) ;«-aﬂ lal-gamarul

. Artikel JV /al / syamsiyyah ataupun gamariyyah yang didahului oleh

kata lain dan pelafalannya disambung, maka transliterasinya tanpa

didahului vokal /a/
Contoh:  (17) UMLJ\ 3): Iniiru l-syams/

PR

(18) ?\;i_ﬂ\ & /makkatu l-mukarramah/

8. Hamzah

Hamzah mati dan hamzah hidup yang terletak di belakang konsonan

atau vokal rangkap (diftong) dalam suatu kata dilambangkan dengan

tanda /2/ contoh (19) 456 /takhudzul, (20) : 2% /syai?un/

Hamzah yang terletak di akhir dilambangkan dengan tanda /?/

contoh (21) {3 /gara?al

Hamzah yang terletak di awal tidak dilambangkan dengan tanda /?/
contoh (22) | /2innal

Hamzah washal ditengah kalimat tidak dilambangkan; dan huruf

setelahnya dipisahkan dengan tanda hubung, contoh (23) r"“"JU

I/warhamni/
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Keterangan:

Transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini berdasarkan Surat
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor: 158 tahun 1987 dan Nomor 0543 b/U/1987 tertanggal
22 Januari 1988. Namun penulis juga melakukan modifikasi pada huruf-huruf

tertentu karena alasan teknis.
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DAFTAR SINGKATAN DAN LAMBANG

Daftar Singkatan

BAS : Bahasa Arab Standar
BAN : Bahasa Arab Nonstandar
TKI : Tenaga Kerja Indonesia
TKW : Tenaga Kerja Wanita
TKL : Tenaga Kerja Laki-laki
Daftar Lambang

8/ : Mengapit transliterasi
[...] : Mengapit transkripsi

3 ]

: Menunjukkan arti atau terjemahan

cetak miring  : Menunjukkan bahasa asing dan judul buku
cetak tebal : menunjukkan penekanan pada sebuah kata
xxiil
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Afesis

Ajektif
Apokop

Asimilasi

Bilingualisme

Construct phrase (b.Ing)

Derivasi

Epentesis

Fonologi

Idhafah (b.A)

Infleksi

Istigaq (b.A)

Bahasa Arab ..., Nurul Setiawati, FIB Ul, 2011

GLOSARIUM

proses perubahan bunyi antara bahasa kerabat
berupa penghilangan sebuah fonem pada awal
sebuah kata

kata sifat

perubahan  bunyi berupa menghilangnya
sebuah fonem pada akhir kata

perubahan bunyi di mana dua fonem yang
berbeda dalam suatu bahasa mengalami
perubahan bunyi menjadi fonem yang sama.
kemampuan seseorang terhadap dua bahasa
yaitu bahasa pertama dan bahasa kedua

satu nomina diikuti oleh nomina lain yang
menunjukkan pembatasan keterangan atas
nomina yang sebelumnya hingga membuatnya
menjadi definitif, sekalipun tanpa artikel (al-)
pengimbuhan afiks yang tidak bersifat infleksi
pada bentuk dasar untuk membentuk kata

. proses perubahan kata berupa penambahan

sebuah fonem di tengah kata.

studi bunyi bahasa yang berkenaan dengan
sistem bahasa, organisasi bahasa, serta
merupakan studi fungsi linguistis bahasa
bentuk penyandaran suatu isim dengan isim
yang lain

afiksasi bentuk kata (dalam bahasa fleksi)
yang menunjukkan berbagai hubungan
gramatikal

derivasi
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Metatesis

Morfem

Morfologi

Paragog

Preposisi
Protesis

Sinkop

Sintaksis

Transkripsi

Transliterasi

Bahasa Arab ..., Nurul Setiawati, FIB Ul, 2011

proses perubahan bunyi yang berwujud

pertukaran tempat dua fonem.

bentuk bahasa terkecil yg mempunyai makna
secara relatif stabil dan tidak dapat dibagi atas
bagian bermakna yg lebih kecil

cabang ilmu linguistik yang mempelajari
tentang morfem

perubahan berupa penambahan fonem pada
akhir kata.

kata depan

. proses perubahan kata berupa penambahan

sebuah fonem pada awal kata.

. perubahan bunyi yang berupa penghilangan

sebuah fonem yang berada ditengah kata

sublinguistik yang mempelajari gramatika

struktur antarkata

penyalinan teks dengan mengubah ejaannya ke
dalam ejaan lain untuk menunjukkan lafal
bunyi unsur bahasa yang bersangkutan

penggantian huruf demi huruf dari aksara Latin
ke aksara lain tanpa mengindahkan lafal bunyi

kata yang sebenarnya
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia adalah mahluk sosial karena dalam kehidupan ia bergantung kepada
manusia lain. Karena itu, manusia harus dapat memahami pesan yang
disampaikan oleh manusia lain melalui suatu komunikasi, baik yang bersifat
verbal maupun nonverbal. Dalam komunikasi tersebut, terdapat bahasa yang
mampu merefleksikan makna yang berasal dari tacit knowledge (pengetahuan
yang masih berada dalam pikiran) seseorang ke dalam explicit knowledge
(pengetahuan yang sudah diutarakan) sehingga dapat dipahami oleh orang lain.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga (2007:88), bahasa
memiliki arti ‘sistem tanda bunyi yang arbitrer', yang digunakan oleh anggota
suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasi diri’.
Sebagai sebuah sistem, maka bahasa terbentuk oleh suatu aturan, kaidah, atau
pola-pola tertentu, baik dalam bidang bunyi, tata bentuk kata, maupun tata
kalimat.

Menurut Lubis dan Siregar (1985:1), bahasa dalam bahasa Inggris disebut
language, berasal dari kata lingua dalam bahasa Latin, yang berarti ‘lidah’. Secara
umum, pengertian bahasa ialah suatu bentuk ungkapan. Dalam hal ini termasuk
tulisan, bahasa isyarat, musik, lukisan, dan sebagainya. Namun, wujud dasar
bahasa adalah ujaran. Dalam buku Pesona Bahasa Langkah Awal Memahami
Linguistik (2007:4) yang disunting oleh Kushartanti dkk. dijelaskan pula bahwa
bahasa merupakan sebuah bunyi sehingga manusia dapat berbahasa tanpa
mengenal tulisan. Tulisan merupakan sebuah turunan dari bunyi sehingga tulisan
hanya besifat sekunder.

Badri dalam bukunya yang berjudul Ilmu I-Lughah I-Mubarmaj (1982: 3)
mengungkapkan bahwa bahasa adalah suatu sistem bunyi. Semua bahasa dapat
diucapkan, bahasa dipakai sebagai perantara berbicara untuk berkomunikasi antar

!Arbiter ialah tidak ada ketentuan atau hubungan antara suatu lambang bunyi dengan benda atau
konsep yang dilambangkannya.
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individu dalm suatu masyarakat, bahasa juga terdiri dari bunyi-bunyi yang keluar
dari mulut atau indera pengucap manusia.

Lain halnya dengan Ferdinand de Saussure, seorang sarjana Swiss, yang
dianggap sebagai pelopor linguistik modern. la membedakan bahasa dalam tiga
istilah yaitu langage, langue, dan parole. Langage digunakan untuk menyebut
bahasa sebagai sistem lambang bunyi yang digunakan manusia untuk
berkomunikasi dan berinteraksi secara verbal di antara sesamanya. Langue
digunakan untuk menyebut bahasa sebagai sistem bunyi yang digunakan oleh
sekelompok manusia tertentu untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan
sesama, sedangkan parole adalah bentuk ujaran atau tuturan yang dilakukan oleh
para anggota masyarakat di dalam berinteraksi atau berkomunikasi (Chaer dan
Agustina, 2004: 30).

Dari pengertian-pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa bahasa dalam
arti luas merupakan ungkapan yang dapat berwujud tulisan, bahasa isyarat, musik,
lukisan dan sebagainya. Bahasa dalam arti sempit berupa bunyi, yaitu bunyi yang
dihasilkan oleh alat ucap manusia. Karena berupa bunyi, maka yang dianggap
primer di dalam bahasa adalah bahasa lisan, yaitu bahasa yang diucapkan,
sedangkan bahasa tulisan hanya bersifat sekunder yang merupakan bentuk turunan

dari bunyi atau ujaran.

Dalam bahasa terdapat beberapa ragam. Utorodewo dkk. dalam buku Bahasa
Indonesia Sebuah Pengantar Penulisan Ilmiah (2009:3), memaparkan bahwa
ragam bahasa jika dilihat dari situasi pemakainya ada tiga macam yaitu, ragam
formal, ragam semiformal, dan ragam nonformal. Bahasa Arab juga mempunyai
tiga ragam tersebut. Pertama, bahasa Arab Fushah yang merupakan ragam bahasa
formal. Bahasa Arab Fushah dapat ditemukan dalam teks, seperti pada Alquran,
Hadits, dan syair-syair zaman jahiliyah. Bahasa Arab Fushah juga merupakan
bahasa resmi yang digunakan oleh negara-negara Arab. Ragam bahasa kedua,
yaitu ragam bahasa semiformal, dalam masyarakat Arab dikenal dengan bahasa
Arab Fashihah. Bahasa Arab Fasihah tidak hanya berupa bahasa tulis yang
dipakai oleh para pengarang buku, tetapi juga berupa bahasa lisan yang dipakai
oleh orang yang berpendidikan, media massa, serta digunakan secara luas dalam
acara di radio dan televisi. Selain itu, bahasa ini juga merupakan bahasa

Universitas Indonesia
Bahasa Arab ..., Nurul Setiawati, FIB Ul, 2011



administrasi, perkuliahan, dan surat-menyurat. Ragam terakhir, yaitu bahasa Arab
‘Ammiyyah, bahasa ini termasuk ke dalam ragam bahasa nonformal. Bahasa
‘Ammiyyah digunakan pada kehidupan sehari-hari masyarakat Arab. Penggunaan
bahasa Arab ‘Ammiyyah ini berbeda di setiap negara Arab. Hal ini dipengaruhi
oleh jarak geografis antara negara yang satu dengan negara yang lainnya. Semakin
jauh jarak antara kedua negara, semakin jauh pula perbedaan bahasa Arab
‘Ammiyyahnya. Bahasa arab ‘Ammiyyah dianggap sebagai bahasa rendah oleh
orang-orang Arab berpendidikan karena dipakai dalam kehidupan sehari-hari dan

dalam situasi nonformal.

Bahasa Fushah terbagi menjadi bahasa Arab klasik dan bahasa Arab standar
modern. Pertama, Bahasa Arab klasik. Bahasa Arab klasik merupakan bahasa
Arab yang digunakan pada zaman Jahiliyah sampai sebelum zaman modern. Pada
zaman Jahiliyah, bahasa Arab klasik ini adalah bahasa standar yang digunakan
dalam sastra Jahiliyah. Bahasa tersebut sangat dibanggakan oleh semua orang
walaupun pemahaman dan kemampuan berbahasa tidak dapat dicapai oleh setiap
orang karena susunan dan gaya bahasanya sangat mengagumkan. Bahasa ini
hanya dapat dicapai oleh golongan terpelajar yang berbakat. Pada waktu itu,
penggunaan bahasa Arab klasik dalam berbicara dan berkomunikasi juga
menandakan ketinggian martabat sosial dan kelas tersendiri di masyarakat. Selain
digunakan dalam sastra Jahiliyah, bahasa Arab klasik juga digunakan dalam
Alquran dan Hadits setelah Islam datang. Ketika itu bahasa Arab klasik juga
menjadi bahasa administrasi dan ilmu pengetahuan. Kedua adalah bahasa Arab
standar modern. Bahasa Arab standar modern adalah bahasa Arab yang digunakan
masyarakat Arab sejak Prancis menduduki Mesir dalam ekspedisi yang dipimpin
oleh Napoleon Bonaparte pada tahun 1798 M hingga saat ini. Bahasa ini
dipergunakan oleh seluruh negara berbahasa Arab mulai dari Maroko yang
terletak di belahan barat sampai Iran di belahan timur. Bahasa ini berdasarkan dan
diilhami bahasa Arab klasik dari abad pertengahan sehingga mempunyai tata
bahasa yang sama. Selain itu, bahasa Arab standar modern juga digunakan
sebagai bahasa kaum terpelajar, bahasa kesusastraan, bahasa pemerintahan,

bahasa perkuliahan, serta bahasa surat-menyurat.
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Bahasa Arab standar modern merupakan perluasan dari bahasa Arab klasik.
Perbedaan antara kedua bahasa tersebut hanya terdapat pada perkembangan
perbendaharaan kata. Perbendaharaan kata dalam bahasa Arab klasik hanya
terpaku pada kehidupan masa lampau masyarakat Arab, sedangkan dalam bahasa
Arab standar modern perbendaharaan kata mengikuti perkembangan zaman yang
disesuaikan dengan kebutuhan kehidupan modern. Ketika Napoleon datang ke
Mesir, kesadaran kepada ilmu pengetahuan modern mulai berkembang di
kalangan masyarakat Arab terutama sekelompok masyarakat Mesir yang
terpengaruh oleh golongan intelektual Eropa. Salah satu contohnya adalah muncul
para penerjemah dan pengarang di Mesir yang menciptakan istilah-istilah modern.
Istilah-istilah tersebut mereka gali dari buku-buku ilmiah yang berbahasa Arab
klasik, kemudian disesuaikan dengan zaman modern dan diterapkan sebagai
istilah-istilah untuk berbagai bidang ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, dapat
dikatakan bahwa bahasa Arab standar modern adalah bahasa Arab klasik yang

diperluas dengan menambahkan unsur-unsur modern.

Bahasa Arab ‘Ammiyyah berasal dari kata ‘ammah yang berarti ‘umum’.
Dengan demikian, bahasa Arab ‘Ammiyyah berarti bahasa Arab yang biasa
dipakai oleh masyarakat umum. Bahasa Arab ‘Ammiyyah adalah bahasa Arab
yang paling produktif penggunaannya. Hal ini disebabkan karena bahasa Arab
‘Ammiyyah lebih praktis, tidak seperti bahasa Arab Fushah yang harus
memerhatikan suatu aturan, kaidah, atau pola-pola tertentu baik dalam bunyi, tata
bentuk kata, maupun tata bentuk kalimat.

Bahasa Arab ‘Ammiyyah terdiri dari berbagai dialek. Setiap dialek
mempunyai ciri khas yang membedakannya dari bahasa standar dan dialek daerah
lainnya. Seperti yang telah diutarakan sebelumnya, masyarakat Arab lebih banyak
yang menggunakan bahasa Arab ‘Ammiyyah dalam percakapan sehari-hari,
sehingga para Tenaga Kerja Indonesia (TKI) yang bekerja di negara Arab pun
menggunakan jenis bahasa Arab ini.

Pada saat ini, masalah TKI di Indonesia sedang menjadi tren yang
diperbincangkan oleh berbagai media massa. Banyak TKI yang mengalami

perlakuan tidak baik dari para majikan mereka seperti penyiksaan, pemerkosaan,
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bahkan pembunuhan. Banyak pihak yang berpendapat bahwa bahasa merupakan

salah satu faktor dari perlakuan tidak baik tersebut.

Beredarnya opini tersebut membuat penulis merasa tertarik untuk membahas
mengenai bahasa Arab TKI. Penggunaan frase bahasa Arab TKI bukan berarti
bahwa terdapat adanya bahasa Arab yang digunakan secara khusus oleh para TKI,
melainkan hanya sekedar istilah yang digunakan untuk menyebutkan bahasa Arab
yang digunakan di kalangan TKI. Penulis menggunakan istilah bahasa Arab TKI
karena menemukan aspek-aspek unik yang terdapat dalam bahasa Arab TKI,
sehingga penulis menganggap penting penggunaan istilah tersebut. Sebagaimana
dijelaskan oleh Kridalaksana dalam Kamus Linguistik (1982:67) yang
menyebutkan istilah adalah ‘kata atau gabungan kata yang cermat yang
mengungkapkan suatu makna konsep, proses, keadaan atau sifat yang khas dalam
bidang tertentu’.

Aspek-aspek yang hanya terdapat dalam bahasa Arab TKI, misalnya dalam

bidang fonologi, yaitu pengucapan kata ¢s¢<® /qgahwah/ dalam bahasa Arab Fushah
menjadi s¢¢ /gahwa/ dalam bahasa Arab ‘Ammiyah dan menjadi s¢S /kahwa/

dalam bahasa Arab TKI. Kata ss¢® /gahwah/ mengalami perubahan bunyi dari [q]

menjadi [g] dan menjadi [k]. Selain itu, kata tersebut juga mengalami
penghilangan fonem /h/ di akhir kata. Dalam bidang morfologi, para tenaga kerja

wanita (TKW) selalu menggunakan verba imperatif feminin untuk memerintah

seseorang yang berjenis maskulin. Contohnya, verba imperatif feminin s> /jibi/

‘ambilkan’ digunakan untuk menyuruh seorang laki-laki. Sebaliknya, para tenaga

kerja laki-laki (TKL) menggunakan verba imperatif maskulin = /jib/ “ambilkan’

untuk memerintah seorang perempuan. Dalam bidang sintaksis, misalnya kalimat

;,:,b <s¥inti thayib/ ‘kamu (f) baik (m)’. Kalimat tersebut merupakan kalimat

yang salah karena tidak memerhatikan kesesuaian jenis antara subjek dan
predikat. Selain itu, pembahasan masalah TKI memang sudah banyak dilakukan.
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Namun, sepengetahuan penulis pembahasan masalah bahasa Arab TKI belum
pernah dilakukan. Sebab-sebab inilah yang mendorong penulis untuk membahas
bahasa Arab nonstandar terutama bahasa TKI.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, terdapat
beberapa rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini.

1. Perubahan fonologi apa saja yang terjadi pada bahasa Arab nonstandar?
2. Bagaimana perubahan morfologi bahasa Arab nonstandar?
3. Apa saja jenis kalimat dalam bahasa Arab nonstandar?

4. Bagaimanakah penguasaan bahasa Arab TKI?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini, antara lain:

1. Menjelaskan bentuk-bentuk perubahan fonologi dalam bahasa Arab
nonstandar.

2. Menjelaskan proses morfologi dalam bahasa Arab nonstandar.

3. Menjelaskan jenis-jenis kalimat dalam bahasa Arab nonstandar.

4. Menjelaskan kemampuan bahasa Arab para TKI.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut.

1. Dapat memberikan informasi mengenai perbedaan bahasa Arab standar
dan nonstandar.

2. Dapat memberikan khazanah pengetahuan baru kepada pembaca dalam
memahami bahasa Arab nonstandar.

3. Dapat mendorong dilakukannya penelitian lain yang berhubungan dengan
bahasa Arab nonstandar khususnya bahasa Arab TKI.
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1.5 Metodologi Penelitian
1.5.1 Tipe dan Metode Penelitian

Tipe penelitian ini adalah penelitian lapangan (field Research) dengan
menggunakan metode kualitatif komparatif, dengan cara membandingkan bahasa
Arab nonstandar dengan bahasa Arab standar. Dalam hal ini berarti bahwa
penelitian dilaksanakan berdasarkan fakta sebagaimana adanya. Data yang telah
didapat kemudian diidentifikasi, diklasifikasi, dan dikomparasi. Setelah itu, data

dianalisis dengan menggunakan teori yang telah ditentukan.

1.5.2 Korpus Data

Korpus data dalam penelitian ini berupa data tulisan dan lisan. Pertama-tama
penulis menyusun angket atau kuesioner yang berisi daftar kata yang akan
diterjemahkan oleh para TKI. Selain itu, korpus data yang berupa tulisan juga
diperoleh dari modul yang digunakan oleh PT. Muhdi Setia Abadi dalam
mengajarkan bahasa Arab untuk para TKI yang berada di Jalan Raya Condet No.7
Cililitan, Jakarta Timur 13640. Korpus data lisan diperoleh dari para TKI yang
pernah bekerja di Arab Saudi yang berada di asrama penampungan TKW PT.
Muhdi Setia Abadi di Jalan Ciliwung I No.56 RT. 009 RW. 06 Kelurahan
Cililitan, Kecamatan Kramat Jati, Jakarta Timur dan di asrama penampungan
TKL PT. Muhdi Setia Abadi di Jalan Raya Condet No.7, Cililitan, Jakarta Timur
13640.

Dalam penelitian ini informan terdiri atas 13 TKW dan 2 TKL. Syarat yang
ditentukan untuk menjadikan informan adalah

1. sudah pernah bekerja di Arab Saudi sekurang-kurangnya 2 tahun,
2. tidak buta huruf,
3. menguasai bahasa Arab.

Penentuan lamanya bekerja di negara Arab didasarkan atas pertimbangan
bahwa informan yang telah lama bekerja di negara Arab seyogyanya telah
mengerti dan menguasai bahasa Arab. Penentuan informan tidak buta huruf
dimaksudkan agar data dapat terkumpul dengan lancar karena informan diminta

untuk menulis dan membaca kembali kuesioner. Syarat yang ditentukan bagi
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informan menguasai bahasa Arab bertujuan agar memperlancar jalannya
penelitian.

1.5.3 Teknik Pengumpulan Data

Sebelum penelitian ini dilakukan, terlebih dahulu penulis melakukan studi
kepustakaan. Melalui studi pustaka ini diperoleh teori yang digunakan untuk
mendukung penelitian. Teori-teori tersebut diperoleh dari berbagai perpustakaan,
antara lain Perpustakaan Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya Universitas

Indonesia dan Perpustakaan Pusat Universitas Indonesia.

Di samping melakukan studi pustaka, penulis juga melakukan pengamatan
atau observasi langsung dengan mendatangi daerah penelitian, yaitu Lembaga
Pelatihan Penata Laksana Rumah Tangga PT. Muhdi Setia Abadi di Jl. Raya
Condet No. 7 Cililitan, Jakarta Timur 13640. Metode ini dilakukan untuk
memperoleh data primer. Pengambilan data dilakukan minimal sekali dalam
seminggu. Pengambilan data lisan dilakukan dengan cara mengamati para TKI
ketika proses belajar mengajar dilaksanakan, berbicara langsung dengan para TKI,
dan bahkan ketika penulis mengajarkan bahasa Arab kepada para TKI di tempat

penampungan tersebut.

Setelah mendatangi daerah penelitian dan menemukan informan, penulis
mengadakan pecatatan secara sistematis dengan menggunakan instrumen yang

telah disiapkan.

a. Terjemahan

Teknik ini menggunakan instrumen berupa kuesioner yang berupa daftar
kalimat dalam bahasa Indonesia untuk diterjemahkan ke dalam Bahasa Arab.
Daftar kata-kata tersebut dikutip dari modul yang disediakan oleh PT Muhdi Setia
Abadi. Daftar kata tersebut merupakan daftar kata yang digunakan dalam
kehidupan sehari-hari.
b. Dokumentasi

Teknik dokumentasi dilakukan dengan cara melihat suatu catatan yang berupa
modul, buku, dan sumber catatan lainnya yang digunakan sebagai bahan ajar oleh
PT. Muhdi Setia Abadi.
c. Pengamatan dan pencatatan
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Teknik ini ditujukan untuk mengamati pemakaian bahasa lisan oleh para TKI.
Kemudian diadakan pencatatan tentang informasi yang diperlukan dalam
penelitian ini, terutama unsur-unsur yang belum tercakup dalam instrumen

terjemahan.
1.6 Tinjauan Pustaka

Buku yang pertama yaitu Ungkapan Lisan Bahasa Arab adalah sebuah buku
karya Lesmana yang diterbitkan oleh Fakultas IImu Pengetahuan Budaya
Universitas Indonesia, Jakarta, pada tahun 2008. Buku ini membahas bahasa Arab
lisan yang merupakan variasi ujaran tidak resmi yang digunakan di berbagai
negara Arab, yang penulisannya maupun pengucapannya agak berbeda dengan
bahasa Arab standar (bahasa Arab standar modern atau bahasa Arab Fushah).
Buku Ungkapan Lisan Bahasa Arab tersusun menjadi 14 bab dan terbagi menjadi
beberapa subbab, yaitu dialog, ungkapan, kosa kata, dan gramatika. Tema yang
disuguhkan dalam setiap bab sangat bervariasi, mulai dari ungkapan salam sampai
pada tema-tema lain, misalnya di bandara, hotel, universitas, restauran, televisi,
dan lain sebagainya. Semua bab dalam buku ini Lesmana dijadikan penulis
sebagai acuan karena di dalamnya terdapat gramatika dari ungkapan-ungkapan

yang terdapat dalam setiap bab. Misalnya, setelah menyajikan kata-kata yang

terdapat dalam percakapan di kantor, seperti J\> S /kaif hal/ ‘apa kabar’ dan
ST Juktub/  “tulislah’  Lesmana kemudian menjelaskan kaidah-kaidah
penggunaannya. M= _aS  /kaif halak/ digunakan untuk menanyakan kabar

kepada seorang laki-laki. cUl>~ (xS /kaif halik/ digunakan untuk menanyakan

kabar seorang perempuan, dan lain sebagainya. Selain itu, la juga menjelaskan

proses derivasi kata, misalnya, <=5 /uktub/ ‘tulislah’. Kata =51 /uktub/ berasal

dari akar kata <=5~ /katab/. Pembentukan kata —5 /uktub/ berasal dari kata kerja

berkala sekarang bagi orang kedua. Cara menggunakan kata kerja ini adalah
dengan mengganti huruf t- pada awal kata kerja berkala sekarang orang kedua
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menjadi hamzah. Dalam bukunya tersebut, Lesmana juga mengungkapkan
berbagai variasi regional, meliputi dialek Levant?, Mesir, dan Semenanjung
Arabia. Misalnya, di Semenanjung Arab, dalam bahasa Arab standar, fonem /j/
diucapkan [j], di Mesir diucapkan [g], sedangkan di Levant diucapkan [zh].

Seperti kata s> /jawab/ ‘jawaban’. Di Semenanjung Arab, kata tersebut

diucapkan [jawab]. Di Mesir diucapkan [gawab], sedangkan di Levant diucapkan
[zhawab]. Selain itu, Lesmana juga melampirkan sejumlah kosakata bahasa Arab
lisan yang digunakan di Irak yang dimaksudkan sebagai perbandingan. Contoh,
kosakata yang digunakan untuk menanyakan kabar di Irak adalah syloon keefek

‘apa kabar’. Hal ini berbeda dengan daerah yang lain yang biasanya menggunakan

kosakata G~ _as™ /kaif halak/ ‘apa kabar’ (m) atau cUl>~ oS /kaif halik/ ‘apa

kabar’ (f).

Buku yang kedua adalah An Introduction to Egyptian Colloquial Arabic
karangan T.F. Mitchell. la memaparkan tentang bahasa Arab sehari-hari yang
digunakan di Mesir. Buku ini diterbitkan oleh Oxford University Press, New
York, Toronto pada tahun 1956. Mitchell membagi buku ini menjadi empat
bagian. Bagian pertama menjelaskan tentang gramatika dan latihan. Bagian kedua,
Mitchell memberikan contoh berbagai ungkapan dan percakapan dengan berbagai
tema. Bagian ketiga memuat kosakata Arab-Inggris maupun Inggris-Arab,
sedangkan bagian terakhir disajikan kunci jawaban dari setiap latihan. Bagian
dalam buku ini yang menjadi perhatian penulis adalah bagian pertama. Pada
bagian pertama, halaman 15 — 115, Mitchell menjelaskan secara detil tentang
gramatika Egyptian Colloquial Arabic. Misalnya, pada pelajaran ke 15, ia
memaparkan kata introgatif seperti ?éh berarti apa, 1éh berarti mengapa, min
berarti siapa, fén berarti di mana, imta berarti kapan, kam berarti berapa, dan kata
introgatif lainnya. Kemudian ia memberikan contoh kata introgatif dalam kalimat,
misalnya huwa fén? ‘di mana dia?, ‘irifti miénin? ‘Bagaimana kau tahu?’, dll.

Selain itu, ia juga menjelaskan kaidah-kaidah dalam kalimat interogatif. Misalnya,

2 Levant merupakan wilayah Mediterania Timur yang meliputi Lebanon, Suriah, Yordania, Israel,
dan Palestina.
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kalimat introgatif dalam bahasa ‘Ammiyyah Mesir tidak harus menggunakan kata

tanya tetapi dapat dengan menggunakan intonasi bertanya.

Buku ketiga adalah buku Modern Arabic: Structures, Function and Varieties
adalah buku karangan Holes (1995). Buku ini terdiri atas enam bab. Namun,
hanya bab tigalah yang menjadi perhatian penulis yaitu “Verb Morfology”. Pada
bab tersebut, Holes menyebutkan bahwa struktur bahasa nonstandar, dialek, lebih
sederhana daripada bahasa Arab standar. Orang-orang Arab menggunakan bahasa
nonstandar karena mereka menghindari derivasi, walaupun sebenarnya dalam
bahasa Arab nonstandar terdapat derivasi. Menurut Holes, derivasi dalam dialek
berangsur-angsur mengalami perubahan. Holes membagi dialek menjadi dua
macam yaitu dialek perkotaan dan dialek Badui. Dialek perkotaan memiliki ciri-

ciri sebagai berikut.
a. Perbedaan gender pada orang ke- 2 dan orang ke-3 dihilangkan dalam bentuk.

b. Jumlah dual hilang, jamak maskulin atau tunggal feminin digunakan sebagai

gantinya.

c. Sufiks pada verba perfektif disederhanakan: pronomina persona 1 tunggal dan
pronomina persona 2 maskulin tunggal memiliki sufiks yang sama -t,
pronomina perona 2 jamak menggunkan sufiks —tu, dan pronomina persona 3
tunggal tidak memliki suffix.

d. Akhiran modus u-set dan a-set hilang.

e. Pada verba perfektif vokal pendek terakhir hilang sebagai akibat generalisasi

bentuk pre —pause yaitu penghilangan vokal pendek terakhir dan pemendekan
yang panjang).
Ciri-ciri dialek Badui adalah sebagai berikut.

a. Dalam verba imperfektif, sufiks —i:n dan —u:n pada tetap digunakan.

b. Perbedaan gender pada pronomina persona 2 dan pronomina persona 3
jamak dipertahankan.

c. Pada verba perfektif, vokal pendek akhir dihilangkan dan vokal panjang
akhir dipendekkan.
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1.7 Sistematika Penyajian

Dalam skripsi ini, sistematika penulisan terbagi menjadi beberapa bab, yaitu
bab I menjelaskan mengenai latar belakang penulisan, perumusan masalah, tujuan,
manfaat, metodologi, tinjauan pustaka, serta sistematika penyajian skripsi. Bab 11
berisi tentang teori-teori yang dijadikan rujukan dan landasan dalam penelitian
yang akan membantu penulis dalam menganalisis data. Dalam bab Ill, penulis
akan menganalisis data dalam bidang fonologi, morfologi, dan sintaksis. Selain
itu, penulis juga akan menganalisis penguasaan bahasa Arab TKI. Bab 1V
merupakan bab terakhir dalam skripsi ini, berisi kesimpulan penelitian.
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BAB |1

KERANGKA TEORITIS

Pada bab ini diuraikan teori-teori yang akan digunakan. Teori-teori ini
dijadikan penulis sebagai landasan yang dimaksudkan agar dapat menjadi
gambaran umum sebelum melangkah ke tahap analisis. Seperti yang telah
disebutkan sebelumnya, korpus data dalam penelitian ini adalah bahasa Arab TKI.
Pendekatan yang digunakan dalam menganalisis data adalah fonologi, morfologi
dan sintaksis.

2.1 Sentuh Bahasa

Sentuh bahasa atau kontak bahasa adalah sesuatu yang tidak dapat dihindari
dalam kehidupan karena di dunia ini terdapat masyarakat bahasa yang bertemu
dan hidup bersama-sama. Ketika suatu negara mengadakan kerjasama dengan
negara lain maka akan terjadi sentuh bahasa atau kontak bahasa. Terjadinya
sentuh bahasa atau kontak bahasa akan menambah kebutuhan untuk mempelajari
bahasa negara yang menjadi partner dalam bekerja sama. Salah satu contohnya
adalah masyarakat Indonesia yang bekerja di Arab Saudi, harus mempelajari
bahasa Arab supaya dapat berkomunikasi dan berinteraksi dengan baik.

Ciri-ciri menonjol dari sentuh bahasa atau kontak bahasa adalah adanya
kedwibahasaan (bilingualism) atau keanekabahasaan (multilingualism). Menurut
Weinrich (dalam Aslinda dan Syafyahya, 2007: 23), kedwibahasaan adalah the
practice of alternately using two languages (kebiasaan menggunakan dua bahasa
secara bergantian). Menurut Mackey (dalam Chaer dan Agustina, 1995: ?)
bilingualisme adalah the alternative use of two or more languages by the same
induvidual yaitu kebiasaan seseorang dalam menggunakan dua bahasa atau lebih.
Lain halnya dengan Nababan (1991: 27) yang mengungkapkan bahwa
bilingualisme adalah kebiasaan seseorang menggunakan dua bahasa dalam interaksi

dengan orang lain.
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Menurut Chaer dan Agustina (2004:86), bilingualisme adalah penguasaan
seseorang yang sama baiknya terhadap dua bahasa. Penguasaan dua bahasa
tersebut berawal dari penguasaan bahasa pertama dengan baik, ditambah
penguasaan sedikit bahasa kedua, dilanjut dengan penguasaan bahasa kedua yang
meningkat, sampai penguasaan bahasa kedua itu sama baiknya dengan
penguasaan bahasa pertama.

Bloomfield menjelaskan dalam bukunya ‘Language’ (1933: 56) menyatakan
bilingualisme adalah native-like control of two languages. la mengartikan
bilingualisme sebagai penguasaan seorang penutur yang sama baiknya atas dua
bahasa. Seseorang dapat dikatakan dwibahasawan apabila penguasaan bahasa
asingnya sama baiknya dengan bahasa pertama atau bahasa ibunya. Berbeda
dengan Bloomfield, Lado (1964: 241) mengatakan,

“Popularly the ability to speak two languages equally or almost equally well, it
is used technically to refer to any degree of knowledge of two languages by the
same person.”

‘Kemampuan seseorang menggunakan bahasa sama baiknya atau hampir sama
baiknya, yang secara teknis mengacu pada pengetahuan dua bahasa bagaimana
pun tingkatnya.’

Jadi, menurut Lado, penguasaan seseorang terhadap dua bahasa tidak perlu sama
baiknya. Apabila penguasaan bahasa kedua tidak sebagus bahasa pertama, maka
penutur tersebut masih dapat disebut sebagai dwibahasawan.

Lain halnya lagi dengan Haugen (1961) yang mengatakan “Tahu akan dua
bahasa atau lebih berarti bilingual, seorang bilingual tidak perlu secara aktif
menggunakan kedua bahasa itu, tetapi cukup dengan memahaminya saja.”
Haugen juga mengatakan kemampuan bahasa kedua atau bahasa asing seseorang
akan selalu berada pada posisi di bawah penutur asli bahasa itu. (Chaer dan
Agustina, 2004: 86)

Berkenaan dengan bilingualisme dalam kaitannya dengan pemakaian bahasa
kedua, Diebol menyebutkan adanya bilingualisme pada tingkat awal (incipient
bilingualism). Menurut Diebol bilingualisme pada tingkat awal merupakan
bilingualisme yang dialami oleh orang-orang yang sedang mempelajari bahasa
kedua pada tahap permulaan. Pada tahap ini bilingualisme masih sederhana dan
dalam tingkat rendah. (Ibid: 86)
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Dari teori-teori yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan
bahwa bilingualisme adalah kemampuan seseorang menguasai dua bahasa.
Penguasaan bahasa kedua tidak harus sama baiknya dengan penguasaan bahasa
pertama atau bahasa ibu. Penguasaan bahasa kedua biasanya lebih rendah dari
penguasaan bahasa pertama. Bilingualisme dapat dijumpai pada tingkat awal
yaitu ketika seseorang mempelajari bahasa asing, misalnya para TKI yang akan
dan pernah bekerja di Arab Saudi. Para TKI tersebut belum mampu menguasai
bahasa kedua secara sempurna.

2.2 Variasi Bahasa

Pemakaian bahasa tidak hanya dipengaruhi oleh aspek bahasa, tetapi
dipengaruhi juga oleh berbagai aspek luar bahasa (Kushartanti, 2005: 48). Aspek
luar bahasa dapat berupa aspek sosial maupun aspek situasional. Aspek-aspek
sosial yang mempengaruhi pemakaian bahasa terdiri atas situasi sosial, tingkat
pendidikan, jenis kelamin, dan lain sebagainya. Sedangkan aspek situasional
yang mempengaruhi pemakaian bahasa terdiri dari siapa yang berbicara, bahasa
apa yang digunakan, kepada siapa, kapan, di mana, dan mengenai apa (Fishman
dalam Aslinda dan Syafyahya, 2007: 16). Aspek sosial dan aspek situasional
inilah yang menyebabkan adanya ragam atau variasi bahasa.

Variasi bahasa adalah bentuk-bentuk bagian atau varian dalam bahasa yang
masing-masing memiliki pola yang menyerupai pola umum bahasa induknya
(Suwito dalam Aslinda dan Syafyahya, 2007: 17). Menurut Nababan (1993: 13)
variasi bahasa adalah perbedaan-perbedaan bahasa antara pengungkapan yang
satu dengan pengungkapan yang lain dalam bentuk maupun makna. Sedangkan
Chaer dan Agustina (2004: 66) mengungkapkan bahwa variasi bahasa adalah
ragam bahasa atau varian bahasa yang disebabkan karena penutur suatu bahasa
terdiri dari masyarakat yang heterogen yang mempunyai latar belakang sosial
dan kebiasaan yang yang berbeda. Keberagaman bahasa terjadi baik dalam
tataran fonologis, morfologis, sintaksis maupun leksikon. Terjadinya keragaman
bahasa tidak hanya disebabkan oleh para penuturnya yang heterogen, tetapi juga
karena fungsi atau pemakaian suatu bahasa dalam interaksi sosial yang sangat
beragam.
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Menurut Chaer dan Agustina (2004: 61) variasi bahasa dari segi penuturnya
terdiri dari beberapa macam, misalnya idiolek, dialek, kronolek, sosiolek. Sejalan
dengan Chaer dan Agustina, Kridalaksana (2009: 2) juga membedakan variasi
bahasa dari segi pemakainya ke dalam empat jenis yaitu dialek regional, dialek
sosial, dialek temporal, dan idolek. Dialek adalah variasi bahasa dari
sekelompok penutur yang jumlahnya relatif, yang berada pada suatu wilayah
tertentu. Karena dialek ini didasarkan pada suatu wilayah tertentu maka dialek ini
sering disebut sebagai dialek areal, dialek regional atau dialek geografi. Kronolek
atau dialek temporal adalah variasi bahasa yang digunakan kelompok sosial pada
waktu tertentu. Sosiolek atau dialek sosial adalah variasi bahasa yang berkenaan
dengan status, golongan, dan kelas sosial para penuturnya. Sedangkan idiolek
adalah variasi bahasa yang bersifat perseorangan, variasi ini berkenaan dengan
warna suara, pilihan kata, gaya bahasa, susunan kalimat dan sebagainya.

Variasi bahasa kedua vyaitu variasi bahasa dari segi penggunaan atau
pemakaiannya. Nababan (1993: 14), menyebutkan bahwa variasi bahasa dari segi
penggunaannya, pemakaiannya atau fungsinya disebut fungsiolek, ragam, atau
register. Variasi bahasa ini berhubungan dengan bidang pemakaian, yaitu
digunakan untuk keperluan apa dan bidang apa. Perbedaan variasi bahasa ini
terdapat pada kosa katanya yang tidak digunakan dalam bidang lain (Aslinda dan
Syafyahya, 2007: 19). Sedangkan Kridalaksana (2009: 2), menyebutkan bahwa
variasi bahasa berdasarkan pemakaian bahasa disebut dengan ragam bahasa.
Ragam bahasa dapat dibedakan berdasarkan pokok pembicaraan, medium
pembicaraan, dan hubungan antar pembicara. Mengingat banyaknya varian
bahasa tersebut, maka terbentuklah bahasa standar atau bahasa baku. Bahasa
standar ini terbentuk untuk mengatasi kebingungan atau ketidakpastian dalam
berbahasa. Bahasa standar biasanya digunakan dalam situasi formal atau situasi
resmi. Kaidah-kaidah dalam bahasa standar digunakan secara konsisten.
Sedangkan bahasa yang digunakan dalam situasi informal atau situasi tidak resmi
dikenal dengan istilah bahasa nonbaku atau bahasa nonstandar. Dalam bahasa
nonstandar, kaidah-kaidah bahasa biasanya tidak digunakan secara konsisten
(Chaer, 1998: 4).
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Variasi bahasa dapat ditemukan juga dalam bahasa Arab. Sebelum
terbentuknya Bahasa Arab standar, bahasa Arab terdiri dari berbagai macam
dialek-dialek Arab. Bahasa Arab standar dikenal dengan bahasa Arab Fushah.
Bahasa Arab Fushah terbagi menjadi dua macam, yaitu bahasa Arab klasik dan
bahasa Arab standar modern. Bahasa Arab nontandar dikenal dengan bahasa
Arab ‘Ammiyyah. Bahasa Arab Fushah adalah bahasa Arab yang digunakan
dalam situasi formal, biasanya dipakai oleh kaum terpelajar. Sedangkan bahasa
Arab ‘Ammiyyah adalah bahasa Arab yang digunakan dalam kehidupan sehari-
hari dan dalam situasi informal. Kaidah-kaidah bahasa dalam bahasa Arab
Fushah dipakai secara konsisten, sedangkan dalam bahasa Arab ‘Ammiyyah tidak
dipakai secara konsisten, bahkan seringkali dilanggar. (Versteegh, 1997: 189).
Bahasa Arab ‘Ammiyyah berbeda dengan bahasa Arab Fushah. Perbedaannya
tampak pada bunyi (fonologi), bentuk kata (morfologi), tata kalimat (sintaksis)
maupun kosakata (1zzan, 2009: 26).

2.3 Fonologi Bahasa Arab
2.3.1 Definisi Fonologi

Dalam buku Pesona Bahasa Langkah Awal Memahami Lingustik
(2007:45,159-163), Kushartanti, dkk menjelaskan bahwa fonologi merupakan
studi bunyi bahasa yang berkenaan dengan sistem bahasa, organisasi bahasa, serta
merupakan studi fungsi linguistis bahasa. Dalam linguistik Arab, fonologi dikenal
dengan ‘llmu I-Ashwat. Badri (1982: 5) dalam bukunya IImu I-Lughah I-
Mubarmaj, mendeskripsikan lImu I-Ashwat sebagai berikut,

3oV e et IS 150y Bealal) 2yl 23l (Lo
P lmu I-lughati wal-dirésati I-‘ilmiyyati li aswéati I-kalami tusamé@ ‘“ilmu I-

aswat/

IImu bahasa yang mempelajari bunyi-bunyi yang diucapkan dinamakan
ilmu bunyi atau fonologi.

2.3.2 Proses Fonologis
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Menurut Keraf dalam bukunya yang berjudul ‘Linguistik Bandingan Historis’
(1984: 85), proses fonologis atau perubahan bunyi dapat dibedakan menjadi dua
tipe. Tipe perubahan bunyi pertama lebih menekankan kepada perubahan bunyi
secara individual, hanya mempersoalkan bunyi itu tanpa mengaitkannya dengan
fonem-fonem lain, sedangkan perubahan bunyi kedua yaitu perubahan bunyi yang
didasarkan pada hubungan bunyi tertentu dengan fonem-fonem lainnya.
Perubahan-perubahan tersebut terdiri dari asimilasi dan perubahan berdasarkan
tempat.

2.3.2.1 Asimilasi

Asimilasi merupakan suatu perubahan bunyi dimana dua fonem yang berbeda
dalam suatu bahasa mengalami perubahan bunyi menjadi fonem yang sama.
Penyamaan kedua fonem itu dapat berwujud fonem yang mendahului disamakan
dengan fonem yang menyusulnya, atau fonem kedua disamakan dengan fonem
yang mendahuluinya. Bila fonem yang mengalami perubahan itu terletak sebelum
fonem yang mempengaruhinya maka perubahan tersebut dinamakan asimilasi
regresif. Sedangkan bila fonem berikutnya yang berubah dan disesuaikan dengan
fonem sebelumnya maka asimilasi semacam ini disebut asimilasi progresif (Keraf,
1984: 85).

Dalam bahasa Arab, asimilasi dikenal dengan Mumatsalah, Badri dalam buku
[Imu I-Lughah I-Mubarmaj (1982:83) memaparkan bahwa,

15 ald Ly ey L Ogeall Slo 5. Ganall sVl g 6 5 AL
S s ) S regresive Lasr, U & o s sl St
U el WL deV o U T aul 6 oall

3 @ JsY 5T progressive JsYU

/al-mumaétsalatu nau’um mina l-insijami I-shauti. Qad yata?atsaru I-shautu
bim& ba’dahu wabim& gablahu. idza ta?atsara I-sautu bim& ba’dahu
sumiya I-ta?atstsur raji’iyyan regresive, al-ta?atstsuru I-raji’t huwa I-
ta?atsara |-shauttu I-?awwalu bi I-tsant fi [-?awwali. Wa I-ta?atstsuru |-
taqdimi huwa ta?atsara I-tsani bi I-?awwal progressive aw ta?atsara |-
?awwal f1 I-ts&ni/

Asimilasi adalah salah satu jenis harmonisasi. Ada kalanya bunyi
dipengaruhi huruf sebelum dan sesudahnya. Jika bunyi dipengaruhi huruf
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sesudahnya dinamakan regresif, huruf pertama terpengaruh huruf kedua
sedangkan jika huruf yang kedua terpengaruh huruf pertama dinamakan
progresif.

Jika dilihat dari sifat penyamaan yang terjadi, maka asimilasi dapat dibedakan
pula atas asimilasi total dan asimilasi parsial. Asimilasi total terjadi bila kedua
bunyi disamakan secara identik. Sebaliknya bila hanya sebagian fonetis yang
disamakan, maka akan diperoleh asimilasi parsial.

2.3.2.2 Perubahan Berdasarkan Tempat

Perubahan berdasarkan tempat adalah perubahan bunyi yang hanya dilihat dari
tempat terjadinya perubahan bunyi pada sebuah bentuk (Keraf, 1984: 90).
Berdasarkan tempatnya terdapat beberapa macam perubahan bunyi yaitu:

1. Metatesis merupakan suatu proses perubahan bunyi yang berwujud
pertukaran tempat dua fonem.

2. Afesis adalah suatu proses perubahan bunyi antara bahasa kerabat berupa
penghilangan sebuah fonem pada awal sebuah kata.

3. Sinkop yaitu perubahan bunyi yang berupa penghilangan sebuah fonem yang
berada di tengah kata.

4. Apokop merupakan perubahan bunyi berupa menghilangnya sebuah fonem
pada akhir kata.

5. Protesis adalah suatu proses perubahan kata berupa penambahan sebuah
fonem pada awal kata.

6. Epentesis atau Mesigog adalah proses perubahan kata berupa penambahan
sebuah fonem di tengah kata.

7. Paragog yaitu sebuah kata yang mengalami perubahan berupa penambahan
fonem pada akhir kata.
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2.4 Morfologi Bahasa Arab
2.4.1 Definisi Morfologi

Keraf (1991: 42) menjelaskan bahwa morfologi adalah bagian tata bahasa
yang membicarakan bermacam-macam bentuk atau morfem®, serta bagaimana
membentuk kata dengan menggunakan morfem-morfem tersebut. Husain (1955:
170) menyebutkan morfologi adalah sebutan orang-orang Eropa. Orang-orang

Arab menyebutnya dengan —,2) atau ilmu Sharaf yaitu ilmu yang mengkaji

perubahan dan pembentukan kata. Berbeda dengan Alwasilah (1990: 101) yang

menyebutkan bahwa dalam linguistik Arab, morfologi dikenal dengan 2!

yaitu perubahan suatu bentuk (asal) kata menjadi bermacam-macam bentukan
untuk mendapatkan makna yang berbeda, yang tanpa perubahan ini makna yang
berbeda tak akan terlahirkan.

Dalam buku Jami’u |-Dur@si |-*Arabiyyah (2005: 163), Ghulayaini
memaparkan bahwa

NNy W 9§ b T G g il | gl
Jsly Jolely & oy 33k Mol 0 Lib Y ey ST 2 ST L

L ls s,
[Al-tashrifu lughatan: al-taghyir. Waminhu tashrifu I[-
riyah, ay: taghyiruhad. Waishtildhan: huwa I-‘ilmu bi?ah
kami buniyyati I-kalimah, wabim& liahrafihd min

ashalatin waziyadatin washiatin wa?i’lalin wa?ibdalin
wasyibhi dzalik/

*Morfem adalah satuan gramatikal terkecil (Kushartanti, 2007: 144). Sebagai satuan
gramatikal, morfem membentuk satuan yang lebih besar dan mempunyai makna.
Sebagai satuan terkecil, morfem tidak dapat dipecah menjadi bagian-bagian yang lebih
kecil yang masing-masing mengandung makna. Morfem digolongkan menjadi dua
macam menurut kemungkinan berdiri sebagai kata, yaitu morfem bebas dan morfem
terikat. Morfem bebas adalah morfem vyang dapat berdiri sendiri sedangkan morfem
terikat adalah morfem yang tidak dapat berdiri sendiri, melainkan selalu melekat pada
morfem lain. Contoh morfem bebas dalam bahasa Arab = /nadzara/ lihat dan -,
[rajul/ laki-laki. Morfem terikat dalam bahasa Arab dapat berupa prefiks, infiks, atau
sufiks. Contoh morfem yang terdapat pada prefiks seperti i /hamzah/ pada _.J~i /ajlisu/

saya (sedang) duduk, infiks seperti /alif/ pada —si, /rékib/ penumpang atau sufiks seperti
s [t4?/ marbdthah/ pada «u /thélibah/ mahasiswi.
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Menurut bahasa, ‘al-tashrif bermakna al-taghyir yaitu
perubahan.  tashrifu I-riydh maknanya sama dengan
taghyiru I-riyah yaitu perubahan arah angin. Sedangkan
menurut istilah adalah ilmu yang mengkaji tentang
perubahan bentuk kata, perubahan bentuk kata tersebut
dapat berupa huruf asli, huruf tambahan atau ziyadah,
shahih ataupun cacat, serta pergantian yang lain dan
sejenisnya.

2.4.2 Proses Morfologis

Proses morfologis adalah perubahan yang terjadi pada sebuah kata atau
morfem (Keraf, 1984: 85). Sedangkan menurut Kridalaksana (2007: 10) proses
morfologis adalah proses yang mengolah leksem menjadi kata. Proses morfologi
terdiri dari berbagai jenis misalnya derivasi dan infleksi.

3.4.2.1 Derivasi

Derivasi adalah proses pembentukan suatu kata yang dilihat dari tujuan

gramatikalnya sama dengan bentuknya. Kridalaksana (1993: 40). Dalam bahasa

Arab derivasi dikenal dengan istilah sz fistigdg/ yaitu bermakna mengubah

suatu kata menjadi kata baru. Perubahan dan pembentukan kata dalam bahasa
Arab berprinsip pada akar dan pola (root and pattern). Perubahan tersebut berlaku
pada verba dan nomina (Holes, 1995: 81). Akar kata ditandai dengan tiga
konsonan. Tiga konsonan tersebut merupakan pola dasar dalam bahasa Arab.
Dalam morfologi Arab terdapat 15 pola derivasi, namun hanya sepuluh
pola derivasi yang sering dipakai dalam bahasa Arab Standar (Modern
Standard Arabic) (Holes, 1995: 85). Pola-pola perubahan verba dalam
bahasa Arab antara lain:
1. C;C,Cs5, pola ini merupakan pola dasar yang tidak mendapatkan huruf
tambahan sama sekali. C melambangkan konsonan radikal sedangkan 1 , dan 3
melambangkan urutan konsonan radikal. Harakat radikal kedua dapat berupa

fathah, kasrah, ataupun dhammah. Contoh: verba > /dzahaba/ ‘pergi’
berpola CaCaCa, verba .\ /’alima/ ‘mengetahui’ yang berpola CaCiCa, dan

verba ..~ /hasuna/ ‘baik’ yang berpola CaCuCa.

Universitas Indonesia
Bahasa Arab ..., Nurul Setiawati, FIB Ul, 2011



22

2. C1C,C,Cs, radial kedua digandakan. Pola ini bermakna kausatif seperti

verba c'-l‘ [’allama/ ‘mengajarkan’, dan juga bermakna perbuatan yang

dilakukan  secara intensif, contohnya adalah verbac_‘djamma’a/

‘mengumpulkan’.

3. C1v:iCyCs, tanda v: (titik dua) penanda vokal panjang, vokal panjang
ditandai dengan penambahan |/alif/ setelah konsonan radikal pertama.
Pola ini dapat bermakna conative, yaitu adanya usaha untuk mencapai

pola pertama. Dapat pula bermakna resiprokal. Contohnya adalah |-G
/gabala/ ‘bertemu’, LG /gatala/ ‘saling membunuh’.

4. 9C;C,Cs, sebelum konsonan radikal pertama ditambah  prefiks |
/hamzah/ dan radikal pertamanya tidak berharakat. Pola ini bermakna
kausatif (Perbuatan yang menyebabkan suatu keadaan atau kejadian),

seperti ' /afraha/ ‘menggembirakan’.

5. tC,C,C,Cs,  ditambah  prefiks = /ta?/ sebelum  konsonan  radikal

pertama dan konsonan radikal kedua digandakan. Pola ini dapat

bermakna refleksif. Contoh : U“Maltahassana/ ‘menjadi lebih baik’.
6. tCyv:C,Cs diimbuhi prefiks <« /ta?/ sebelum konsonan radikal pertama

dan infiks 1 /alif/ setelah radikal pertama. Pola ini dapat bermakna
resiprokal, terus menerus dan berpura-pura. Contoh: s:L.s /tasdbaga/

‘bersaing’, ~~!; /tardja’a/ ‘terus menerus kembali atau menyusut’, |»s\£
/tajahala/ *berpura-pura bodoh’.
7. nC1C,Cs, sebelum konsonan radikal pertama ditambah prefiks o /nun/.

Pola ini dapat bermakna suatu perbuatan yang merupakan efek tak
langsung dari perbuatan kausatif atau bersifat refleksif dari bentuk 1.
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Pada umumnya, bentuk pasif lebih sering dipergunakan dalam pola ini,

seperti 4! /ingatha’a/ ‘terputus’.
8.  CytCyCs, diberi infiks « /ta?/ setelah konsonan radikal pertama. Pola ini

bermakna refleksif (untuk diri sendiri) dari bentuk 1. Contoh : .~ /ibta’ada/

‘menjauhkan diri’.

9. CiC,CsCs5 konsonan radikal ketiga digandakan. Pola ini dapat bermakna

incoative (menjadi) dari akar kata yang menyatakan warna. Contoh : ’ A

/ihmarra/ ‘menjadi merah’.

10. stC,;C,Cs , sebelum konsonan radikal pertama ditambahi prefiks -
/sin/ dan - /ta?. Pola ini dapat bermakana reflektif “asl fista’adda/
‘bersiap-siap’, estimatif ~ (penilaian  buruk)  —=z.'  [istahsana/

‘menganggap baik’, dan dapat bermakna eduktif (memohon) axc.l/

istaghfara/ ‘memohon ampun’.

Pola-pola yang telah disebutkan diatas, selain mengalami proses
derivasi verba, dapat pula mengalami proses derivasi nomina, dapat

berupa ,+=- /mashdar/ ‘nomina verba’ (verbal noun), partisipan
(particiles), baik b i fism fa’il/ ‘partisipan aktif’ maupun Jsxis ol /
isim maf’0l/ ‘partisipan pasif’, oLy 3 0 ! fisim makdn wa zaman/
‘tempat dan waktu’ (nouns of place and time), dan ai ..! /isim alah/ ‘alat’
(nouns of instrument). Contoh (1) kata = /kataba/ ‘menulis’ yang
merupakan pola dasar dapat berderivasi menjadi <= /maktabun/ ‘meja’,

s /katibun/ ‘penulis’, < /maktGbun/  ‘tulisan’.  (2) A~ /jalasa/
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‘duduk’, dapat berderivasi menjadi ,Jl~ /jalisun/ ‘orang yang duduk’,

4= /majlisun/ ‘tempat duduk’.

2.4.2.2 Infleksi

Infleksi adalah alat gramatikal untuk mengungkapkan konsep semantis
kekalaan atau keaspekan (Kridalaksana, 1993: 101). Menurut Veerhar (1978: 66),
infleksi berasal dari bahasa Inggris inflection, yang berarti ‘semua perubahan yang
paradigmatis yang dihasilkan dengan proses morfemis mana pun, baik dengan
afiksasi, modifikasi intern, atau dengan reduplikasi’. Menurut Kentjono (1984:
46) infleksi adalah perubahan yang tidak merubah kelas kata. Infleksi dapat terjadi
pada kata benda maupun kata kerja. Infleksi tersebut dinamakan infleksi kata
kerja atau konjugasi (Kridalaksana, 1993: 90). Contoh dalam bahasa Arab, seperti

penambahan o, _ /na/ pada kata .- /mudirun/ ‘direktur (maskulin)’ sehingga
bentuknya berubah menjadi &5 /mudirin/  “direktur-direktur  (maskulin)’,
penambahan <\ o /atun/ pada Kata ... /mudirah/ “direktur (feminin)’ berubah

menjadi <.+ /mudirat/ ‘direktur-direktur (feminin)’.

2.5 Kelas Kata

Kata merupakan unsur yang paling penting di dalam bahasa. Tanpa kata,
bahasa tidak mungkin ada. Sebab, kata adalah perwujudan bahasa. Kata dalam
bahasa dapat dibedakan dalam beberapa jenis kelas kata’. Dalam bahasa Arab kata

dibedakan menjadi tiga kelas kata yaitu nomina ! /ism/ , verba =~ /fi’il/, dan
partikel 2~ /harf/.

Menurut Ghulayaint (2005: 79) .- /ism/ ‘nomina’ adalah kata yang

mempunyai makna dan tidak terkait dengan kekalaan). Ism dapat dibedakan

menjadi dua macam yaitu c»») «! /isimu I-*ain/ ‘nomina yang tampak atau benda

* Kelas kata adalah perangkat kata yang sedikit banyak berperilaku bersintaksis sama.
(Kridalaksana, 1999: 61)
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konkret’ dan s+l ! /isimu I-ma’ani/ ‘nomina yang tak tampak atau benda

L o

abstrak’. Contoh dari benda konkret adalah  <-/baité ‘rumah’, sedangkan contoh

dari benda abstrak adalah .= /’ilm/ ‘ilmu’.

Verba adalah kata kerja, dan secara secara semantis mengungkapkan makna
perbuatan, proses, atau keadaan (Kridalaksana, 1993: 226). Dalam bahasa Arab

verba terbagi menjadi tiga macam, yaitu:

1. 2W =l /al-fi’lu I-madhi/ “verba perfektif’ yaitu verba yang digunakan

untuk mengungkapkan tindakan yang terjadi pada masa lampau (past tense).

2. gyl Jd al-fi'lu I-mudhari’/ “verba imperfektif’ yaitu verba yang
digunakan untuk tindakan yang sedang atau akan berlangsung (present
continues tense).

3. J= [fi’lu I-2amr/ “verba imperatif® yaitu verba yang digunakan untuk

perintah.

Partikel adalah kata-kata yang hanya terdiri dari akar kata dasar atau kata-kata
yang tak inflektif. Partikel dalam bahasa Arab dapat berupa preposisi (kata
depan), kata sambung, kata penyangkal, kata penegas, dan kata pengecualian.
Contoh:

a. Partikel yang berupa preposisi (kata depan)

& Ifil ‘pada’

o /min/ ‘dari’

J Nif ‘untuk’

& /ma’a/ ‘bersama’
J lila/ ‘ke, kepada’
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b. Partikel yang berupa kata sambung

9 Iwa/ ‘dan’

ol = f Jam/-law/ ‘atau’
b= /bal/-/lakin/ ‘tetapi’

é /tsumma/ ‘kemudian’

c. Partikel yang berupa penyangkal

Y Nnal ‘tidak’
4 NNam/ ‘tidak’
8 /lamma/ ‘belum’
L /mé/ ‘tidak’

d. Partikel yang berupa penegas

gy -

O lanna/ ‘bahwa’

e. Partikel yang berupa pengecualian

w

Y| lina/ ‘kecuali’

S [siwa/ ‘kecuali’

2.6 Sintaksis Bahasa Arab
2.6.1 Definisi Sintaksis

Veerhar (1978: 70), menyebutkan bahwa kata sintaksis berasal dari bahasa
Yunani yaitu sun ‘dengan’ dan tattein ‘menempatkan’ yang berarti menempatkan
bersama-sama kata menjadi kelompok kata atau kalimat dan kelompok-kelompok
kata menjadi kalimat. Menurut Kentjono dan Liberty (2007: 123), sintaksis
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merupakan sublinguistik yang mempelajari gramatikal struktur antarkata. Struktur

yang dimaksud di sini, untuk sebagian adalah urutan kata. Sebagian besar adalah

makna suatu frasa. Sintaksis dalam bahasa arab dikenal dengan istilah s>Ji .l

/ilmu I-nahwi/, yaitu ilmu yang mempelajari hubungan antar kata dalam kalimat
(Husain, 1955: 192).

2.6.2 Kalimat

Chaer (1998: 327) memaparkan kalimat merupakan satuan bahasa yang berisi
pikiran atau amanat yang lengkap. Subjek dan predikat adalah unsur yang harus
ada di dalam setiap kalimat. Hal ini berbeda dengan pendapat Keraf (1991: 184)
yang memaparkan bahwa kalimat adalah kumpulan Kkata terkecil yang
mengandung pikiran atau pengertian yang lengkap. Kalimat tidak ditandai dengan
ada atau tidaknya subjek dan objek kalimat. Kalimat dapat dibentuk dari sebuah
kata, sebuah frase, sebuah klausa, atau gabungan dari ketiga unsut tersebut. Dalam

bahasa Arab kalimat dikenal dengan L. /al-jumlah/. Dalam buku Al-Qawa’idu

I-“‘Arabiyya |-Maisara (1990: 10), Shiny dan Sayyid menjelaskan

LdSly iy (WIS ame (o J5y c SlS 5 e e 0 S s bk Al

.M\w;}»

/Al-jumlatu mufidatun hiya tatakawwanu min ‘iddati kalimat, watadullu
‘al& ma’nan k&milin wamuf idin wa I-kalimati juz?in mina I-jumlah/

Kalimat sempurna vyaitu kalimat yang terdiri dari beberapa kata yang
menunjukkan makna sempurna. Kata merupakan bagian-bagian yang
membentuk suatu kalimat.

2.6.2.1 Kalimat Minor dan Mayor

Berdasarkan jumlah inti yang membentuk sebuah kalimat, kalimat dapat
dibedakan menjadi dua macam yaitu kalimat minor dan kalimat mayor. Kalimat
yang pertama adalah kalimat minor. Kalimat minor merupakan kalimat yang
hanya mengandung satu unsur inti atau unsur pusat. (Keraf, 1991: 187). Menurut
Daniel (1993: 28), kalimat minor ialah salah satu bentuk kalimat yang hanya
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mengisi satu gatra> dan berintonasi final. Sedangkan Harimurti (1993: 94)
mengungkapkan bahwa kalimat minor adalah kalimat yang dipakai secara
terbatas, dapat lengkap, dapat pula tak lengkap.

Kalimat kedua adalah kalimat mayor. Menurut Daniel (1993: 9), kalimat
mayor adalah kalimat yang harus terdiri dari dua unsur kelas kata yang merupakan
wujud terkecil dari pola dasar inti kalimat. Pendapat tersebut didukung oleh Keraf
(1991: 187), menurutnya kalimat mayor yaitu kalimat yang sekurang-kurangnya

harus mengandung dua unsur inti. Misalnya,

1) dw /ta'ali/ ‘kemarilah!”

()1 4 Jie Ighalin jiddan/ ‘amat mahal!”

(3) =5 il /inta taktub/ ‘kamu menulis’

4 CL»..U\ Cb_s\ /agta’u I-dajaj/ ‘saya memotong
ayam’

Contoh (1) dan (2) merupakan contoh dari kalimat minor. Kata-kata
‘kemarilah’ dan ‘mahal’ merupakan inti dari kalimat-kalimat tersebut, sedangkan
(3) dan (4) merupakan contoh dari kalimat mayor. Kaliamat (3) dan (4)
mengandung dua inti kalimat atau lebih yaitu ‘kamu menulis’ dan ‘saya

memotong’.
2.6.2.2 Kalimat Verbal dan Nominal

Kata-kata di dalam kalimat takluk kepada kaidah yang mengatur urutan kata
dan pengelompokkan kata. Begitu juga dengan bahasa arab. Struktur dalam
bahasa Arab dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu kalimat verbal dan

> Gatra adalah lingkungan tertentu yang dapat ditempati oleh suatu unsur bahasa. (Kridalaksana,
1993: 63)
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kalimat nominal. Kalimat pertama adalah verbal yaitu kalimat yang di mulai
dengan predikat yang berupa kata kerja. Kalimat verbal di dalam bahasa Arab
dikenal dengan jumlatun fi’liyyat. Shiny dan Sayyid menjelaskan dalam buku Al-
Qawa’idu I-*Arabiyya |-Maisara (1990: 11), jumlatun fi’liyyat hiya I-jumlatu
tabda?u bifi’lin/ ‘kalimat verbal adalah kalimat yang didahului oleh verba’.

Kalimat yang kedua adalah kalimat nominal yaitu kalimat yang subjeknya
berada sebelum predikat yang bukan berupa kata kerja. Jumlatun ismiyyat adalah
sebutan kalimat nominal dalam bahasa Arab. Menurut Shiny dan Sayyid, kalimat
nominal adalah kalimat yang didahului oleh isim atau nomina. Lihatlah contoh
berikut,

a. Kalimat verbal

1) ,@%41 /najaha Muhammad/ *‘Muhammad berhasil’
(2) Lk L. [Safarat Fatimah/ ‘Fatimah pergi’

(3) st d) Y =i fyadzhabu l-assatidzu ila I-safarah/ “para guru itu

pergi ke kedutaan’

b. Kalimat nominal

(1) &>\ 4 ~#Muhammadun najihun/ “Muhammad orang yang sukses’
(2) 35l b [Fatimatu musafirah/ ‘Fatimah adalah wisatawan’

(3) sl Ul ok 2 d/as-sayyidu yadzhabu ila I-safarah/ “Tuan itu pergi

ke kedutaan’
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2.6.2.3 Kalimat Tanya

Kalimat tanya adalah kalimat yang mengandung suatu permintaan agar
penanya diberi informasi mengenaai suatu hal. Kalimat tanya dapat dibedakan
menjadi dua macam yaitu pertanyaan total dan pertanyaan parsial. Pertanyaan
total adalah kalimat tanya yang meminta informasi mengenai seluruh pertanyaan
itu. Kalimat tanya semacam ini biasanya dijawab dengan ya Atau tidak.
Pertanyaan parsial adalah kalimat tanya yang hanya meminta informasi mengenai
salah satu bagian dari pertanyaan itu. Biasanya menenyakan orang, benda, jumlah,
tempat, waktu, keadaan, maupun sebab (Keraf, 1991: 204). Perhatikan contoh di

bawah ini.
(1) € omigtl <) Je /hal anta ind(inisi/ ‘apakah kamu (m) orang
Indonesia?’
(2) $8,08 o5 lkam “‘umruki?/ ‘berapa umurmu (f)’

2.6.2.4 Kalimat Perintah

Menurut  Keraf (1991: 206), kalimat perintah adalah kalimat yang
mengandung perintah atau permintaan agar orang lain melakukan suatu hal yang
diinginkan oleh orang yang memerintah, sedangkan menurut Kridalaksana (1993:
169), kalimat perintah adalah kalimat yang maknanya menuntut suatu pelaksanaan
atau suatu perbuatan. Misalnya:

(1) Lt L;W,J‘ filbast I-gamish/ ‘pakailah kemeja (f)’

(2) a1 130 ligra? I-majalah/ ‘bacalah majalah (m)’
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2.6.2.5 Kalimat Larangan

Kridalaksana (1991: 192), memaparkan bahwa kalimat larangan termasuk ke
dalam kalimat perintah. Kalimat larangan adalah kalimat perintah yang digunakan
untuk mengungkapkan keinginan pembicara untuk mempengaruhi suatu peristiwa
yang bersifat larangan. Hal ini sejalan dengan pendapat Keraf (1991: 208) yang
menyebutkan bahwa kalimat larangan adalah perintah yang bersifat negatif, yaitu
melarang seseorang melakukan sesuatu hal. Dalam bahasa Indonesia, kalimat
larangan biasanya menggunakan kata-kata "dilarang"” atau "jangan™. Hal ini dapat
ditemukan juga dalam bahasa Arab, misalnya:

(1) J&, L)f‘b" Y /Ia ta?kul burtugal/ ‘Jangan makan jeruk’

@ N /14 tajlis/ ‘jangan duduk’
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BAB 111

ANALISIS BAHASA ARAB NONSTANDAR TKI1 DI ARAB SAUDI

3.1 Pengantar

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahasa adalah sebuah sistem,
artinya bahasa itu bukanlah sejumlah unsur yang terkumpul secara tak beraturan.
Bahasa terdiri dari beberapa subsistem, yaitu subsistem fonologi, subsistem
gramatika, dan subsistem leksikon. Subsistem fonologi mengkaji tentang bunyi
bahasa. Subsistem gramatika atau tata bahasa terbagi atas morfologi dan sintaksis.
Subsistem morfologi mencakup kata, bagian-bagiannya, dan kejadiannya.
Subsistem sintaksis mencakup satuan-satuan yang lebih besar dari Kkata.
Sedangkan subsistem leksikologi mencakup perbendaharaan kata (Kushartanti,
2007: 7). Pada bab ini, penulis akan melakukan analisis bahasa Arab nonstandar
yang dibandingkan dengan bahasa Arab standar dengan menggunakan subsistem
fonologi, subsistem morfologi, dan subsistem sintaksis. Selanjutnya bahasa Arab
nonstantar akan disebut dengan BAN, sedangkan bahasa Arab standar disebut
dengan BAS.

3.2 Analisis Fonologi

Fonologi merupakan studi bunyi bahasa yang berkenaan dengan sistem
bahasa, organisasi bahasa, serta merupakan studi fungsi linguistis bahasa. Dalam
fonologi terdapat beberapa proses fonologis antara lain asimilasi dan perubahan-
perubahan lainnya. Pada subbab ini akan dipaparkan proses-proses tersebut yang
terjadi pada BAN.

3.2.1 Asimilasi

Salah satu proses fonologi adalah asimilasi. Asimilasi merupakan suatu
perubahan bunyi dimana dua fonem yang berbeda dalam suatu bahasa mengalami
perubahan bunyi menjadi fonem yang sama. Dalam data penelitian ini, penulis
menemukan beberapa kata yang dapat dikategorikan sebagai asimilasi, antara lain
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No BAS BAN Arti Perubahan
Transliterasi Transliterasi
Transkripsi Transkripsi
L] aw S kedua bunyi [al]
menjadi [ats]
/al-tsani/ /al-tsani/
[ats-tsant] [at-tani]
2 | e eI ketiga bunyi [al]
menjadi [ats]
/al-tsalis/ /al-tsalis/
[ats-tsalis] [at-talis]
3 ol el kedelapan | Bunyi [al]
menjadi [ats]
[al-tsamin/ [al-tsamin/
[ats-tsamin] [at-tamin]

Tabel 3.2.1 Asimilasi

Dalam BAS data (1) , (2), dan (3) merupakan contoh asimilasi. Bunyi [al]
pada data (1) W /al-tsani/ dilafalkan [ats] sehingga pelafalannya menjadi [ats-
tsani]. Hal ini disebabkan karena adanya pengaruh bunyi kedua terhadap bunyi
pertama. Data (2) juga mengalami proses yang sama dengan data (1). Bunyi [al]

pada kata &J\ /al-tsalis/, berubah menjadi [ats]. Perubahan bunyi tersebut terjadi

karena bunyi [tsa] mempengaruhi bunyi [al]. Begitu juga dengan contoh (3) !

/al-tsdmin/ yang pelafalannya berubah menjadi [ats-tsamin]. Dalam BAN, data
tersebut juga mengalami pergantian konsonan, yaitu pergantian konsonan [ts]
menjadi konsonan [t]. Hal itu terjadi karena adanya variasi regional. Dalam
bahasa Arab TKI, pelafalan data tersebut mengikuti BAN. Hal ini dikarenakan

para TKI menirukan apa yang mereka dengar dari majikan. Dari data yag telah
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dipaparkan terlihat jelas asimilasi yang terjadi yaitu perubahan dua fonem yang
berbeda yaitu /al/ dan /tsa/ mengalami perubahan menjadi satu fonem yang sama
yaitu [ta].

3.2.2 Perubahan Berdasarkan Tempat

Proses perubahan bunyi yang ketiga adalah perubahan berdasarkan tempat.
Perubahan bunyi ini hanya dilihat dari tempat terjadinya perubahan bunyi pada
sebuah bentuk (Keraf, 1984: 90). Perubahan bunyi berdasarkan tempatnya dapat
dibedakan menjadi beberapa macam yaitu:

8. Afesis

Perubahan bunyi kedua berdasarkan tempatnya adalah afesis. Afesis

yaitu suatu proses perubahan bunyi antara bahasa kerabat berupa
penghilangan sebuah fonem pada awal. Dalam penelitian ini, penulis

menemukan data yang termasuk ke dalam afesis. Data tersebut dapat dilihat

dibawah ini,
No BAS BAN Arti Penghilangan
Transliterasi Transliterasi
Transkripsi Transkripsi
4 el o di mana f o/
[f1 aina/ [fin/
[fi aina] [fén]
S A " dan mana | 1,y
/wa aina/ /win/
[fi aina] [weén]
6 &M i;ib matikan T al
[athfi?/ /thafi?
[athfi?] [thafi?]
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7 J e J " silakkan < Jtal
/tafadhdhal/ [fadhal/
[tafadhdhal] [fadhdhal]
8 | el L Cos Lo saya tidak | f /a/
tahu
/ma a’rif/ /mé ‘rif/
[ma a’rif] [ma’rif]

Tabel 3.2.2 Afesis

Pada data (4), (5), dan (6) proses perubahan bunyi yang terjadi adalah
afesis. Fonem /a/ pada kata aina dilesapkan atau dihilangkan. Sehingga
pelafalan (4) oI 2 /fT aina/ berubah menjadi [fén]. Dan pelafalan (5) .15 /wa
aina/ berubah menjadi [wén]. Kedua data tersebut merupakan gabungan

antara partikel dengan kata tanya. Data (4) adalah gabungan antara partikel fi
dengan kata aina, sedangkan data (5) adalah gabungan antara partikel wa

dengan kata aina. Data (6) @ﬂaf /athfi?/ juga mengalami proses pelesapan
fonem /a/ di awal kata. Data (6) terbentuk dari kata perintah. Kata athfi?
mengalami pelepasan fonem ? di awal kata sehingga berubah menjadi thafi?.
data (7) Jia/i/ltafadhdhall yang merupakan kata kerja perintah pola kedua.
Kata tafadhdhal mengalami penghilangan huruf ta yang terdapat di awal kata
tersebut, sehingga bunyinya berubah menjadi [fadhdhal]. Data yang ke (8)

3¢l L /ma a’rif/ merupakan gabungan antara partikel ma dan kata kerja

imperfektif a’rif. Data tersebut mengalami proses pelepasan fonem | /a/ yang

berada di awal kata a’rif, sehingga terjadi perubahan bunyi menjadi [ma ‘rif].
Perubahan bunyi tersebut dikarenakan pengucapan [ma’rif] lebih mudah
dibandingkan [mé& a’rif]. Semua perubahan yang terjadi pada sampel data
yang telah dipaparkan, terjadi pada awal kata sehingga semua perubahan ini
dapat dikategorikan ke dalam afesis

9. Apokop
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Menurut Keraf (2001) apokop merupakan perubahan bunyi berupa
menghilangnya sebuah fonem pada akhir kata. Di antara proses penghilangan
bunyi, apokop adalah perubahan paling banyak ditemukan dalam BAN. Dari
data yang ditemukan menunjukkan adanya beberapa macam penghilangan
fonem di akhir kata, seperti

No BAS BAN Arti Penghilangan
Transliterasi Transliterasi
Transkripsi Transkripsi

9 (":5‘ o kalian f/m/
/antum/ /intu/
[antum] [intu]

10 | sl kalian alnl
/antunna/ /intu/
[antunna] [intu]

11 4 ) gerbang 5t/
/bawwabah/ /bawwaba/
[bawwabah] [bawwaba]

12 S).@.g )-@-3 kOpl s It/
/gahwah/ /gahwa/
[gahwah] [gahwa]

13 JEVRPREN s ol kesebelas LIl
/al-hadi *asyar/ /al-hadi asy/
[al-h&dT “asyar] [al-hadi asy]

14 . . P setengah Y
Inishf/ /nush/
[nishf] [nush]
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5 seas " lima belas | /vy gan
/khamsata ‘asyar/ | /khamsatasy/ ¢ 1l
[khamsata ‘asyar] | [khamsatasy]

16 e e benar = Iyh/
/shahih/ /shah/

[shahih] [shah]

Tabel 3.2.3 Apokop
Contoh (9) =) /antum/ “kalian (m)” mengalami proses pelepasan fonem

akhir » /m/, begitu pula contoh (10) (% /antunna/ “kalian (f)* yang mengalami

proses penghilangan fonem di akhir kata. Namun pada contoh (10) fonem
yang dihilangkan berupa fonem bergeminasi atau fonem yang mempunyai
vokal rangkap. Selain mengalami proses apokop, kedua contoh tersebut juga
mengalami perubahan vokal di awal kata, yang tadinya berbunyi [a]
kemudian berubah menjadi [i]. Sehingga berubah menjadi [intu]. Penggunaan
kata intu dalam BAN tidak dibedakan berdasarkan jender, oleh karena itu
kata tersebut digunakan untuk maskulin ataupun feminin.

Dalam BAS, sufiks /—at/ yang mengalami proses apokop direalisasikan
dengan [h]. Fungsi sufiks /-at/ dalam bahasa Arab adalah sebagai pemarkah

feminin pada sebuah kata, misalnya zsj /zaujun/ ‘pasangan (m) atau suami’
sedangkan 4>s; /zaujatun/ ‘pasangan (f) atau isteri’. Kata zaujatun akan

berubah menjadi [zaujah] ketika mengalami proses apokop. Namun berbeda

dengan BAN, fonem /h/ tidak dilafalkan dan juga tidak digantikan dengan

fonem lain. Contohnya seperti data (11) 4! w/Jgawwélbah/ ‘gerbang’ dan (12)

ss¢> /qahwah/ ‘kopi’, kata [bawwabah] dalam BAN diucapkan [bawwaba],

begitu juga dengan kata [gahwah] yang diucapkan [gahwa]. Pada kata
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gahwah terjadi pula penggantian konsonan /g/ menjadi /g/. Hal ini terjadi

karena adanya variasi regional.

Contoh (13) ,ie (st Jal-hadi ‘asyar/ ‘kesebelas’, dalam BAN

mengalami perubahan pelafalan, vokal pada fonem /sy/ dan fonem /r/ yang

terdapat pada akhir kata ’asyar dihilangkan, sehingga pengucapannya

berubah menjadi [al-hadi ‘asy]. Sedangkan pada contoh (14) a=i /nishf/

‘setengah’ terjadi pelepasan fonem /f/ pada kata nishf, selain itu juga terjadi

perubahan vokal /i/ menjadi /u/ pada huruf /n/. Data (15) ,:s i.s /khamsata

‘asyar/ ‘lima belas’ sama seperti data (13) yaitu fonem /r/ pada kata ‘asyar
dihilangkan sehingga terjadi perubahan pelafalan yang tadinya [khamsata
‘asyar] berubah menjadi [khamsata ‘asy]. Kata [khamsata ‘asy] berubah lagi
menjadi [kKhamsatasy]. Hal ini terjadi karena terdapat dua fonem yaitu [‘] dan
[a]. Sehungga untuk mempermudah pelafalan kata [khamsata ‘asy] berubah
menjadi [khamsatasy]. Kata khamsata ‘asyara mengalami dua perubahan

yaitu perubahan apokop dan perubahan sinkop. Data (16) == /shahth/

‘benar’ dalam BAS tidak mengalami perubahan pelafalan. Namun dalam
BAN, kata shahih mengalami proses perubahan pelafalan karena terjadi

pengilangan fonem ~: /yh/ di tengah dan akhir kata sehingga bunyinya

berubah menjadi == [shan]. Kata shahih selain mengalami proses apokop

juga mengalami proses sinkop. Proses apokop ditandai dengan pelepasan
fonem /h/ di akhir kata, sedangkan proses sinkop ditandai dengan pelepasan
fonem /y/ di tengah kata. Perubahan- perubahan yang terjadi pada sampel
data yang telah dipaparkan, terjadi pada akhir kata sehingga semua perubahan
ini dapat dikategorikan kedalam apokop dengan detail perubahan yang
terdapat pada tabel.
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Menurut Keraf (2001), sinkop merupakan perubahan bunyi yang berupa

penghilangan sebuah fonem yang berada ditengah kata. Perhatikan contoh

berikut,
No BAS BAN Arti Pengurangan
Transliterasi Transliterasi
Transkripsi Transkripsi
17 | als 8 piring i1l
lka?sah/ /kasa/
[ka?sah] [kasa]
18 o ) ¥ bedak “Ja/
/bldarah/ /blidara/
[badarah] [budra]
19 J“@ Y. silakkan > ldh/
/tafadhdhal/ /tafdhal/
[tafadhdhal] [tafdhal]
20 6]”\ sb‘ berilah ¢ Il
saya
/a’thini/ [athini/
[a’thini] [athini]

Tabel 3.2.4 Sinkop

Pada contoh (17) x.I" /ka?sah/ ‘piring’ perubahan bunyi yang terjadi

adalah penghilangan atau pelepasan ? yang berada di tengah kata, sehingga

kata [ka?sah] berubah menjadi [kasa]. Data (18) s,»s; /bldarah/ mengalami

pelepasan vokal /a/. Dalam BAS diucapkan [budarah], namun dalam BAN

diucapkan [budra]. Dalam BAN kata L}w;aifitafadhdhal/ yang terdapat pada data

(19) sering kali mengalami perubahan bunyi. Perubahan bunyi tersebut terjadi
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karena adanya penghilangan sebuah fonem yang berada di tengah kata yaitu
/dh/. Terjadinya penghilangan fonem tersebut mengakibatkan perubahan bunyi
pada kata tafadhdhal menjadi tafadhal. Kemudian kata tafadhal tersebut
berubah lagi menjadi tafdhal yang bertujuan untuk mempermudah pelafalan.

Data yang terakhir (20) 629\ /a’thini/ merupakan gabungan antara verba

imperatif < /a’thi/ dan kata ganti orang pertama & Ini/. Kata yang mengalami

pelepasan bunyi adalah kata a’thi. Kata tersebut mengalami pelepasan fonem
/*l yang berada di tengah kata tersebut. Setelah mengalami pelepasan bunyi,
maka kata a’thi berubah menjadi athi. Perubahan—perubahan yang terjadi pada
data yang telah dipaparkan di atas, termasuk dalam perubahan sinkop. Karena
semuanya perubahan terjadi di tengah kata.

11 Protesis
Protesis adalah suatu proses perubahan kata berupa penambahan sebuah
fonem pada awal kata. Dalam bahasa Arab, proses ini terjadi karena

menghindari konsonan rangkap ‘consonan cluster di awal kata. Lihat contoh

berikut,
No BAS BAN Arti Penambahan
Transliterasi Transliterasi
Transkripsi Transkripsi
21| 4 L kami WEY
/nahnu/ /ihnad/
[nahnu] [ihna]

Tabel 3.2.5 Proteis

Perubahan bunyi pada contoh (21) £ /nahnu/ didahului dengan pelepasan

In/ sehingga muncul konsonan rangkap berupa /hn/. Setelah mengalami
proses pelepasan fonem /n/, data tersebut mengalami proses penambahan
fonem di awal kata yaitu /a/. Hal tersebut terjadi untuk menghindari konsonan
rangkap, sehingga lafalnya menjadi [ihnu]. Namun keberadaan vokal /i/ dan
/u/ dalam satu kata dirasa berat dari segi pengucapannya, maka diganti
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dengan vokal /a/, sehingga mempermudah penutur dalam melafalkan.

Perubahan semacam ini termasuk ke dalam kategori protesis.

12. Paragog yaitu sebuah kata yang mengalami perubahan berupa
penambahan fonem pada akhir kata. Misal,

No BAS BAN Arti Penambahan
Transliterasi Transliterasi
Transkripsi Transkripsi
22| i I ayahku L lyal
[abi/ /ablya/
[abi] [abuya]
v T ) saringan L lyal
/misfah/ /misfaya/
[misfah] [misfaya]

Tabel 3.2.6 Paragog

Kata abi pada contoh (22) i /abi/ ‘ayah’ semula berasal dari gabungan

kata abun dengan kata ganti milik tunggal /-y/, akibat pengaruh fonem /-y/
vokal /a/ berubah menjadi /i/ yaitu abi. Dalam BAN berubah menjadi
[ablya]. Perubahan tersebut mengalami proses penggantian /i/ dengan /0/,
sehingga pengucapannya menjadi [ably]. Karena kata tersebut dianggap berat

dari segi pelafalannya, maka untuk mempermudah pelafalan, didisipkan vokal

/al. Sedangkan contoh (23) :Li.. /misfah/ ‘saringan’ didahului oleh proses

penghilangan fonem akhir /h/ pada kata [misfah] sehingga menjadi [misfa].
Kemudian mengalami penambahan fonem di akhir kata yaitu fonem /ya/
sehingga menjadi [misfaya] yang bertujuan untuk mempermudah pelafalan.
Proses penambahan /ya/ pada data tersebut menunjukan bahwa perubahan ini

termasuk ke dalam kategori pararog.

3.2.3 Fenomena Bahasa Arab TKI dari Aspek Fonologi
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Fenomena bahasa Arab TKI dari aspek fonologi dapat dilihat pada data

berikut,

No BAN Bahasa Arab TKI Arti Perubahan
Transliterasi Trasliterasi Bunyi
Transkripsi Transkripsi

24 | s -~ belilah [tari] menjadi

S g
[tri]
[isytari/ fisytari/
[isytari] [istri]
25 i i apa [sy] menjadi
[sa]
[isyl [isyl
[isy] [is]
26 Jute i orang yang | [gh] menjadi
mencuci [go]
/ghasil/ /ghasil/
[ghasil] [gosil]
271 | ' | . % AC [f] menjadi
[p]
/mukayyif/ /mukayyif/
[mukayyif] [mukayyip]
28 | " o s saya tahu [‘] menjadi
[a]
la’rif/ la’rif/
[a’rif] [arif]
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Tabel 4.2.7 Fenomena Bahasa Arab TKI dari Aspek Fonologi

Pelafalan data (24) dalam BAN diucapkan [isytari]. Namun dalam Bahasa
Arab TKI berubah menjadi [istri], hal ini disebabkan karena konsonan bunyi yang
It/ dan /r/ merupakan bunyi-bunyi yang keluar dari daerah alveolar, yaitu
artikulasi yang dilakukan di gusi atas. Sehingga lebih mudah diucapkan [istri]

daripada [istari]. Data (25) _x /fisy/ dalam bahasa Arab TKI berubah menjadi

[is]. Hal ini disebabkan karena dalam bahasa Indonesia tidak terdapat bunyi [sy],

bunyi [sy] merupakan bunyi yang asing bagi para TKI. Sehingga bunyi [sy]

disamakan dengan bunyi [s]. Data (26) J~\ /ghasil/ dalam BAN diucapkan

[ghésil], namun dalam bahasa Arab TKI diucapkan [gosil]. Perubahan lafal
tersebut terjadi karena dalam bahasa Indonesia tidak terdapat fonem /gh/. Selain
itu, fonem /gh/ dan /g/ merupakan bunyi-bunyi yang mempunyai daerah arikulasi
sama, yaitu daerah velar —artikulasi yang dilakukan di daerah langit-langit lunak-.
Bunyi [gha] dalam BAN terdengar seperti [go] oleh para TKI, sehingga bunyi
[ghd] dianggap sama dengan bunyi [go] oleh para TKI. Pada data (26) terjadi
pula pemendekan bunyi [g6] menjadi [go], pemendekan bunyi tersebut terjadi
karena dalam bahasa Indonesia tidak terdapat vokal panjang seperti dalam bahasa
Arab. Pergantian bunyi konsonan labiodental —bunyi yang artikulasinya dilakukan
di bibir atas dan gigi atas- [f] menjadi konsonan bilabial-bunyi yang artikulasinya
dilakukan di kedua bibir- [p] disebabkan karena para TKI tersebut berasal dari
Jawa Barat. Konsonan Faringal —bunyi yang artikulasinya dilakukan di
tenggorokan- [‘] tidak terdapat dalam bahasa Indonesia, sehingga para TKI
merealisasikan bunyi tersebut dengan konsonan glotal —bunyi yang dihasilkan
oleh penutupan glotis secara total- yaitu [a].

3.3 Analisis Morfologi

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, morfologi adalah bagian tata
bahasa yang membicarakan bermacam-macam bentuk atau morfem, serta
bagaimana membentuk kata dengan menggunakan morfem-morfem tersebut.

Sehingga pada subbab ini akan dibahas tentang derivasi, infleksi dan kelas kata.
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3.3.1 Derivasi

Dalam subbab ini akan dijelaskan pola-pola derivasi bahasa Arab. Derivasi
adalah proses pembentukan suatu kata menjadi kata baru. Perubahan dan
pembentukan kata dalam bahasa Arab berprinsip pada akar dan pola. Namun
sebelum melangkah ketahap analisis, penulis akan memberikan keterangan yang
digunakan dalam menjelaskan pola-pola derivasi. C adalah lambang yang
digunakan untuk konsonan radikal sedangkan ; , dan 3 melambangkan urutan
konsonan radikal. Selain itu penulis juga menggunakan lambang /a/, /i/, dan /u/
untuk vokal pendek dan untuk vokal panjang penulis menggunakan lambang /&/,
fil, dan /0/. Contoh derivasi dalam BAN antara lain,

No Verba Pola Verba Akar Kata Pola Akar Kata
Tranliterasi Transliterasi
Arti Arti
29 o CiuCs oo CiaCraCsa
Iruh/ /rawaha/
‘pergilah’ ‘telah pergi’
30 J“ oy taC;aC,C,aC J“ y taC,aC,C.aCsa
3
/tafadhdhal/ /tafadhdhala/
‘silahkan’ ‘memberikan’

Tabel 3.3.1 Derivasi Verba

Data (29) ~ fruh/ berasal dari akar kata verba yang bersifat unaugmented,

polanya merupakan pola dasar berbentuk Cj;aC,aCsa (C;aC,iCza, C;aCouCsa).

Sedangkan data (30) uLf:a/ésltafadhdhall berasal dari akar kata yang bersifat

augmented, polanya berbentuk taCj;aC,C,aCs;. Di antara data yang termasuk
dalam unaugmented adalah
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No Verba Pola Verba Akar kata Pola Akar Kata
Tranliterasi Transliterasi
Arti Arti
31 .. tiC,C,aC . C,aC,aCsa
LS"?) 12 3 LS"’ 1 2 3
[tibghd&/ /bagha/
‘dia (f) ingin’ ‘telah
menginginkan’
32 L}}_ C1iC3 o C13C2aC3a
[jibi/ )
J ljayabal
‘ambilkan’
‘telah mengambil’
33 iC,C,iC 1 C,aC,aCsa
~ yi1C1CaICs g;"'\ 1aC2aC3
Wi lajayal
‘dia (m) ‘telah datang’
datang’
4 C.aCaCsa CiaC,aCza
3 £33 1aCraCs £ 1aCLaCs
/wada’/ /wada’/
‘telah ‘telah
‘meninggalkan’ ‘meninggalkan’

Tabel 3.3.2 Derivasi unaugmented

Data (31) 5 /tibgh&/ *kamu (f) ingin” merupakan verba imperfektif dengan

pronomina orang kedua feminin tunggal /inti/, polanya berbentuk tiC;C,aCs. Kata

tibgha berasal dari akar kata C1aC,aCsa yaitu = /baghd/ ‘ingin’. Data (32) o>
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/jibi/ merupakan verba imperatif feminin. Kata /jibi/ berasal dari pola C;aC,aCsa

— yiC1iC,Csu — C4iC3 yaitu jayaba — yijibu - jib, sedangkan huruf (s /ya/ adalah

pemarkah verba imperatif feminin. Dalam BAS Kkata jib tidak digunakan, tetapi

menggunakan kata 4> /khud/ ‘ambilkan’. Data (33) s #yiji/ berasal dari akar

kata C1aC,aCsa, polanya berbentuk yiC,C,iCs. Data (34) ¢29 /wada’/ merupakan

pola dasar, tidak mempunyai huruf tambahan sama sekali. Polanya yaitu

C,aCjaCsa. Bentuk-bentuk kata yang berasal dari akar kata augmented dapat

dilihat pada data berikut:

No Verba Pola Verba Akar Kata Pola Akar Kata
Tranliterasi Transliterasi
Arti Arti
35 B tiC,taCyiCs [ ?7C taCraCs
ftisytari/ [isytara/
‘kamu (m) ‘telah membeli’
membeli’
r C:aC,C,iC ¢ C.aC,C,aCsa
36 ;iw 1aCCaIC3 ;iﬂ 1aC,CaC3
/sakkir/ /sakkara/
‘tutuplah’ ‘telah menutup’
37 ("vig'ﬁ ?taC18C2C2aC3 V‘K taC13C2C2aC3a
fatakallamu/ ftakallama/
‘saya berbicara’ ‘berbicara’

Tabel 3.3.3 Derivasi augmented
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Pola pada data (35) sas ftisytari/ ‘kamu (m) membeli’ berbentuk
tiC,taC,iCs, berasal dari pola ke VIII yaitu ?C;taCaCs - i) fisytard/-. Data
pola lain yang masih berasal dari akar verba ini adalah _al:i /astalifu/ ‘saya

pinjam’, polanya adalah ?C;taC,iCsu. Data (36) ,KM /sakkir/ adalah verba
imperatif yang berpola C;aC,C,IiCs pola tersebut berasal dari akar verba
C,aC,CjaCsa. Data lain yang masih berasal dari pola ini adalah u:sf /kannis/
‘sapulah’ dan ;,:S)/rattib/ ‘rapikan’ . Pola pada data (37) (JKJT /atakallamu/ ‘saya

berbicara’ merupakan verba imperfektif berpola ?taC;aC,C,aCs;. Data diatas
menunjukkan bahwa dalam BAN terdapat proses derivasi. Proses derivasi tersebut
terjadi pada verba, dari verba yang satu kemudian membentuk verba yang lain.

Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, derivasi juga dapat terjadi pada

nomina yaitu dapat berupa (1) .=~ /mashdar/ ‘nomina verba’ (verbal noun), (2)
partisipan (particiles) : (a) Jeb ! /ism f&’il/ ‘partisipan aktif” (b) Jorin ! fism
maf’ul/ “partisipan pasif’, (3) oL s Ol ! /ism makan wa zaman/ ‘nomina

tempat dan waktu’ (nouns of place and time) (4) &\ ! fism alah/ ‘alat’ (nouns of

instrument). Perhatikan data di bawah ini!

No Nomina Pola Nomina Akar Kata |Pola akar Kata
Transliterasi Transliterasi
Arti Arti
38 J""u‘ C13C2iC3 : ClaCZa03a
/ghésil/ /ghasala/
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‘yang mencuci ‘telah
(m)’ mencuci’
39 <L maC;C,aCs oty CiaCzaCsa
k
/maktab/ Jkataba/
‘meja atau
. ‘telah menulis’
kantor
40 uwls'- maC1C2iC3 o C.aC,aCsa
/jalasa/
/majlis/ J
‘telah duduk’
‘tempat duduk’
41 fﬁ'l’u maC;C,uCs ("l'c C.aCyiCiza
/ma’lim/ [’alima/
‘yang ‘telah
diketahui’ mengetahui’
42 |, < miC,C,aCsat il C,aCraCsa
/miknasah/ /kanasa/
sapu ‘telah
menyapu’

Tabel 3.3.4 Derivasi Nomina

48

Data (38) JL¢ /ghasil/ adalah bentuk derivasi dari akar verba j~¢ /ghasala/
‘mencuci’. Data J-~l& /ghasil/ ‘yang mencuci’ adalah contoh partisipan aktif,

polanya adalah C14C,iCs. Data (39) =S /maktab/ ‘meja atau kantor’ berbentuk
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pola maC;C,aCs, pola tersebut berasal dari pola dasar Ci;aCraCsa yaitu <=5
/kataba/. Data (40) merupakan contoh dari S . fism makan/ ‘nouns of place’.

Data (41) )= /majlis/ juga berasal dari pola dasar C;aC,aCsa yaitu _-l>

/jalasa/, bentuk polanya adalah maC;C,iCs Kata /majlis/ berarti “tempat” duduk.
Kata majlis merupakan bahasa lain yang digunakan untuk mengungkapkan makna

“ruang tamu”. Kata majlis digunakan para TKI untuk menyebut ruang tamu

sebagai ganti dari kata —®s-2)) 2,¢ /ghurfah I-dhuy(f/. Data (42) #slxs /ma’lom/
‘yang diketahui’ merupakan derivasi nomina yang berupa Jsxis o lism maf’al/
‘partisipan pasif’. Kata »slx+ /ma’ldm/ berpola maC;C,uCs, pola tersebut berasal
dari pola dasar C;aC,iCsa yaitu e /’alima/. Data (37) S /miknasah/ “sapu’

merupakan derivasi nomina yang berupa ) =) lism alah/ “alat’ (nouns of

instrument). Pola data tersebut adalah miC;C,aCsat, yang berasal dari pola

C,aCaCsa vyaitu -5 /kanasa/, sedangkan huruf 3 (ta marbutoh) adalah

pemarkah feminin. Data lain yang menunjukkan adanya derivasi nomina yang

berupa alat adalah %2+ /mighrafah/ ‘gayung’, polanya berbentuk miC;C,aCsat.

Pola tersebut berasal dari akar kata C;aC,aCsa yaitu < ,¢ /gharafa/.

3.3.2 Infleksi

Infleksi adalah perubahan yang tidak merubah kelas kata. Infleksi dapat
terjadi pada kata benda maupun kata kerja. Dalam penelitian ini, penulis
menemukan beberapa infleksi dalam BAN, yaitu

(43) O /malébis/ ‘pakaian-pakaian’

(44) gz /khudhrawat/ ‘sayur-sayuran’
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Data (43) > adalah bentuk jamak dari nomina tunggal maskulin

yaitu -+ /malbas/ ‘pakaian’. Bentuk jamak ini dikenal dengan jama’ taksir

(broken/irregular plural). Bentuk jamak pada data (43) mendapatkan imbuhan

inflektif berupa '/a/. Data lain yang menunjukkan adanya infleksi dalam BAN

adalah JUb! /athfal/ ‘anak-anak’ dan &' sdsawwag/ ‘para supir’. Kata Jlib)
merupakan bentuk jamak tak beraturan dari nomina <k /thifl/, sedangkan kata

8 sberasal dari nomina tunggal 3L~ /sa?ig/. Data (44) <9,2> /khudrawat/
merupakan bentuk jama’ muannats salim ‘regular feminin plural’ dari nomina
tunggal feminin yaitu s.2> /khudhrah/. Bentuk jamak ini mendapat imbuhan

inflektif «/_ /-at/. Data lain yang mengalami proses penambahan imbuhan

inflektif /-at/ adalah kata <'ys /buzlrét/ ‘anak-anak’. Kata buzlrat merupakan

bentuk jama’ muannats salim ‘regular feminin plural’ dari kata tunggal feminin

yaitu &ys;: /buzlirah/ *anak’.

3.3.3 Kelas Kata
Membicarakan kelas kata berarti membicarakan jenis kata. Dalam BAS, kata

dibedakan menjadi tiga kelas kata yaitu nomina . /ism/, verba = /fi’il/, dan

partikel —,~ /harf/. Begitu pula dalam penelitian bahasa Arab TKI, yang

merupakan BAN juga ditemukan adanya pengklasifikasian kata. Perhatikan data

di bawah ini
(45) g 2> /khadhrawat/ ‘sayur-sayuran’
(46) 795 [tarQh/ ‘dia (f) pergi’
(47) o Imin/ ‘dari’

a. Nomina
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Data (45) «ls,2> /[khadhrawat/ merupakan contoh dari kelas kata yang
berbentuk nomina atau ..! /ism/. Data <s,2> berasal dari nomina tunggal

feminin yaitu s 2> /khudrah/. Nomina tersebut termasuk ke dalam cxa)! o! /ism |-

‘ain/ yaitu nomina yang tampak, yang dapat dilihat dengan indera penglihatan.
Nomina tersebut lebih dikenal dengan nama benda konkret. Di antara data yang
termasuk dalam benda konkret adalah

(48) D /malabis/ ‘pakaian’
(49) asTss [fawakih/ ‘buah-buahan’
(50) < S Imukayyif/ ‘AC’

Data (48) > [malabis/ ‘pakaian’ merupakan jama’ taksir ‘broken plural’

dari nomina verba _-J /labisa/ yaitu - /malbas/. Data (49) «Sls¢ /fawakih/
‘buah-buahan’ merupakan bentuk jamak taksir ‘broken plural’ dari nomina verba
«SG [fakahal yaitu «¢ST /fakihah/. Data (50) = kmukayyif/ ‘AC’ merupakan
ism alah ‘nouns of instrument’ dari verba perfectif o Slkayyafal.

Dalam penelitian ini, penulis juga menemukan adanya nomina yang tidak

tampak. Nomina ini lebih dikenal dengan nama s+ ~-! /ism I-ma’ani/ ‘nomina

abstak’. Data tersebut dapat dilihat di bawah ini,

(51) oLe I’ilm/ “ilmu’
(52) pdIs” /kalam/ ‘perkataan’
(53) Jx= [/syughl/ ‘urusan/pekerjaan’

Universitas Indonesia
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Data (51), (52), dan (53) merupakan bentuk ,-.=~ /mashdar/ ‘nomina verba’

dari verba o= /‘alima/, «IS" /kalama/, dan & /syaghala/. Dari data yang

penulis dapatkan, nomina yang sering ditemui dalam BAN adalah nomina
konkret.
b. Verba

Data (46) 5,5 /tarGh/ merupakan contoh dari kelas verba. Verba merupakan
kelas kata yang secara semantis mengungkapkan makna perbuatan, proses, atau
keadaan. Data (46) merupakan contoh dari @L'al\ L= fal-fi’lu I-mudhari’/ “verba
imperfektif’ dengan pronomina orang kedua feminin tunggal, -5~ /tarGh/ yang

berarti dia (f) sedang pergi. Verba tersebut megungkapkan perbuatan yang sedang
atau akan berlangsung. Dalam penelitian ini, penulis menemukan data yang
termasuk ke dalam kelas kata verba antara lain,

(54) &5 [tibghd&/ ‘kamu (f) ingin atau
mau’

(55) = Iyijil ‘dia (m) datang

(56) -l lijlis/ ‘duduklah!”

(57) &~ fjibi/ ‘bawakan!’

(58) ¢2s /wada’/ ‘dia (m) telah
mengantarkan’

(59) ¢ 2 lisytard/ ‘dia (m) telah
membeli’

Universitas Indonesia
Bahasa Arab ..., Nurul Setiawati, FIB Ul, 2011



53

Data (54) merupakan contoh dari @L'A\ J.uﬂ\ /al-fi’lu I-mudhari’/ “verba

imperfektif’ dengan pronomina orang kedua feminin tunggal. Verba imperatif

5 [tibghd/  berarti kamu (f) ingin. Data tersebut berasal dari akar kata

/bagh&/ ‘ingin’. Karena mengalami derivasi ke verba imperfektif berpronomina

feminin tunggal maka berubah menjadi =5 /tibghd/. Begitu juga dengan data (54)
yang merupakan contoh dari verba imperfektif. Data (55) berasal dari akar kata
' [ijil, berubah menjadi == /yiji/ karena diiringi oleh pronomina orang ketiga
maskulin tunggal s» /huwa/. Data (56) dan (57) merupakan contoh dari Y S

[fi’lu I-?amr/ “verba imperatif’ yaitu verba yang digunakan untuk perintah. Data

(56) berasal dari akar kata _wl> = _.J< /jalasa/ - /tijlis/. Verba imperatif dibentuk
dari verba imperfektif pronomina orang kedua yaitu dengan cara huruf t- pada
awal verba diganti dengan huruf hamzah, sehingga menjadi _~t>!/ijlis/ ‘duduklah.
Sedangkan data (57) berasal dari akar kata yaitu —-> /jyb/. Verba imperatif =
/jib/ merupakan verba imperatif yang digunakan untuk maskulin, sedangkan verba
imperatif yang digunakan untuk feminin adalah s> /jibi/. Pembentukannya hanya

dengan menambahkan huruf s /y/ di akhir verba imperatif maskulin. Contoh dari

L;.'pLL\ J=&) fal-fi’lu I-madhi/ “‘verba perfektif’ * yaitu terdapat pada data (57) dan
(54). Verba ini digunakan untuk megungkapkan tindakan yang terjadi pada masa
lampau. Data (58) ¢»s /wada’/ ‘dia (m) telah meninggalkan’ merupakan contoh
verba perfektif berpola 1, C;aC,aCs. Sedangkan data (59) i\ [isytard/

merupakan contoh dari verba perfektif berpola VIII, ?C;taC,aCsa. Akar kata data

tersebut adalah s, /syara/.

Universitas Indonesia
Bahasa Arab ..., Nurul Setiawati, FIB Ul, 2011



o4

c. Partikel

Data (47) .~ /min/ ‘dari’ merupakan contoh partikel. Seperti yang telah

diuraikan dalam bab sebelumnya, partikel adalah kata-kata yang hanya terdiri dari

akar kata dasar atau kata-kata yang tak inflektif. Pada data (47) partikel -~ /min/

berfungsi sebagai preposisi atau kata depan. Dalam penelitian ini, penulis
menemukan beberapa partikel yang sering digunakan oleh para TKI dalam
kehidupan mereka sehari-hari. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada contoh

kalimat di bawabh ini,

(60) < S tla o 3
/1 bait mafi mukayyif/ ‘di rumah tidak ada AC’

/dzahin s@’ah sab’ah warub’/ ‘sekarang jam 7.15’

(62) dwyds ) 8)95 29

/ wada’ buzlrat ila madrasah/ ‘dia (telah) mengantar anak-
anak ke sekolah’

(63) 2,1 L Ul
/ana ma a’rif/ ‘saya tidak tahu’
(64) o s> @b e il Y

/14 tunazhzhifi ghurfah dhuydf al-hin/  “janganlah kamu
membersihkan ruang tamu

sekarang’
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(65) ¢ YY o et i

/hadza shah walala?/ “‘ini benar atau salah?’

Partikel pada data (60) & /fi/ dalam kalimat J‘,& @b e N bait mafi

mukayyif/ berfungsi sebagai preposisi atau kata depan dalam sebuah kalimat.
Preposisi fi menyatakan tempat keberadaan suatu benda, dalam hal ini tempat AC

yang ada di dalam rumah. Dalam data (61) s 9 4~ 4k (>3 /dzahin sa’ah
sab’ah warub’/, terdapat partikel o /wa/. Partikel wa berfungsi sebagai konjungtif,
yaitu menghubungkan kata dengan kata yang sederajat, yaitu kata 4~.. /sab’ah/

‘tujuh’ dan kata ~, /rub’/ ‘seperempat. Pada data (62) terdapat sebuah partikel Jdl

/ilé/, yang berfungsi untuk menyatakan tempat tujuan. Dalam contoh kalimat (63),

partikel | /il&/ mengarah pada sekolah sebagai tempat yang dituju oleh pelaku.

Partikel yang digunakan untuk menegasikan atau mengingkari adanya suatu hal

dapat dilihat pada data (63) 2, L Ul /ana ma a’rif/ ‘saya tidak tahu’. Partikel Ls

/ma/ dalam data tersebut digunakan untuk menegasikan verba imperfektif

bermodus indikatif. Dalam BAN, partikel L= /m&/ biasanya digunakan untuk
menyampaikan suatu tindakan yang waktunya bersamaan dengan ujaran yang
diungkapkan. Sedangkan partikel Y /Ia/ seperti yang terdapat pada data (64)
o Ces Ws @zb Y /14 tunazhzhifi ghurfah dhuydf al-hin/ ‘janganlah kamu

membersihkan ruang tamu sekarang’, digunakan dengan verba imperfektif

bermodus jusif yang berfungsi untuk menyatakan suatu larangan atau sangkalan.

Contoh partikel yang terakhir adalah data (65) € YY 5 . Iis/hadza shah walala?/
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‘ini benar atau salah?’. Pada data tersebut, terdapat partikel ¥ /wald/. Partikel ini

memilki makna yang sama dengan partikel i /aw/ atau »f /am/ dalam BAS yang
digunakan untuk menggabungkan kata dengan maksud memilih suatu hal.
3.3.4 Fenomena Bahasa Arab oleh TKI dari Aspek Morfologi

Fenomena bahasa Arab TKI dari aspek morfologi dapat dilihat pada data

berikut,
No BAN Bahasa Arab Arti Kesalahan
Transliterasi TKI
Transliterasi
66 J“@ L ‘silakkan’ derivasi
ltafadhdhal/ /ifdhal/

Tabel 3.3.2 Fenomena Bahasa Arab oleh TKI dari Aspek Morfologi

Verba imperatif ifdhal J=8 /ifdhal/ ‘silakkan’ seharusnya berbentuk
tafadhdhal, karena berasal dari pola V yaitu taC,;aC,C,aCs Kesalahan tersebut
terjadi karena para TKI mengikuti pola C;aC,aCsa — yiC,CaCs — C1C,aCs, seperti
verba = /fataha/ ‘telah membuka’ - =~ fyiftah/ ‘sedang membuka’- ==\ /iftah/
‘bukalah’. Kesalahan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan bahasa Arab para

TKI belum sempurna. Mereka menggunakan pola derivasi yang satu untuk pola

lain.

3. 4 Analisis Sintaksis

Sintaksis adalah ilmu yang menelaah struktur satuan bahasa yang lebih besar
dari kata. Subbab ini akan membahas kalima-kalimat dalam BAN antara lain,

3.4.1 Kalimat Minor dan Mayor
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Berdasarkan jumlah inti yang membentuk sebuah kalimat, kalimat dapat
dibedakan menjadi dua macam yaitu kalimat minor dan kalimat mayor. Kalimat
minor merupakan kalimat yang hanya mengandung satu unsur inti atau unsur
pusat. Sedangkan kalimat mayor adalah kalimat yang sekurang-kurangnya harus
mengandung dua unsur inti. Dalam penelitian ini, penulis menemukan beberapa

data yang dapat dikategorikan ke dalam kalimat minor dan kalimat mayor.

Misalnya,
(67) ! Jd=) Jw.:aiﬁ /tafadhdhal, ijlis/
‘silahkan, duduk’
(68) LS = /inta kaslan/

‘kamu (m) pemalas’

Data (67) | _l>! « Jw;a&s /tafadhdhal, ijlis/ ‘silahkan, duduk’ merupakan
contoh dari kalimat minor. Kata ! _.k>! /ijlis!/ ‘duduklah!” merupakan inti dari

kalimat tersebut yang berfungsi sebagai predikat, sedangkan kata Jwﬁ

/tafadhdhal/ ‘silahkan” merupakan kata keterangan yang berfungsi untuk
kesopanan. Inti dari kalimat tersebut adalah menyuruh seseorang untuk duduk.

Dalam BAS, kalimat minor tersebut juga berbentuk sama yaitu ! _l>! J s

[/tafadhdhal, ijlis/. Data lain yang menunjukkan kalimat minor antara lain,
(69) 1 oo ¢ a5 /sur’ah, suwayyah/
‘cepat sedikit!’

(70) 8] pse 350 /bukrah, yaum ijazah/
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‘besok, hari libur’
(71) 9 Baew Aol 3 /dzahin sa’ah sab’ah warub’u/

‘sekarang pukul 07.15” *besok’

(72) p32 Baew (3 £ 30l Sl /wahid usb’ fi sab’ah yaum/

‘seminggu ada tujuh hari’

Kata s, /sur’ah/ ‘cepat’ merupakan inti dari kalimat data (69) ! a-ng-w ¢ ds
/sur’ah, suwayyah/ ‘cepat sedikit!’, sedangkan kata 2Lua,w/suwayyah/ ‘sedikit’

merupakan kata yang menerangkan inti kalimat. Kata 4s,. /sur’ah/ berfungsi

sebagai predikat. Dalam BAS maupun BAN, kata yang digunakan untuk mewakili

kata ‘cepat’ adalah kata is,. /sur’ah/. Sedangkan kata yang digunakan untuk

mewakili kata ‘sebentar’ berbeda. Dalam BAS, kata yang digunakan bukan kata

&wgﬂsuwayyah/ melainkan kata i+ /lahdzah/. Data (70) 8~| »s: <3 /bukrah,
yaum ijazah/ ‘besok, hari libur’ termasuk kalimat minor, karena hanya terdiri dari
satu unsur inti, yaitu s)l>-) »5 /yaum ijazah/ “hari libur’. Kata 5,C /bukrah/ “besok’
berfungsi sebagai kata keterangan waktu terjadinya kalimat inti. Kata 3,5 /bukrah/

memiliki makna berbeda dalam BAN dan BAS. Dalam BAN, kata bukrah

bermakna ‘besok’ adapun dalam BAS bermakna ‘pagi-pagi’. Sedangkan makna

‘besok’ diwakili oleh kata 1-+¢ /ghadan/ dalam BAS. Kemudian, *hari libur’ dalam

BAS maupun BAN diwakili dengan frase yang sama yaitu &;l>| #s: /yaum ijazah/.
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Namun, terdapat sedikit perbedaan, dalam BAS kata s)l>| /ijazah/ harus diawali
oleh artikel definit J! /al/ karena merupakan #L>| /idhafah/ “frase konstruktif’.
Data (71) a9 & dele (>3 [dzahin s&’ah sab’ah warub’u/ ‘sekarang pukul

7.15° inti kalimatnya adalah kata ¢»>> /dzahin/ *‘sekarang’ karena merupakan kata

yang sedang diterangkan. Kata tersebut tidak dapat digantikan dengan kata lain,

misalnya besok, kemarin dll., sedangkan kata x93 s cl. /sd’ah sab’ah

warub’u/ merupakan kata tambahan yang menjelaskan dan memberikan informasi
tambahan mengenai waktu. Dalam BAS, kalimat yang digunakan untuk mewakili

kalimat “sekarang pukul 7.15” adalah ! 5 x| OVl aslldi fal-sd’atu I-ana |-

sabi’atu wa I-rub’u/. Dari data tersebut terlihat adanya perbedaan penggunaan

kata yang digunakan untuk mewakili kata “sekarang” yaitu kata oY /al-an/
digunakan dalam BAS dan kata :»>> /dzahin/ digunakan dalam BAN. Selain itu,
terdapat pula perbedaan pada penggunaan artikel definit J! /al/. Dalam BAS,

kata 4cL. /s&’ah/ harus ditambahkan partikel definit karena sebuah kalimat dalam

bahasa arab harus didahului oleh nomina subjek yang berbentuk definit.

Sedangkan dalam BAN tidak menggunakan artikel definit J! /al/, bahkan i’rob
‘pemarkah’ pun dihilangkan. Dari x5 &l 2l Jal-s@’atu I-sabi’atu wa I-
rub’u/ menjadi- x; 9 4x.r el /s@’ah sai’ah warub’. Data (72) ps de 3 @J
A>lg /wahid usbd’ fi sab’ah yaum/ ‘seminggu ada tujuh hari’ inti kalimatnya
adalah 5 4~ (3 /fi sab’ah yaum/ ‘tujuh hari’, kata /sab’ah yaum/ tidak dapat

digantikan dengan kata lain. Sedangkan @J 4>l /wahid usb(’/ adalah kata
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tambahan yang menerangkan inti kalimat, kata @J J>ls /wahid usbl’/ dapat
digantikan dengan kata lain. Dalam BAS, kalimat pada data (72) berbentuk

fng\ e CwWﬁ [-usb’i sab’atu ayyamin/. Kalimat tersebut menunjukkan

adanya perbedaan pada BAS dan BAN. Data (72) dalam BAN didahului oleh

nomina indefinit yaitu @J 4>y /wahid ushl’/, sedangkan dalam BAS didahului

oleh frase preposisional untuk menjadikannya definit sebagai kata di awal kalimat

dalam bahasa Arab yaitu @Miﬂ & /fi 1-?usb0’i/. Kata “ada” dalam BAN

diterjemahkan menjadi & /fi/, sedangkan dalam BAS tidak diterjemahkan.

Perbedaan yang terakhir terdapat pada frase numeralia “tujuh hari”. Dalam BAN

berbentuk s i~.. /sab’ah yaum/ sedangkan dalam BAS berbentuk fng\ drn
/sab’atu ayyamin/. Kata »» /yaum/ ‘hari’ merupakan tamyiz ‘adad ‘distinctive of
the number’ dari bilangan  4~../sab’atu/, sehingga kata as: /yaum/ harus
berbentuk jamak genitif, strukturya mengikuti struktur aL>| /idhafah/, ‘frase
konstuktif*®,

Kalimat mayor dapat dilihat pada data (68) ¢d..S <3l /inta kaslan/ ‘kamu
(m) pemalas’. Kalimat tersebut mengandung dua inti kalimat yaitu kata <! /inta/

‘kamu (m)’ dan kata oM..sS” /kaslan/. Kata inta berfungsi sebagai nomina subjek

yang berupa pronomina persona, sedangkan kata kaslan ‘pemalas’ berfungsi
sebagai predikat yang berupa adjektifa. Dalam BAS maupun BAN, data (68)

mempunyai bentuk yang sama. Contoh lain dari kalimat mayor adalah

® Frase konstruktif yaitu frase yang terbentuk dari dua kata, keduanya berbentuk nomina. Fungsi
nomina kedua mewatasi nomina pertama.
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(73) D sl U /ana ghasil malabis/

‘saya adalah orang yang

mencuci pakaian’

(74) léw Al ) 52 /huwa ruh ila safarah/

‘dia pergilah ke kedutaan’

Data (73) = Jule Ul /ana ghasil malabis/ ‘saya adalah orang yang
mencuci pakaian’ terdiri dari tiga unsur yaitu Ui /ana/ *saya’ berfungsi sebagai
nomina subjek yang berupa pronomina persona, |\ /ghasil/ ‘yang mencuci’

berfungsi sebagai predikat yang berupa partisipan aktif, dan > /malabis/

‘pakaian’ yang berfungsi sebagai objek. Data (73) adalah data terjemahan dari

kalimat ‘saya sedang mencuci’. Dalan BAS biasa menggunakan -\ JM;T ul

/ana aghsilu I-malabisa/. Dari data tersebut, terdapat perbedaan predikat yang
digunakan dalam BAN dan BAS. Adapun dalam BAN menggunakan partisipan
aktif dan dalam BAS menggunakan verba imperfektif. Sebenarnya penggunaan
participal aktif dalam hal ini diperbolehkan, namun artinya akan menjadi berbeda
yaitu ‘saya pencuci baju’ sehingga menerangkan tentang pekerjaan atau mihnah.
Perbedaan selanjutnya yaitu pada penggunaan artikel definit. Artikel definit
dalam BAN dihilangkan tetapi dalam BAS tetap digunakan. Penggunaan
partisipan aktif dimaksudkan agar kalimat tidak terikat dengan waktu.

Data (74) &)lew | o » /huwa yirdh ila safarah/ “dia (m) pergi ke kedutaan’

terdiri dari beberapa unsur kalimat yaitu huwa ‘dia’ berfungsi sebagai nomina
subjek yang berupa pronomina persona, ruh berfungsi sebagai predikat yang
berupa verba perfektif, dan ila saféarah berfungsi sebagai keterangan tempat.
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Seharusnya kata yang digunakan pada data (74) bukanlah verba imperatif -, /ruh/
melainkan verba imperfektif o /yirdh/ karena kalimat yang dimaksud adalah
kalimat yang verbanya berbentuk kala sekarang. Verba s /yirQh/ berasal dari
pola C,aCaCsa, yaitu -3, /rawaha/ ‘datang atau berangkat di waktu sore’.

Walaupun kata -3, /rawaha/ terdapat dalam kamus standar bahasa Arab, tetapi

kata tersebut tidak digunakan dalam BAS. Kata yang biasanya digunakan adalah

kata —-»> /dzahaba/. Perbedaan yang lain terdapat pula pada pemakaian artikel
definit. Kata s,le.- /saférah/ pada BAN tidak memakai artikel definit, sedangkan

pada BAS kata &l /safarah/ memakai artikel definit, sehingga menjadi 5,41

fal-safarah/.
3.4.2 Kalimat Verbal dan Nominal

Dalam bahasa Arab, kalimat dapat dibedakan menjadi dua macam vyaitu
kalimat verbal dan kalimat nominal. Kalimat verbal yaitu kalimat yang di mulai
dengan verba. Sedangkan kalimat nominal yaitu kalimat yang diawali dengan

nomina. Dalam penelitian ini, penulis menemukan beberapa data yaitu,

(75) pskes 3L U /ana mafi ma’lam / ‘saya tidak tahu’

(76) Lgs U1 o /jibt ana maya/ ‘ambilkan saya air’

Data (75) polrs 3Le Ul /ana mafi ma’lam/ ‘saya tidak tahu’ merupakan contoh

dari kalimat nomina karena kalimat tersebut didahului oleh nomina yang
berbentuk pronomina persona yang berfungsi sebagai subjek kemudian baru iikuti
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oleh verba yang berfungsi sebagai predikat. Pronomina persona orang pertama

tunggal U7 /and/ ‘saya’ berfungsi sebagai nomina subjek, kata pekas 3L /mafi
ma’lim/ “tidak tahu’ berfungsi sebagai predikat. Kata tersebut terdiri dari kata 3l
Iméfi/ ‘tidak ada’ dan kata pskxs /ma’lim/ *yang diketahui’. Kata 3l /méafi/ adalah
kata negasi, sedangkan kata aslx+ /ma’lim/ adalah bentuk partisipan aktif dari kata

~ /’alima/. Selain menggunakan kalimat tersebut untuk mengungkapkan

ketidakpahaman atau ketidaktahuan, para TKI biasanya juga menggunakan

kalimat wf L Ui /and ma afham/ atau <2l L Ui /ana ma a’rif/. Subjek kata
tersebut adalah nomina yang berupa pronomina persona Ul /ana/, predikatnya
berupa verba imperfektif negatif yaitu ¢ L /ma afham/ atau <,¢f L /ma a’rif/.
Verba tersebut merupakan gabungan antara partikel negatif L= /m&/ dengan verba
imperfektif ~<3 /afham/ atau 2,7 /a’rif/. Dalam BAS, partikel yang digunakan
untuk mengungkapkan ketidakpahaman pada verba adalah partikel Y /1&/ sehingga
berbentuk 2,1 ¥ /14 @’rif/ atau 45 Y /1a afham/. Sedangkan partikel Lo /m&/

digunakan untuk menegasikan verba perfektif, sehingga berbentuk «2,s . /ma

‘araftu/ ‘saya telah mengetahui’. Data lain yang merupakan contoh dari kalimat
nomina adalah sebagai berikut,

(T7) Gom & 4STsh 5 Sy (5725 L

/mama tisytari khadhrawat wafawakih fi siiq/

‘Ibu membeli sayur-sayuran dan buah-buahan di pasar’
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(78) i o gome L

/baba yirja’u min syughl/
Ayah pulang dari kerja’

(79) & Ko 2L e 2
/fi bait mafi mukayyif/
‘di dalam rumak tidak ada AC’
(80) Jiy (Mg Blesarw 31, Ayl U
/ana irid ratib sab’ah mi?ah watsalatsin riyal/
‘saya ingin gaji 730 real’

(B1) Zpte 4 g ey U

/ana wada’tu buzlrat ila madrasah/

‘saya mengantarkan anak-anak ke sekolah’
(82) le> o

/hiya jahlah /
‘dia (f) bodoh’

Kalimat pada data (77) s & «Slspg Olgax (grid Ll /mama tisytard
khadhrawat wafawakih fi stg/ didahului oleh subjek nominatif yaitu kata LeLs

/Imama/. Predikatnya berupa verba imperfektif. Frase 45152 9 <lg,.2> /khadrawat
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wafawakih/ merupakan objek pada kalimat tersebut, sedangkan frase &s 2 /fi
sig/ merupakan keterangan tempat. Data (77) dalam BAS berbentuk Js.Jl (&

Slgally lg 2t (g7is wf\/?:zatl-’?ummu tasytarf |-khadhrawat wa I-fawakih fi I-slqy/.

Dari dua kalimat tersebut, terdapat beberapa perbedaan antara lain; dalam
penggunaan kata yang digunakan untuk mewakili kata “ibu”. Dalam BAS

mengunakan kata wﬂal-?ummu/, sedangkan dalam BAN menggunakan kata LsLe

/mama/. Kata L=l /mama/ tidak terdapat dalam kamus bahasa Arab Standar. Kata

tersebut merupakan kata serapan dari bahasa lain. Perbedaan yang lain yaitu

dalam penggunaan artikel definit pada kata «s 2> /khadhrawat/, «5sé /fawakih/,
dan &s~ /slg/. dalam BAS kata <ls.2> /khadhrawat/ menjadi <ls.231 /al-
khadhrawat/, kata 4s1s¢ /fawakih/ menjadi 4s1s4)! /al-fawékih/, dan kata s

menjadi dan &s..J) /al-s(q/.

Subjek nominatif dari kalimat pada data (78) =& &>z Lk /baba yirja’ min
syughl/ adalah kata L\ [baba/ ‘ayah, predikatnya berupa verba imperfektif yaitu
&=» lyirja’l “pulang’, sedangkan keterangannya adalah Jx& .+ /min syughl/.

Kalimat yang terdapat pada data (78) dalam BAS berbentuk  Jx2J) - &R ]

/al-?abu yarji’u mina I-syughl/. Perbedaan data (78) dalam BAN dan BAS terletak

pada penggunakan kata yang mewakili “ayah”, pemarkah pada verba imperfektif,

dan penggunaan artikel definit. Dalam BAN kata yang digunakan adalah Ll

/baba/, sedangkan dalam BAS kata yang digunakan adalah ! /al-?abu/.
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Pemarkah konsonan pertama pada verba imperfektif ~>. dalam BAN berupa
vokal /i/, sedangkan dalam BAS berupa vokal /a/. Dalam BAN, kata Jx /syughl/

tidak memakai artikel definit J! /al/, sedangkan BAS memakai artikel definit !

/all. Selain itu, dalam BAN pemarkah pada akhir kata dihilangkan, sedangkan
dalam BAS pemarkah tetap digunakan.

Data (79) d,& @b« i bait mafi mukayyif/ merupakan kalimat yang
terdiri dari subjek nominatif dan predikat. Subjeknya berupa frase < (2 /fi bait/
yang merupakan gabungan antara partikel dan nomina. Predikatnya adalah (3L

@weﬁx/méﬁ mukayyif/. Data (79) dalam BAS berbentuk u'zwcﬁ Y e 3 T I-

baiti 1& yljadu I-mukayyifa/. Perbedaan kedua kalimat tersebut terletak pada

penggunaan artikel pada kata <. /bait/ dan aw&/mukayyif/. BAN tidak

menggunakan artikel definit, sedangkan BAS menggunakan artikel definit. Selain

itu, terdapat pula perbedaan pada penggunaan frase yang mewakili “tidak ada”.

Dalm BAN frase yang digunakan adalah 3L /mafi/ , sedangkan dalam BAS frase

yang digunakan adalah 2> /Ia yGjadu/.

Data (80) Ju s #lamee 31, 4 Ul /ana irid ratib sab’ah mi?ah

watsalatsin riyal/ ‘saya ingin gaji 730 real’, mempunyai subjek nominatif berupa

pronomina persona orang pertama tunggal Ui /and/ ‘saya’. Predikatnya berupa
verba imperfektif orang pertama tunggal /ané/ yaitu -} /irid/ ‘ingin’. Objeknya

juga berupa frase yaitu Ju, (=Ds @le dxww 1y /ratib sab’ah mi?ah watsalatsin
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riyal/ ‘gaji 730 real’. Data (80) dalam BAS berbentuk (x> &lazam LTy )l Ul

Juy /ané uridu réatiban sab’ata mi?atin wa tsalatsin riyalin/. Perbedaannya terletak
pada pemarkah konsonan pertama pada verba imperfektif orang pertama tunggal
4. Dalam BAN, pemarkahnya berupa /i/, sedangkan dalam BAS pemarkahnya
berupa /u/. Selain frase 4 /irid/, dalam BAN digunakan pula frase L;J /abghé/

untuk mewakili frase “saya ingin”. Dalam kamus bahasa Arab standar, 6‘».3?

/abgha/ berasal dari pola C,aCsaCsa yaitu .~ /baghaya/ yang berarti ‘mencari’,

namun dalam BAN berarti ‘ingin’. Perbedaan yang lain terletak pada pemarkah

frase Jy oDy @lazews 3, /ratib sab’ah mi?ah watsalatsin riyal/. Dalam BAN,
pemarkah pada setiap kata dihilangkan. Namun, dalam BAS tetap digunakan.
Pemarkah nomina 31, /ratib/ berkasus akusatif karena berfungsi sebagai objek.
Sehingga frase numeralia yang menerangkan nomina ), /ratib/ pun berkasus

akusatif.

Data (81) 4wyde 1) <oz e Ul Jana wada’tu buzdirat ila madrasah/ ‘saya

telah mengantarkan anak-anak ke sekolah’ didahului oleh subjek nominatif

berbentuk pronomina persona orang pertama yaitu Ui /ana/. Predikatnya berupa
verba perfektif orang pertama tunggal /an&/ vyaitu <<>9 /wada’tu/
‘mengantarkan’. Objeknya yaitu <! ,s;:/buziirat/ yang merupakan bentuk jama’

muannats salim yang berasal dari nomina tunggal feminin yaitu s,s5 /buzlrah/,

sedangkan keterangannya berupa frase /ila madrasah/ yang merupakan gabungan

antara preposisi dan nomina tunggal fenimin. Dalam BAS, kalimat pada data (81)
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berbentuk i,k 1) JUbY e, Gl /ana rafigtu I-?athfal ila I-madrasah/.
Perbedaan data (81) dalam BAN dan BAS terletak pada penggunaan frase yang
mewakili “telah mengantar”. Dalam BAN frase yang digunakan adalah <34

/wada’tu/, sedangkan dalam BAS frase yang digunakan adalah «l, /rafigtu/.

Frase >3 /wada’tu/ berasal dari pola C;aC,aCsa yaitu g9 /wada’a/. Kata

tersebut memang terdapat dalam kamus bahasa Arab Standar, namun maknanya
bukan mengantarkan seperti dalam BAN melainkan meninggalkan. Perbedaan
selanjutnya terletak pada penggunaan kata yang mewakili “anak-anak”. BAN

menggunakan kata <,s;: /buzurat/, sedangkan BAS menggunakan kata JUbY /1-

?athfal/. Perbedaan yang terakhir terletak pada penggunaan artikel definit pada

nomina 4.,\» /madrasah/. Dalam BAN, nomina 4.,/ /madrasah/ tidak

menggunakan artikel definit, sedangkan dalam BAS nomina tersebut

menggunakan artikel definit.

Data (82) al¢> & /hiya jahlah/ “dia (f) bodoh™ terdiri dari subjek nominatif

dan predikat. Subjek nominatifnya berupa pronomina persona orang ketiga

tunggal feminin yaitu . /hiya/, predikatnya berupa adjektifa feminin yaitu g
/jahlah/. Kata yang mempunyai makna sama dengan i¢> /jahlah/ adalah kata
4.¢ /ghabiyah/. Baik dalam BAN maupun BAS, data (82) mempunyai bentuk

yang sama.

Data (76) Ly ] Jd &> /jibi IT and maya/ “ambilkan (f) saya air’ merupakan

contoh dari kalimat verba karena didahului oleh verba imperatif orang kedua

tunggal feminin, yaitu > /jibi/ ‘ambilkan (f). Kemudian diikuti oleh frase yang
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merupakan gabungan antara partikel preposisi J /li/ dan pronomina possesif /y/.

Frase tersebut berfungsi sebagai objek pertama. Kemudian diikuti pula oleh
pronomina persona orang pertama tunggal yang berfungsi sebagai penegas dari

frase J /II/. Sedangkan nomina Ls+ /miyd/ berfungsi sebagai objek kedua dari

kalimat tersebut. Contoh lain dari kalimat verba dapat dilihat pada data sebagai

berikut,
(83) s sl /iftah syubak!/
‘bukalah jendela’
84) liles s; o~ ljahhizi “asya?/

‘siapkan makan malam’

Data (83) !sLs =% liftah syubak!/ ‘bukalah jendela’ merupakan contoh

kalimat verba karena di dahului oleh verba imperatif maskulin. Kemudian kalimat

tersebut diikuti oleh nomina. Dalam BAN data tersebut berbentuk L.zl —

fiftahi l-syub@k!/. Yang membedakan data (86) dalam BAN dan BAS adalah

penggunaan artikel definit. Dalam BAN, nomina L& /syubak/ tidak
menggunakan artikel definit J /al/, sedangkan dalam BAS nomina L. /syubak/

menggunakan artikel definit J! /al/, sehingga berbentuk L.Ji /al-syubak/. Artikel

definit tersebut berfungsi untuk mentakrifkan nomina.

Data (84) l:lie L“SJ‘-NQ->.- /jahhizi ‘asya?/ ‘siapkan makan malam’ juga

merupakan contoh kalimat verba. Kalimat tersebut didahului oleh verba imperatif
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feminin yaitu gsjw+>/jahhizT/. Kemudian diikuti oleh nomina <Lis [*asya?/. Data

(87) mempunyai kesamaan dengan data (86) dalam hal penggunaan artikel. Dalam

BAS data tersebut harus menggunakan artikel definit J! /al/ yang berfungsi untuk

mentakrifkan nomina.
3.4.3 Kalimat Tanya

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, kalimat tanya adalah kalimat yang
mengandung suatu permintaan. Kalimat Tanya terbagi menjadi dua yaitu
pertanyaan total dan pertanyaan parsial. Pertanyaan total adalah kalimat tanya
yang meminta informasi mengenai seluruh pertanyaan itu. Sedangkan pertanyaan
parsial adalah kalimat tanya yang hanya meminta informasi mengenai salah satu
bagian dari pertanyaan itu. Dalam penelitian BAN, penulis menemukan beberapa
data yang dapat dikategorikan ke dalam kalimat tanya, antara lain

(85) Sz duue =il /inti “indik zauj?/
‘kamu punya suami?’

(86) Skl il Jisy ismik?/

‘siapa namamu (f)?

Data (85) Yz due <J) finti “indik zauj?/ merupakan contoh pertanyaan
total karena kalimat tanya tersebut memerlukan informasi jawaban yang
menyeluruh. Jawaban dari pertanyaan tersebut hanya ada dua pilihan yaitu s
/na’am/ atau Y /lI&/. Kalimat pada data tersebut tidak menggunakan kata tanya,

hanya menggunakan intonasi tanya saja. Hal ini sangat berbeda dengan BAS yang

selalu menggunakan kata tanya |» /hal/ atau I /a/ “apakah/. Pronomina persona
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orang kedua tunggal feminin inti * kamu’ (f) berfungsi sebagai subjek nominatif,

kata 4. /”indik/ berfungsi sebagai predikat, sedangkan kata z [zauj/ berfungsi

sebagai objek. Selain kalimat tersebut, para TKI biasanya juga menggunakan

kalimat 79 & <! /inti fi zauj?/ untuk menanyakan hal yang sama. Kata <!

/inti/ yang merupakan pronomina persona orang kedua tunggal feminin berfungsi

sebagai subjek nominatif kalimat, kata & /fi/ ‘punya’ berfungsi sebagai predikat,
dan kata zs) /zauj/ merupakan objek dari kalimat tersebut. Data lain yang

menunjukkan pertanyaan total adalah

(87) S oD 35 &) /inti ta’rifi kalam ‘arabi?/

‘kamu () mengerti bahasa
Arab?’

(88) €l 1ot ku L s sayyid yibgha sai tsani?/

‘tuan mau sesuatu yang lain?”’

(89) s V=3 =l /inta farhan hina?/

‘*kamu (m) senang di sini?’

Data (87), (88) dan (89) hanya mempunyai dua pilihan jawaban yaitu na’am
atau 13, sehingga data tersebut dapat dikelompokkan menjadi kalimat pertanyaan

total. Kalimat tanya pada data (87) ¢y ,& »DS" (3 = <Sl/inti ta’riff kalam ‘arabi?/
tidak menggunakan kata tanya sebagaimana dalam bahasa Arab Standar. Kalimat

tanya dalam bahasa Arab sehari-hari yang digunakan oleh para TKI hanya

ditandai dengan meninggikan suara atau tekanan suara. Subjek nominatif pada
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data (87) adalah pronomina persona orang kedua tunggal feminin <. /inti/ ‘kamu
(f), predikatnya adalah & /ta’rifi/ ‘mengerti’ yang merupakan verba imperfektif
bermodus indikatif feminin, sedangkan frase s »3S /kalam ‘arabi/ berfungsi

sebagai objek. Dalam BAS kalimat tersebut berbentuk li,s LIS cxdai il fa

/hal anti ta’rifina kalaman ‘arabiyyan/. Dari data tersebut terdapat perbedaan
antara BAN dan BAS. Perbedaan pertama dalam BAN, tidak terdapat kata tanya,
sedang dalam BAS terdapat kata tanya. Perbedaan kedua terletak pada vokal awal
pronomina persona orang tunggal feminin, dalam BAN berupa /i/, sedangkan
dalam BAS berupa /a/. Perbedaan ketiga terletak pada verba imperfektif, dalam

BAN verba imperfektif tunggal feminin berupa & »i/ta’rifi/, sedangkan dalam
BAS berupa (2~ [ta’rifina/. Dan perbedaan yang terakhir terletak pada

pemarkah, dalam BAN pemarkah dihilangkan, sedangkan dalam BAS pemarkah
tetap digunakan.

Pada data (88) ¢ 3b ¢ o vkwg«/sayyid yibgha sai tsani?/ subjek nominatif
berupa pronomina maskulin yaitu sayyid ‘tuan’, predikatnya berupa verba
imperfektif yaitu s /yibghd/ ‘mau’, dan objeknya juga berupa nomina yaitu :.=

U /sai tsani?/ ‘sesuatu yang lain’. Dalam BAS data (88) berbentuk . J» .Lu,ﬂ

Ages] La/ sayyid, hal yuridu syaian akhar?/. Perbedaan data (88) pada BAN dan

BAS terletak pada penggunaan kata tanya penggunaan kata, dan penghilangan
pemarkah pada setiap akhir kata. Pada BAN tidak digunakan kata tanya,

sedangkan pada BAS digunakan kata tanya berupa _|» /hal/. Dalam BAN Kkata

yang digunakan untuk mewakili kata “ingin” adalah kata = /yibgha/, sedangkan
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dalam BAS adalah 4 /yuridu/. Frase yang digunakan untuk mewakili “sesuatu
yang lain” dalam BAN adalah U :.& /syai tsani?/, sedangkan dalam BAS
adalah =T L& /syaian akhar/. Dalam BAN, pemarkah pada kata ¢> dihilangkan,

sedangkan dalam BAS tidak dihilangkan sehingga berbentuk L. /syaian/.

Sama halnya dengan data (87) dan (88), kalimat tanya pada data (89) <.

fla 0l=p2 /inta farh@n hind?/ ‘kamu (m) senang di sini?’ juga tidak disertai

dengan kata tanya. Kalimat tanya ini hanya ditandai dengan intonasi bertanya.
Kalimat tanya pada data (93) berpola SPK, subjek nominatifnya berupa

pronomina persona orang kedua tunggal maskulin yaitu <! /inta/ ‘kamu (m),
predikatnya berupa partisipan aktif maskulin yaitu o2 /farhan/ ‘senang’,
sedangkan keterangannya berupa keterangan tempat yaitu La /hind/ ‘di sini’.
Dalam BAS data (89) berbentuk Sl O3 i) |» /hal anta farhan huna?/.

Perbedaannya terletak pada penggunaan kata tanya _|» /hal/, pemarkah konsonan

awal pada pronomina persona orang kedua tunggal maskulin dan pemarkah

konsonan awal keterangan tempat. Dalam BAN, kata tanya J» /hal/ tidak dipakai,

sedangkan dalam BAS tetap dipakai. Pemarkah konsonan awal pada pronomina
persona orang kedua tunggal dalam BAN berupa /i/ -/ inta/-, sedangkan dalam

BAS berupa /a/, < /anta/. Kata 0>,z /farhan/ merupakan bentuk partisipan

aktif, bentuk ini digunakan agar pemakaiannnya tidak terikat oleh waktu.
Kalimat pada data (86) $&le*! i) fisy ismik?/ ‘siapa namamu (f)?°

merupakan contoh dari kalimat pertanyaan parsial. Dikatakan demikian karena
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jawaban dari kalimat tanya tersebut hanya mengenai salah satu bagian dari

pertanyaan itu. Kata tanya pada data (86) adalah ) /isy/ ‘siapa’, kemudian
diikuti oleh frase &\ /ismik/ yang merupakan gabungan dari nomina ism ‘nama,
dan pronomina posesif ik ‘kamu (f)’. Selain kata ! /isy/, beberapa TKI juga
menggunakan kata - /min/ untuk menanyakan orang. Kedua kata tersebut berarti

siapa. Dalam BAS data (86) berbentuk &l /ma ismuki?/ ‘siapa namumu (f).

Kata tanya yang digunakan untuk mewakili kata “siapa” dalam BAN adalah ma.
Sedangkan frase “namamu” dalam BAS diwakili oleh &l /ismuki/. Frase
tersebut merupakan gabungan antara nomina /ism/ dan pronomina possesif orang
kedua tunggal feminin ki. Dari kedua kalimat tersebut, perbedaan data (86) dalam
BAN dan BAS terletak pada penggunaan kata tanya “siapa” dan perbedaan

bentuk pronomina possesif orang kedua tunggal feminin. Dalam BAN kata tanya

yang digunakan adalah isy, sedangkan dalam BAS kata tanya yang digunakan

adalah L /ma/. Pronomina possesif orang kedua tunggal dalam BAN berbentuk ik,

sedangkan dalam BAS berbentuk ki. Kalimat parsial dapat dilihat pada data

berikut
(90) sl pd oy /min fin inta?/
‘dari mana kamu’
(CIVRISIT /win ruh?/
‘mau kemana’
(92) Sell> oS Ikaif halik/

‘bagaimana kabarmu?’
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(93) ¢ o3 o5 sl / s&’at kam dzahin?/

‘jJam berapa sekarang?/

Data (90) S<s) c» - /min fin inta?/ dari mana kamu?’ adalah kata tanya

yang menanyakan tempat, sehingga jawaban dari kalimat tersebut pasti merujuk

pada suatu tempat yang telah didatangi. Data tersebut mempunyai makna yang

sama dengan $:zs o+ /min win?/. Dalam BAS, data (90) berbentuk S<si -l e

/min aina anta?/. Perbedaan data (90) dalam BAN dan BAS terletak pada
penggunaan kata yang digunakan untuk mewakili kata “mana”. Dalam BAN kata
yang digunakan fin yang merupakan gabungan antara preposisi fi dan kata tanya
?aina. Perbedaan kedua terdapat pada pemarkah konsonan pertama dalam
pronomina persona orang kedua tunggal maskulin. Dalam BAN berupa /i/,
sedangkan dalam BAS berupa /a/.

Kalimat tanya pada data (91) €zs5 c29 /win tarGh/ “‘mau kemana kamu pergi?’

juga menanyakan suatu tempat yaitu tempat yang hendak dituju. Kata tanya win

merupakan gabungan antara partikel wa dan aina. Sedangkan kata s/ /tarih/

merupakan verba imperatif dari pola C;aC,aCza yaitu rawaha. Dalam BAS data

(91) berbentuk $—»ds - | /il aina tadzhab?/. Dari kalimat tersebut terlihat

adanya perbedaaan dalam BAN dan BAS vyaitu penggunaan kata tanya yang
digunakan untuk mewakili “mau kemana” dan kata yang digunakan untuk
mewakili “pergi”. Dalam BAN kata tanya yang digunakan adalah win, sedangkan
dalam BAS kata yang digunakan adalah ila aina. Dalam BAN Kkata yang
digunakan untuk mewakili kata “pergi” adalah kata tar(h, sedangkan dalam BAS
adalah kata tadzhab.
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Kata tanya pada data (92) $clll~ _as™ /kaif halik/ ‘bagaimana kabarmu (f)?

adalah kata kaif yang menanyakan keadaan atau situasi, kata fZalik adalah
gabungan antara infinitif dari pola C;aC,aCsza yaitu hawala dan pronomina
posessif orang kedua tunggal feminin yaitu ik. Dalam BAS data tersebut
berbentuk kaif haluki?. Perbedaan data (92) terletak pada pronomina possesif
orang kedua tunggal feminin. Dalam BAN diwakili dengan ik, sedangkan dalam
BAS diwakili dengan Ki.

Kata tanya pada data (93) o3 (.5 dcl. /s@’ah kam dzahin?/ ‘jam berapa
sekarang?’ adalah (.5 /kam/ yang berarti menanyakan jumlah. Dalam BAS

berbentuk $oY! aslu) (.5 /kam sa’atu I-an?/. Perbedaan antara BAN dan BAS

dalam data tersebut terletak pada susunan katanya. Dalam BAN kata tanya /kam/
diletakkan sesudah kata sa’ah, sedangkan dalam BAS, kata tanya kam diletakkan
di awal kalimat, sebelum kata sa’ah. Kata sa’ah dalam BAS menggunakan artikel
definit al, sedangkan dalam BAN tidak menggunakan artikel definit al. Perbedaan

yang kedua terletak pada penggunaan kata “sekarang”. Dalam BAN, kata yang

digunakan adalah c»>>3 /dzahin/, yang merupakan gabungan dari kata 4» /hadza/

dan .= /hin/ “saat ini’. Sedangkan dalam BAS, kata yang digunakan adalah al-an.

3.4.4 Kalimat Perintah

Kalimat perintah adalah kalimat yang maknanya menuntut suatu pelaksanaan
atau suatu perbuatan. Kalimat perintah dalam BAN misalnya,

(94) uge U1 4 o fjibf IT an& maya/
‘ambilkan (m) saya air’

(95) 19Ls sl /iftah syubak!/
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‘bukalah jendela’

w w

96) It (5,5 K Jsukki (sakrf) bab/

‘tutuplah pintu’
97) !r"L $hS 2 GB\ /a’tini nush kil0 lahm/

‘berilah saya setengah kilo
daging’

Kalimat pada data (94) Lss Ul Jd > /jibT I ana maya/ ‘ambilkan saya air’

merupakan kalimat perintah. Hal ini ditandai oleh adanya Y = /fi’lu I-amr/

‘verba imperatif’ pada awal kalimat. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya,
verba imperatif jibi berasal dari pola C;aCaCsa — yiC4iC,Csu — C4iCs Yaitu

jayaba - yijibu - jib, sedangkan tambahan y merupakan penanda kalimat imperatif

feminin. Dalam BAN Kkata jib tidak digunakan, tetapi menggunakan kata >

/khud/ ‘ambilkan’. Pronomina persona orang pertama tunggal and ’saya’
berfungsi sebagai objek pertama, kata jibi ’ambilkan’ berfungsi sebagai predikat,
sedangkan kata madya ’air’ berfungsi sebagai objek. Dalam BAS kata yang

digunakan untuk mewakili “air” adalah al- ma?.

Kalimat perintah pada data (95) L z=# [iftah syubak!/ ‘bukalah jendela’

ditandai dengan adanya verba imperatif iftah pada awal kalimat. Kata iftah berasal
dari pola C;aC;iCsa — yiC;C,aCsu — C;1C,aCs yaitu fataha - yiftahu - iftah. Kata
iftah digunakan baik dalam BAS maupun dalam BAN. Kata syubak juga
digunakan baik dalam BAS maupun BAN. Kalimat tersebut berpola PO,
Predikatnya adalah iftah ‘bukalah’ sedangkan objeknya adalah syubak. Yang
membedaan data (95) dalam BAN dan BAS adalah penggunaan artikel definit
pada kata syubak. Dalam BAN, kata syubék tidak menggunakan artikel definit al.
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Sedangkan dalam BAS, kata syubak menggunakan artikel definit al sehingga

berbentuk JL.2J) /al- syubak/.

Kata sukki yang terletak pada awal kalimat dalam data (96) !\ L”;ia /Sukk®

bab/ ‘tutuplah pintu’ menandakan bahwa kalimat tersebut adalah kalimat perintah.
Kata sukki berasal dari pola C;aCaCsa — yiC,;uC,Csu — C1uC,Csa yaitu sakka -
yisakku - sukka. Kata sukka digunakan untuk memerintah laki-laki, sedangkan

kata sukki digunakan untuk memerintah perempuan. Selain kata sukka digunakan

juga kata sakkir untuk mewakili kata perintah “tutuplah”. Kata ,KM [sakkir/

berasal dari pola kedua yaitu C;aC,CaCsa — yiC;aCiCsu — C;1aC,C,iCs yaitu
sakkara — yusakkiru — sakkir. Kalimat pada data (96) juga berpola PO,
predikatnya adalah sukki atau sakr ‘tutuplah’ sedangkan objeknya adalah bab
‘pintu’. Kata sakka dan sakkara merupakan kalimat baku karena terdapat dalam
kamus bahasa Arab standar. Namun, Dalam BAS Kkata-kata tersebut jarang

digunakan. Kata yang sering digunakan adalah kata ;3.7 /aghlig/.

Data (97) !(..4- L, & $h9\ /a’tint nush kili lahm/ ‘berilah saya setengah

kilo daging’ berpola PO. Kata perintah a’ti “‘ambilkan’ berfungsi sebagai predikat,
pronomina ni “ saya’ berfungsi sebagai objek pertama, sedangkan nush kild lahm
‘setengah kilo daging” berfungsi sebagai objek kedua. Dalam BAS, data (97)

berbentuk o+ sLS™ o 6h9\ /a’tint nishfa kilG lahmin/. Perbedaannya terletak

pada kata nush dan nishfa. Kata nush digunankan dalam BAN, sedangkan kata
nishfa dalam BAS. Perbedaan yang lain terletak pada pemarkah akhir setiap kata.
Dalam BAN, pemarkah pada akhir setiap kata dihilangkan. Sedangkan dalam
BAS, pemarkah tetap digunakan yang bertujuan untuk mengetahui fungsi suatu
kata dalam kalimat. Pemarkah pada kata nishf berupa /a/ yang menandakan kata
tersebut berfungsi sebagai objek.
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3.4.5 Kalimat Larangan

Keraf (1991: 208) menyebutkan bahwa kalimat larangan adalah perintah yang
bersifat negatif, yaitu melarang seseorang melakukan sesuatu hal. Dalam
penelitian ini, penulis menemukan beberapa data yang termasuk ke dalam kalimat
larangan, yaitu

(98) ! (2) oz 8 @zi@ M /1a tunazhzhifi ghurfah dhuydf
(majlis) al-hin/
‘janganlah  kamu  bersihkan

ruang tamu sekarang’

(99) o> U, L Y /14 tagra?u risalah dza al-hin/

‘janganlah kamu membaca surat
sekarang’

Data (98) 3s. 85 _alas Y /I4 tunazhzhifi ghurfah dhuyf (majlis) al-hin/

‘janganlah kamu (m) bersihkan ruang tamu sekarang’ berpola PSOK, predikatnya
adalah & tunazhzhifi ‘jangan bersihkan’, subjeknya adalah pronomina persona
orang kedua tunggal femini inti *kamu (f)” yang melekat pada verba imperfektif
tunazhzhifi, objeknya adalah ghurfah dhuydf atau majlis ‘ruang tamu’, sedangkan
keterangannya berupa keterangan waktu al-hin ‘sekarang’. Kalimat tersebut

merupakan kalimat larangan karena ditandai dengan partikel Y /I&/ yang diikuti

oleh verba imperatif bermodus jussif.

Data (99) 13 e, La Y /14 tagra? risalah dza al-hin/ ‘janganlah kamu

(m) membaca surat sekarang’ juga berpola sama seperti data (98) yaitu PSOK,
predikatya berupa kata larangan 1a taqra?, subjeknya berupa pronomina persona
orang kedua tunggal maskulin yang menempel pada verba imperfektif, objeknya

berupa nomina risalah ‘surat’, sedangkan keterangannya berupa keterangan waktu
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yaitu dza al- hin ‘sekarang’. Kalimat tersebut juga merupakan kalimat larangan,

karena partikel Y /Ia/ dalam data tersebut bermakna jangan. Kalimat tersebut

didahului oleh partikel Y /I&/ kemudian diikuti oleh verba imperatif bermodus

jussif.

3.4.5 Fenomena Bahasa Arab TKI dari Aspek Sintaksis

Fenomena bahasa Arab TKI dari aspek sintaksis terlihat dari adanya

kesalahan-kesalahan dalam kalimat yang dilakukan oleh para TKI bekerja di Arab

Saudi. Kesalahan-kesalahan dari aspek sintaksis dapat dilihat pada data berikut,

a. Kalimat Tanya

No

Bahasa Arab TKI
Transliterasi

Arti

BAN
Trasliterasi

Arti

100

fia A il a8 gl
fisy tibgha inta ji hiné/

‘mau apa kamu (m) datanglah di

sini?’

Cla S )
fisy tibghé inta hiné/

mau apa kamu (m) di sini?’

101

(‘3_.,_}) L} o)
/inta fi zaujah?/

‘kamu (m) punya istri?’

S Re
/inti f1 zauj?/

‘kamu (f) punya suami’

102

?L}J& 5%&)}’6 o)
f/inti ta’rif kalam ‘arabi/

‘apakah kamu (f) mengerti (m)
bahasa Arab?”’

fas S g ol

fanti ta’rifl kalam ‘arabi/

‘apakah kamu (f) mengerti (f)
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bahasa Arab?’

103 Cabead pa. Cabcpd A5 4
[sayyid ibgha sai tani?/ /sayyid tabgha sai al-tsani?/
‘apakah tuan hendaklah sesuatu ‘apakah tuan mau sesuatu yang
yang lain? lain?

3.4.1 Fenomena Bahasa Arab TKI pada Kalimat Tanya

Data (100) fl» &) <l 23 =) /isy tibgha inta iji hind/ ‘mau apa kamu (m)

datang datanglah di sini?” menunjukkan bahwa para TKI tidak begitu menguasai

bahasa Arab. Ada dua verba yang digunakan pada data tersebut yaitu =5 /tibgha/
dan &' /iji/. Seharusnya verba yang digunakan hanya satu verba yaitu verba

imperfektif tunggal maskulin yaitu tibgha ‘kamu mau’. Data (101) $a>s; 3 <

/inti fi zaujat?/ ‘kamu (m) punya istri?” merupakan kalimat yang benar. Namun,

yang dimaksudkan penulis dalam angket adalah g5 & <! /inti fi zauj?/ ‘kamu

(f) punya suami?’.  Kekeliruan tersebut dilakukan oleh para TKL, hal ini
disebabkan karena mereka hanya menguasai kosakata bahasa Arab yang berjenis
maskulin. Selain kekeliruan tersebut, ada juga yang keliru dalam menggunakan
pronomina persona misalnya inta fi zauj? ‘kamu (m) punya suami?’. Pronomina
persona yang seharusnya digunakan pronomina persona orang kedua tunggal
feminin adalah inti *kamu (f)’.

Data (102) ¢y, oS 25 <l finti ta’rif kalam ‘arabi/ ‘apakah kamu (f)

mengerti (m) bahasa Arab?’” merupakan kalimat yang salah karena tidak
menyesuaikan jenis pada setiap kata dalam kalimat tersebut. Pronomina persona

yang digunakan dalam kalimat tersebut adalah pronomina persona orang kedua
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tunggal feminin, sehingga verba imperfektif yang mengikutinya harus berjenis

feminin yaitu & 5 /ta’rifi/. Selain itu, ada pula yang menggunakan verba

imperfektif ta’allam dalam kalimat tersebut. VVerba tersebut tidak tepat digunakan
karena subjek kalimat data (102) berupa pronomina persona berjenis feminin,

sehingga predikatnya juga harus berjenis feminin.

Data (103) €U rod &) A w,lsayyid ibgha sai tani?/ ‘apakah tuan hendaklah
sesuatu yang lain? merupakan kalimat tanya yang salah. Karena ! /ibghd/
adalah verba imperatif dari akar kata =~ /baghaya/. Seharusnya verba yang

digunakan adalah verba imperfektif orang ketiga maskulin yaitu . /yibghd/ ‘dia

(m) ingin’. Ada pula yang menggunakan verba imperfektif orang pertama -saya-

yaitu ! /abghd/ ‘saya mau’, verba imperfektif orang kedua maskulin x5

/tabghd/ “kamu (m) mau', dan verba imperfektif orang kedua feminin s /tibght/

‘kamu (f) mau’.

b. Kalimat Perintah

No Bahasa Arab TKI BAN
Transliterasi Trasliterasi
Arti Arti
104 | ol J i | el ¢ i
/tafadhdhal. ijlisi!/ /tafadhdhal. ijlis!/
‘silakan (m), duduk (f)! ‘silakan (m), duduk (m)!
105 1 1yu Uf lon U
/jibT an& maya/ /jib an& maya/
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‘ambilkan saya air!” ‘ambilkan saya air!”

106 )14 s i ) e PENK S WY
/a’thi ana nush KkilQ lahm!/ /a’thini ana nush kild lahm!/
berilah saya setengah kilo daging! | berilah saya setengah kilo daging!

Tabel 3.4.2 Fenomena Bahasa Arab TKI pada Kalimat Perintah
Data (104) !L";wl;.-\ ‘ ‘}w;a&s/ tafadhdhal. ijlisi!/ ‘silakan (m), duduk (f)!”

terdiri dari dua verba imperatif yaitu verba imperatif orang kedua tunggal
maskulin dan verba imperatif tunggal maskulin. Seharusnya kedua data tersebut
terdiri dari verba imperatif maskulin sehingga terdapat kesesuaian jenis dalam

kalimat. Ada pula TKI yang melakukan kekeliruan lain misalnya !wb.-\ ¢ &'M

/tafadhali ijlis!/ ‘silakan (f), duduk (m)!". Verba tafadhali seharusnya diikuti oleh
verba ijlisi, karena verba fadhali merupakan verba imperatif yang ditujukkan
untuk persona feminin. Hal ini dapat dilihat dari sufiks -1 pada verba tafadhdhal.

Sebelum pronomina persona orang pertama tunggal ?ana pada data (105)

[P0 ] &> /1ibl 7ana maya/ ‘ambilkan saya air” seharusnya diletakkan frase Ii

yang merupakan gabungan antara preposisi li ‘untuk’ dan pronomina possesif y
‘saya’ karena pronomina persona ana hanya berfungsi sebagai penegas dari frase
IT “untuk saya’. Para TKI melakukan hal tersebut, karena mereka menerjemahkan
satu persatu kata dalam bahasa Indonesia ke dalam bahasa Arab. Pada data (105)
semua TKW melakukan kekeliruan dalam menggunakan verba imperatif. Mereka
menggunakan verba imperatif feminin vyaitu jibl. Verba yang seharusnya
digunakan adalah verba imperatif maskulin yaitu jib karena yang dimaksud
penulis dalam angket adalah kalimat perintah yang ditujukan untuk maskulin.
Dalam penelitian ini, penulis juga menemukan data lain yaitu jibi mdya yang
berarti ambilkan air. Padahal yang diminta penulis dalam angket tidak hanya

perintah untuk mengambil air, tetapi juga terdapat keterangan untuk siapa air
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tersebut. Data lain yang sama dengan data (105) adalah ss¢® e o> /jibbT madam

gahwah/ ‘bawakan nyonya kopi’. Sebelum nomina madam, seharusnya disertai
partikel li ‘untuk’.

Pronomina ana pada data (106) !V"L SS™ a5 Ul el /a’thi ana nush Kild

lahm/ ‘berilah saya setengah Kilo daging’ seharusnya berbentuk ni karena
berfungsi sebagai objek. Pronomina ana tidak dapat dijadikan objek karena

lazimnya berfungsi sebagai subjek. Selain itu, ada juga TKI yang yang

menyebutkan .4 5lS” 2 Ll Gl Jana a’thi nush Kilt lahm/ ‘saya berilah setengah

kilo daging’. Susunan kalimat tersebut salah, kalimat yang benar adalah a’thini
ana nush kild lahm “berilah saya setengah kilo daging.

c. Kalimat Mayor

No Bahasa Arab TKI BAN
Transliterasi Trasliterasi
Arti Arti

107 uwﬁb &, Z\.».w-»b <
/inti thayyib/ /inti thayyibah/

‘*kamu (f) baik (m)’ ‘kamu (f) baik (m)’

108 1 5y s oSTsy lmn st L G 3 4STghy a5 L
/mama isytari khadrawat /mama tisytari khadrawat
wafawakih fi stiq/ wafawakih fi stiq/

‘ibu belilah sayur-sayuran dan | ‘ibu membeli sayur-sayuran dan
buah-buahan di pasar’ buah-buahan di pasar’

Tabel 3.4.3 Fenomena Bahasa Arab TKI pada Kalimat Mayor
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Data (107) <L <! /inti thayib/ ‘kamu (f) baik (m) merupakan contoh

kalimat yang subjek dan predikatnya tidak sesuai dari segi jenis. Subjek kalimat
tersebut adalah pronomina persona orang kedua tunggal feminin yaitu inti ‘kamu
(f), sedangkan predikatnya berupa adjektif maskulin thayib ‘baik (m)’.
Seharusnya predikatnya juga berjenis feminin yaitu thayibah ‘baik (f). Data lain

yang sama dengan data adalah O <! /inti kaslan/ ‘kamu (f) malas (m)’ dan

& <) [inti ghabi/ *kamu (f) bodoh (m). Subjek kedua kalimat tersebut berupa

pronomina persona orang kedua tunggal feminin -inti-, sedangkan predikatnya
berupa adjektifa maskulin kaslan dan ghabi Subjek dan predikat kalimat tersebut
tidak sepadan dari segi jenis. Pronomina inti seharusnya diikuti oleh adverbia
kaslanat dan ghabiyah. Kekeliruan ini dilakukan oleh hampir semua responden.
Namun, sebenarnya yang dimaksudkan penulis adalah “dia bodoh” bukan kamu
“bodoh”. Sehingga dapat dikatakan para TKI ini keliru dalam menggunakan

pronomina persona.

Kekeliruan yang dilakukan pada data (108) s (& «Slse 9 il 2 szl Lils

/mama isytari khadrawat wafawakih fi sig/ ‘ibu belilah sayur-sayuran dan buah-

buahan di pasar’ yaitu terdapat pada kata ;&) /isytari/ ‘belilah’ karena kata

tersebut merupakan kata imperatif yang berfungsi sebagai kata perintah. Verba

yang seharusnya digunakan adalah verba imperfektif berjenis feminin yaitu (s

ftistari/ *‘membeli (f)’. Karena subjek kalimat pada data tersebut adalah nomina
feminin -mama&-, maka predikatnya juga harus berjenis feminin. Selain itu ada
pula TKI yang keliru dalam menggunakan partikel, misalnya partikel min ‘dari’,
ila ‘ke’ untuk mewakili partikel “di” dan partikel ma’a untuk mewakili partikel

“dan”.

d. Kalimat Nominal dan Verbal

No Bahasa Arab TKI BAN
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Transliterasi Trasliterasi
Arti Arti

109 s cpm oo L Jrd o pmn LU

/baba irja’ min syughl/ /baba yirja’ min syughl/

‘ayah datanglah dari kerja’ ‘ayah datanglah dari kerja’
10w Jh s E_UJJ L ks A Cw{ ul

/and waddaa’ buzdrat ila /ana awaddi’ buzdrat ila madrasah/

madrasah/

‘saya mengantar anak ke sekolah’

‘saya antarkanlah anak ke sekolah’
LT s lelee 5 s

/jahhazi ‘asyal/ /jahhizi ‘asyal/

‘siapkan (f) makan malam!’ ‘siapkan (f) makan malam!”’

Tabel 3.4.4 Fenomena Bahasa Arab TKI pada Kalimat Nominal dan Verbal

Data (109) dan (110) merupakan contoh kalimat nomina. Karena diawali oleh

nomina. Verba yang digunakan pada data (109) Jx& o s> LL /baba irja’ min

syughl/ ‘ayah datanglah dari kerja’ tidak tepat digunakan karena verba irja’
merupakan verba imperatif yaitu verba yang digunakan untuk memerintah
seseorang. Verba yang seharusnya digunakan adalah verba imperfektif maskulin
yaitu yirji “dia (m) pulang’. Selain kekeliruan tersebut, ada pula TKI yang salah
dalam pemilihan diksi dan penggunaan verba. Diksi yang dgunakan adalah kata

1j1. Kata 1jT merupakan verba imperatif yang pembentukannya berasal dari ajaya -

AT~ ATA
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Penggunaan verba wadda’ ‘antarkanlah’ pada data (110) aw,s 1} 3,93 Cwﬁj (8]

/ana wadda’ buzlrat ila madrasah/ ‘saya antarkanlah anak ke sekolah’ tidak tepat
digunakan karena verba tersebut merupakan verba imperatif yaitu verba yang
berfungsi untuk meminta orang lain untuk mengerjakan suatu hal. Verba yang

seharusnya digunakan adalah verba imperfektif untuk pronomina persona orang

pertama tunggal yaitu g:;s/awaddi’/ ‘saya mengantar’. Nomina yang seharusnya

digunakan adalah bentuk jamak dari nomina sy /buzlrat/ ‘anak’ yaitu <!)s;

/buzdrat/ ‘anak-anak’. Selain kekeliruan tersebut, ada pula TKI yang keliru dalam
menggunakan partikel misalnya ada yang menggunakan partikel fi ‘di dalam’
untuk mewakili partikel il&, bahkan ada juga TKI yang tak menggunakan partikel
sama sekali.

Data (111) lslie gS)wgar/jahhaZT ‘asya?/ ‘siapkan (f) makan malam’

merupakan contoh kalimat verba karena diawali dengan verba. Data (111) juga
menunjukkan bahwa penguasaan bahasa Arab TKI yang berada di bawah bahasa

ibu. Verba imperatif yang digunakan seharusnya g;jw@-wljahhiz’l\/ karena berpola
C,aC;CzaCsa. Ada pula TKI yang keliru dalam memilih diksi misalnya ada yang
menggunakan kata sawwi ‘buatlah’, ada pula yang menggunakan kata tartib

‘persiapkan’ bahkan ada pula TKI yang tak mengisi angket karena ia tidak
mengetahui terjemahan bahasa Arabnya.

e. Kalimat larangan

No Bahasa Arab TKI BAN
Transliterasi Trasliterasi
Arti Arti

M2 1 odi (A=) Spz e AliY | bl (H2) Sy s abs Y

/1a tanzhifi ghurfah dhuydf /la tunazhzhifi ghurfah dhuydf
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(majlis) al-hin/ (majlis) al-hin/
‘janganlah bersihkankan ruang ‘janganlah kamu membersihkan
tamu sekarang!”’ ruang tamu sekarang!’

Tabel 3.4.5 Fenomena Bahasa Arab TKI pada Kalimat Larangan
Kekeliruan yang terjadi pada data (112) cst s %3 _iks Y /12 nazhzhifi

ghurfah dhuydf al-hin/ yaitu terdapat pada giwﬁs Y /la nadzdzifi/. Karena

pembentukan kata kerja larangan bukanlah dari gabungan antara partikel 1a ‘tidak’
dan verba imperatif nazhzhifi  *bersihkan’, melainkan dari gabungan antara
partikel Y /I&/ ‘tidak’ dan verba imperfektif untuk orang kedua gs"'i"" ltunazhzhifi/

‘kamu membersihkan’. Hal ini disebabkan karena TKI kurang menguasai bahasa
Arab. Mereka hanya menambahkan partikel Ia ‘tidak’ setelah verba imperatif.
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BAB IV

KESIMPULAN

Bahasa merupakan alat komunikasi yang bertujuan agar orang lain dapat
memahami pesan yang kita sampaikan. Bahasa yang digunakan para TKI yang
bekerja di Arab Saudi adalah BAN. Hal ini disebabkan karena BAN dianggap
lebih mudah dan lebih praktis dibandingkan BAS. Dilihat dari sudut pandang
fonologi, BAN mengalami beberapa proses yaitu asimilasi dan perubahan-

perubahan lainnya seperti afesis, apokop, sinkop, proteis, dan paragog.

Dalam sudut pandang morfologi, BAN mengalami proses derivasi dan
infleksi. Pola-pola yang terbentuk melalui proses derivasi adalah, C;uC,Cs,
tiC,C,aCs3, C,iCs yIC,C,I1C3, dan CjaC,aCsa. Pola-pola tersebut merupakan pola
yang berasal dari unaugmented verbal root, sedangkan yang berasal dari
augmented verbal root adalah C;taC,aCs; ?C;taCyiCsu, C;aC,CliCs,
?taC;1aC,C,aCsu, tC1aC,CraCsa, C18C,1C3 maC;C,aCs, maCiCouCs miC;CraCsat.
Pola-pola merupakan pola yang sering dijumpai dalam BAN. Infleksi dalam BAN
biasanya terjadi pada jama’ taksir (broken/irregular plural) yang berupa infiks !

/al dan jama’ muannats salim (regular feminin plural) yang berupa sufiks o\; /-
at/.

Dilihat dari sudut pandang sintaksis, kalimat dalam BAN terbagi menjadi
beberapa macam vyaitu kalimat minor, kalimat mayor, kalimat nomina, kalimat
verba, kalimat tanya, kalimat perintah, dan kalimat larangan. Kalimat dalam BAN
pada dasarnya mempunyai struktur yang sama dengan BAS. Namun, ada
beberapa hal yang berbeda, misalnya kalimat tanya dalam BAN, tidak lagi
menggunakan kata tanya tetapai hanya dengan meninggikan intonasi bertanya.

Penguasaan bahasa Arab bagi TKI dianggap sangat penting demi kelancaran
dalam bekerja. Namun, pada kenyataannya penulis menemukan fakta bahwa para
TKI ini belum sepenuhnya menguasai bahasa kedua yaitu bahasa Arab.
Penguasaan bahasa kedua para TKI ini tidak sebagus dengan bahasa ibu mereka.
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Penguasaan bahasa kedua tersebut cenderung dibawah bahasa pertama.
Kekeliruan yang dilakukan TKI dari aspek fonologi adalah kekeliruan dalam
mengucapkan bunyi, seperti bunyi [sy] berubah menjadi [s], [‘] berubah menjadi
[?], vokal panjang berubah menjadi vokal pendek, dll. Hal ini terjadi karena dalam
bahasa Indonesia tidak terdapat fonem-fonem tersebut. Dari aspek morfologi,

kekeliruan yang dilakukan para TKI adalah keliru dalam menggunakan pola

derivasi, misalnya kata J-=3 /ifdhal/. Kata tersebut seharusnya menggunakan pola

lima bukan pola pertama. Sehingga kata tersebut berbentuk uL:.'ms/tafadhdhal/.

Dari aspek sintaksis, para TKI keliru dalam menggunakan verba. Verba yang
seharusnya digunakan adalah verba imperfektif. Namun, mereka menggunakan
verba imperatif. Kesalahan tersebut terjadi karena para TKI ini, menerapkan apa
yang sering diucapkan majikan mereka, yaitu verba imperatif. Selain itu,
kekeliruan yang dilakukan para TKI adalah dalam penggunaan kata. Hampir
seluruh TKW menggunakan kata yang berjenis feminin untuk kata yang
seharusnya berjenis maskulin. Begitu pula sebaliknya, para TKL menggunakan
kata berjenis maskulin untuk kata yang berjenis feminin. Penguasaan bahasa Arab

yang tak sempurna juga ditunjukkan pada ketidaksesuaian kalimat berdasarkan
jenis. Misalnya cﬁerwtb /inti tayyib/ ‘kamu (f) baik (m). <! /inti/ merupakan
pronomina persona berjenis feminin, sedangkan g,:aiq’tayyib/ merupakan adverbia

berjenis maskulin. Hal-hal tersebut menunjukkan bahwa para TKI belum
sepenuhnya menggerti dan menguasi bahasa Arab.
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Informan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Mohammad Hasan yang telah bekerja selama 6 tahun
Wasis Ary Saridy yang telah bekeja selama 4 tahun
Maryati yang telah bekerja selama 4 tahun

Leli Laeliah yang telah bekerja selam 2 tahun

Nur Padilah yang telah bekerja selama 12 tahun
Darojah yang telah bekerja selama 2 tahun 6 bulan
Darmi yang telah bekerja selama 6 tahun

Rohimah yang telah bekerja selama 6 tahun

© © N o g kw0 DD P

Sri Rahayu yang telah bekerja selama 4 tahun

=
o

. Sugiatin yang telah bekerja selama 5 tahun

-
-

. Suminah yang telah bekerja selama 3 tahun

[N
N

. Sutikah yang telah bekerja selama 3 tahun

[HEY
w

. Wartini yang telah bekerja selama 3 tahun 5 bulan

H
o~

. Yayang yuliawati yang telah bekerja selama 2 tahun 6 bulan

[EEY
a1

. Yati yang telah bekerja selama 4 tahun
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Mohammad Hasan yang telah bekerja selama 6 tahun
Wasis Ary Saridy yang telah bekeja selama 4 tahun
Maryati yang telah bekerja selama 4 tahun

Leli Laeliah yang telah beketja selam 2 tahun

Nur Padilah yang telah bekerja selama 12 tahun
Darojah yang telah bekerja selama 2 tahun 6 bulan
Darmi yang telah bekerja selama 6 tahun

Rohimah yang telah bekerja selama 6 tahun

Sri Rahayu yang telah bekerja selama 4 tahun

. Sugiatin yang telah bekerja selama 5 tahun

- Suminah yang telah bekerja selama 3 tahun

Sutikah yang telah bekerja selama 3 tahun

13. Wartini yang telah bekerja selama 3 tahun 5 bulan

14. Yayang yuliawati yang telah bekerja selama 2 tahun 6 bulan

15. Yati yang telah bekerja selama 4 tahun
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QUISIONER

Saya Nurul Setiawati, mahasiswi Sasira Arab, Fakulias lmu Pudaya, Universitas Indonesia,
sedang melakukan penelitian mengenai penggunaan bahasa Arab non-standar, dengan studi
kasus bahasa Arab non-standar yang digunakan oleh Tenaga Kerja Indonesia yang pernah ke

negara Arab . Untuk itu. dimohon kesediaanva untuk mengisi quisioner ini. Terimakasih,

Nama < Mot HASAN
Umur 2 43 *h
Berapa lama bekerja di negara Arab - . N§

Alamat di Arab Saud; CRINAD B

Terjemahkan ke dalam bahasa Arab!

1. Siapa namamu? Moo 18mik

(S ]

Dari mana kamuy® Hidr et Antg

3. Mau kemana? Wer/=rFr Ru#-
4. Silakan duduk’ Tapeclot t7L0
5. Apa kabar? /ga;/ Halak
6. Kamu(pr) baik Anti

7. Mau apa kamu(lk) kesimi? /579/{770 ue’ 4 firta,
8. Saya sedang mencuci pakaiar  Ang 7osz malabey

9. Ambilkan saya air Fe6r %7”"’4 il
10. Dia akan pergi ke kedutaan sz 51/!‘)75 povd §frrat,

1. Saya tidak e
Sava tidak tahy Arrn Aty g/a%" ,4(/»04 | ’ . B
12. Janganlah kamu membersihkan ruang tamu sekarang Y B dnry ”"WKW

13. Ibu membeli sayur-sayuran dan buah-buahan di pasar I A F Pb7
14, Avah pulang dari kerja féﬂ&ﬁﬁb At ga7uf

15. Apakah kamu punya suami? At ﬁﬁ W
16. Di rumah tidak ada AC REGSF rrafy Wk/

17 Apakah kamu mengerti bahasa Arab? Ao ﬁ sk furry Aati Mrnfid
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18. Bukalah jendelal W
19 Tutuplah pintu! Saleen Enl

20. Cepat sedikit! Sux al,
21. Besok, hart libur F o Yarema < - -
22 Siapkan makan malam! . ~o . g

23, Sekarang jam 7.15 - Sangats A%V Kogate

24. Ini benar atau tidak? Fads % Sablots adr FoCesT ‘

25 Berilah saya setengah kiio daging from 0l Bakomnn iy Ats  Cp B
26. Jam berapa sekarang? éWVT,A V.,

27. Apakah tuan mau sesuatu lagi? Lé,f@ gl e S 5794

28. Bawakan ayonya kepi ﬁé N rded pmi ﬁﬁ%wm{;

29. Apakah kamu senang di sini? M hotol, £o s

30. Sava ingin gaji 730 real frea &67’0 Fritd 9"'{047@ Aty Falafin ceal
31. Maaf, saya tidak paham Aoz eags rrnt Livemn

32. Dalam seminggu ada 7 hari / Adhérts g %4/7/ b

33. Saya akan antar anak-anak ke sekolal w5777 -&;/M gy ) pgal,

34. Kamu pelamas! =

35. Dia bodoh b Wicﬁ :

oif
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QUISIONER

Saya Nurul Setiawati, mahasiswi Sastra Arab, Fakultas n Budaya, Universitas Indonesia,
sedang melakukan penelitian mengenai penggunaan bahasa Arab non-standar, dengan studi
kasus bahasa Arab non-standar yang digunakan oleh Tenaga Kerja Indonesia vang pernah ke

negara Arab . Untuk itu, dimohon kesediaanya untuk mengisi quisioner ini. Terimakasih,

Nama - W/@gjg Aﬁ\([ C;ﬁﬁd?

Umur , Z\q T
Berapa lama bekerja di negara Arab - "
Alamat di A-2b Saud; : Carrote 9 Dammcm  WSA -

Terjemahkan ke dalam bahasa Arab!

1. Siapa nanamu? Min \omg ik

2. Dari mana kamuy? Mea e \ela 7

3. Mau kemang? Wdrl (il 7 /‘LLO a;m 7
5 4. Silakan duduk! bL\ $

5. Apa kabar? im'u?q hal 7

6. Xamu(pr) baik Yo A

=~

, = >
Mau apa kamu(lk) kesini?  Weh  Inla 4 s
8. Sava sedang mencuci pakaian And Gzsil melalng

9. Ambilkan saya air )ll P ana \ﬂOV-d
10. Dia akan pergi ke kedutaan Howy 1690 Saparo b
I'l. Saya tidak tahy Ma adM  ana e wRie L.

12, Janganlah kamy membersihkan ruang tamy sekarang A Wid <aao) ﬂo‘d;‘p Rt

15, Ibu membelj Sayur-sayuran dan buah-buahan d; pasar

14 Ayah pulang dari kerja Paace \’YA\ " gogo L-
13, Apakah kamu punva suam;? Loty P Seoyala
16. Di rumak: tidak ada AC Bad  wap o Loy d

17. Apakah kamu mengerti bahasa Arah? At B ovoke Wiwn kalopn Aok (}
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Bahasa Arab ...,

. Bukalah jendela!

- Tutuplah pintu!

. Cepat sedikit!

. Besok, hari libur

. Siapkan makan malami

. Sekarang jam 7.15

24, Ini benar atau tidak?

5. Berilah saya sctengah kiio daging
. Jam berapa sekarang”

27. Apakah tvan mau sesuatu lagi?
. Bawakan nyonya kLopi

29. Apakah kamu senang di sini?

. Saya ingin gaji 730 real

. Maaf, sava tidak paham

. Dalam seminggu ada 7 hari

- Saya akan antar anak-anak ke sekolah 4 wah ek
- Kamu pelamas!

. Dia bodon

Nurul Setiawati, FIB Ul, 2011

Cogen~ ‘oaals

Lurial

ok 1o

To’acki ol

Kl Lol Sad @ Yo ol
)\’t@dé %\“\ /l/\/ké(/v r\/\/k&f&b,\,\ J

A na @U‘Lc (a\ila € RO S kq»
4)0'0‘\,\1 7

"()V{y;ﬂ@& ma dax v %]ﬂ ?{W{/E )

Lo \pgoh Roluy %cx\a\gadﬂm YWY
{.élLOuth e ‘/Cb/(, ,

AGrra n  Oona gt adslelor Van -
NN ARRCIER

dymb Rola madim

e vin

-
e ol




QUISIONER

Saya Nurul Setiawaii, mahasiswi Sastra Arab. Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Indonesia,
sedang melakukan penelitian mengenai penggunaan bahasa Arab non-standar, dengan studi
kasus bahasa Arab non-standar yang digunakan oleh Tenaga Kerja Indonesia vang pernah ke

negara Arab . Untuk itu, dimohon kesediaanya untuk mengisi quisioner ini. Terimakasih.

Nama AR AT |0 b Slamer
Umur B W gfas

Berapa lama bekerja di negara Arab : L] TAHLTY

Alamat di A-ab Saudi B /g

= W [S>A P+ -

Terjemahkan ke dalam bahasa Arab!

4 £ .. ® 7
I. Siapa namamu? 157 oMk E

2. Dari mana kamu? M Ferd T d:_) .

3. Mau kemana? MW e J}F 'ia Ly ?

4. Silakan duduk! Yewsbip oMo ThA T Aot LS i
5 Apakabar2 “WAUE _ HAbe ]

6. Kamu(pr)baik 'HTi - kusis

v : 9
L ALY S

Mau apa kamu(lk) kesini? 1§~ ‘ B
AA L UBOSSIL MALABLS

8. Saya sedang mencuci pakaian
9. Ambilkansayaair ATjm ANA  TOYA

“EAR A
10. Dia akan pergi ke kedutaan ~Hua  BUH BATRAEAM

ALH TN
1. Sayatidak tahu - Apa WMA ARIE . sy,
, ol NARYE GUREAH DUyUT
12. Janganlah kamu membersihkan ruang tamu sekarang. Lr ~ GAW! B J

2 0vd KHUPARE ‘i’lﬂ—/%
MAET AR FAOAELE MiN
Sug

13. Ibu membeli sayur-sayuran dan buah-buahan di pasar MAma

14. Ayah pulang dari kerja ~ Wlemeg  ABLyA 1D MM
| IMDp[ 2AUg 7

15 Apakah kamu punya suami? I~T| Fl M L )

16. Di rumah tidak ada AC ~ F1L BAIE  MAR  MUKRAYYI(E

& s & €3
17. Apakah kamu mengerti bahasa Arab? Mupgy v BTV ARIF AEARIC N

Bahasa Arab ..., Nurul Setiawati, FIB Ul, 2011



_Tutuplah pintul ~ GRerr® AR
20. Cepat sedikit! YA Lpl CupwAd !
. Besok, hari libur  puevroH 1Az AR

25 Berilah saya setengah kilo daging : 711

, ! [
. Bukalah jendelal \FTAM?Y SUmhkk |

i

- Siapkan makan malam! TARES | AS &

Sekarang jam 7.15 AL C AAH iy bA AR ROBA

24 Ini benar atau tidak? HADA SAH WA LA LA

A A NUS kile LAHADA
. - R

26 Jam berapa sekarang? F A ™M ' :
27 Apakah tuan mau sesuaru lagi?  MUNB¥IR  GAYID obg A &

27
28. Bawakan nyonva kopi WED] MADAM b RRWA

29, Apakah kamu senangdi sini? IN{\ A HAN - HiNA T

30. Saya ingin gaji 730 real AN A PBYD EATF?‘ B _&/"D’A AW MiAH W@r‘;ﬂa‘?jrw
31. Maaf] saya tidak paham ASIFE  ANA WA ARR(E )

32 Dalam semingguada 7 hari WA HID USBHUH TSP A Bl

33. Saya akan antar anak-anak ke sekolah ~~ ANA  WED1  PURUTOH PUH MADRASAH
34 Kamu pelamas! 1M1 | ka2 | AR

35. Dia bodoh it | NB o0 BAR A gt

por
N 17 | 7
—_— _j %l
|
v A 2~ AT/
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QUISIONER

Saya Nurul Setiawati, mahasiswi Sastra Arab, Fakultas llmu Budaya, Universitas Indonesia,
sedang melakukan penelitian mengenai penggunaan bahasa Arab non-standar, dengan studi
kasus bahasa Arab non-standar yang digunakan oleh Tenaga Kerja Indonesia yang pernah ke

negara Arab . Untuk itu, dimohon kesediaanya untuk mengisi quisioner ini. Terimakasih.

Nama - lakt Faelah
Umur B EF
Berapa lama bekerja di negara Arab : 2 A%

Alamat di Arab Saudi © K@a  Magan

Terjemahkan ke dalam bahasa Arab!

1. Siapa namamu? 1§ $1$ Pk

2. Dari mana kamu? W pea

3. Mau kemana? oo wen
4 Silakanduduk!  4ayaBOl YMS
5 Apa kabar? e \iahle :
6. Kamu(pr) baik ‘o Jeue cuwns
7. Mau apa kamu(lk) kesini? 16 %Q
: 8. Saya sedang mencuci pakaian  Ana \M}O%’l ala ois
J 9. Ambilkan saya air Ao pneya
10. Dia akan pergi ke kedutaan W2 ejen
11. Saya tidak tahu Aan  wao ang

12. Janganlah kamu membersihkan ruang tamu sekarang Ao unadt Aurpeh ‘{“\/U( delara ‘

13. Ibu membeli sayur-sayuran dan buah-buahan di pasar U 1¢4n hudrowat wa \?M\m\dh ¢ -
14. Ayah pulang dari kerja Babah efia v suqut

15. Apakah kamu punya suami? wdik N )

16. Di rumah tidak ada AC 7 bet apt wukayP

17. Apakah kamu mengerti bahasa Arab? Wab adk arip  eafam arobt Yok
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18. Bukalah jendelal \\\}W\’\.\ sulbale
19, Tutuplah pintu!  2ekert Lab
20. Cepat sedikit! Surth  SUwnwyo

21. Besok, hari libur bukroh

22. Siapkan makan malam! Saw  KSsa

23. Sekarang jam 7.13 Do 22 sach  Sabobh  rasu deyjoeln -
24 1Ini benar atau tidak? ada <o Aaalg \a ')

25. Berilah saya setengah kilo daging A aus Mo \adam

26. Jam berapa sekarang? Samh \cam dalbin 9

27. Apakah tuan mau sesuatu lagi? Nl sker ke‘ocso S ()

28. Bawakan nyonya kopi ol madam qanwia -

29. Apakah kamu senang disini? {ap| 00 e vaan

30. Saya ingin gaji 730 real ¥ Ao oad rabhlb Sabaly wmSalakin  real
31. Maaf, saya tidak paham BSi6 ova mm\m{f

32. Dalam seminggu ada 7 hari 1 ushu Sabph QUM

33. Saya akan antar anak-anak ke sekolah  Apga wedi oeloy  madresan
34. Kamu pelamas! Antn - kaslan

35. Dia bodoh Hia Habvla

ETR

Led LabEliAH
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QUISIONER

Saya Nurul Setiawati, mahasiswi Sastra Arab, Fakultas Ilmu Budaya. Universitas Indonesia,
sedang melakukan penelitian mengenai penggunaan bahasa Arab non-standar, dengan studi
kasus bahasa Arab non-standar yang digunakan oleh Tenaga Kerja Indonesia vang pernah ke

negara Arab . Untuk itus dimohon kesediaanya untuk mengisi quisioner ini. Terimakasih.

' 4P P

Naia

Umur ; ’é A

Berapa lama bekerja di negara Arab ¥ ARES =)
Alamat di Arab Saudi : %U;;, N

Terjemahkan ke dalam bahasa Arab!

(RS G
[. Siapa namamu? €=

2. Dari manakamu? (AR WORN

3. Mau kemana? \,DQJ\ o £

4. Silakan duduk! PAD oL \xkj"‘a‘

5. Apa kabar? &&EY VAR 4

6. Kamu{pr) baik b K0! Y 5, \\o\

7. Mau apa kamu(lk) kesini’ Eo- e W‘\ M_ﬂ\q\w\>

8. Saya sedang mencuci pakaian An—A 3607\\

9. Ambilkan saya air = i

10. Dia akan pergi ke kedutaan A \b\\\fo\‘;\ ﬁg&?ﬁ%ﬁw Tk preni
i

H. Savatidak tahu AR ywa. ARe

_ ‘ . : A
12, Janganiah kamu membersihkan ruang tamu sekarang |-KT_==n74D" W]

R <‘Mﬂk§\,\6 ;
VAT M AL RY —P
14, Ayah pulang dari kerja (580 —b)\ NX“KS\\S\A\ - \3\ St R

15, Apakah kamu punya suami? {nai  jnroiv b—w&
16. Di rumah tidak ada AC % SR LA
*
I pakah kamu mengenti bahasa Arab?
7. Apakah kamu mengeni bahasa Arab iy \Lo ) \l\V\O\/D‘
-‘\’Pm

13. Tou membeli savur-sayuran dan buah-buahan di pasar L

o wAweA 7 P
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. Tutuplah pintu!

- Ini benar atau tidak? W) = \

oy T

eall eI
Ec A\ Lwth

18. Bukalah jendela!

. Cepat sedikit! ==
. Besok, hari libur = \'\n\‘\\"o\/\ \S/ﬂ\\f’?\
. Siapkan makan malam! gﬁ\\/\‘\ \ ! :
Gl i Al o 18 DESET
3. Sekarang jam 7.15 U VALY . /'Z -
i = oM SFTTS

S

. Berilah saya setengah kilo daging Ho+ pOU8  1ais \’B‘\“\/\—AW\
. Jam berapa sekarang? = ad A A W Win
. Apakah tuan mau sesuatu lagi”? y. — S i .. T F

WA

- Bawakan nyonya kopi Yy, WAACT> A 3 MW

. Apakah kamu senang di sini? [P A N\AWTA . R T AR
. Saya ingin gaji 730 real S N j'\ R = ?
. Maaf, saya tidak paham = ©MMIYY TR WA e W nen

. Dalam seminggu ada 7 hari WS wShou P 4—“"’7\\(”7}\\4
~Saya akan antar anak-anak ke sekolah  pwn—a KD °3: uD Erol
. Kamu pelamas! (i VA < e CO° =
.Diabodoh Wi Tn e s

%—ﬁvﬂf\\/\
e N

\/o umM

ey P

W

g



QUISICNER

Saya Nurul Setrawati, mahasiswi Sasira Arab, Fakultas Hmu Budaya, Universilas Indonesia,
sedang melakukan penelitian mengenai penggunaan bahasa Arab non-standar, dengan studi
kasus bahasa Arab non-standar yang digunakan oleh Tenaga Kerja Indonesia yang pernah ke

negara Arab . Untuk itu, dimohon kesediaanya untuk mengisi quisioner ini. Terimakasih.

Nama © D AR OJ/FH - BT-TO@L
Umur 3 /
Berapa lama bekerja di negara Arab 2 y § 7/\

Alamat di Azab Saudi - R P A

Terjemahkan ke dalam bahasa Arab!

1. Siapa namamu? S 15 Nty

Dari mana kamu?  27ip PEN (T (
Mau kemana? Luen Rué .
Silakan duduk!  TA ,D/H]O‘( . (‘J L 7 ¢
Apa kabar? /(Z')G.P Lalik

, i fL. TD Lb - =z .
Kamu(pr) baik 7_/ gﬁ Lt d Ain a

r

(5]

S

Mau apa kamu(lk) kesmi? >

8. Saya sedang mencuci pakaian Abp b [' 0S ( / malab ('S

~1

9. Ambilkan saya air Jibt ana Moya
10. Dia akan pergi ke kedutaan .

: ana pma altP
11. Sava tidak tahu

12. Janganlah kamu membersihkan ruang tamu sekarang '.U’Z‘E‘Il ‘qul na Q“P (7”)9}79)\ Q”liytf/"
13. Ibu membeli sayur-sayuran dan buah-buahan di pasar &4/ ] (§‘£R; K’Odﬁl? &Uﬂ( CZOA 1)7
14. Ayah pulang dari kerja BopPak [ . dhatwam /"%Ce)a/()‘j)

15. Apakah kamu punya suami? ‘ l/’lt[ indf'k i Jﬂ Ji

16. Di rumah tidak ada AC ~ Pt( bet rukaip

LTk lap arab!
17. Apakah kamu mengerti bahasa Arab?  (NT! e
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i8. Bukalah jendelal £ P{a\\ Ak

19 Tutuplah pintu!l S ik b als

20. Cepat sedikit! Surak A
1 a
21. Besok, hart libur ;%(/i}( Rﬂﬁ J

2. Stapkan makan malam! J@hd 55" al ag'/UD
Dakin So.ha Jab. ah
hada  Cah yofela ii

angiht b (ahal /9 3
ko saha falihn
27. Apakah tuan mau sesuatu lagi? Sﬂ‘y/d /&99 Sof S
28. Bawakan nyonva kopi J’L[‘ mamak ) gah s ’CﬂlﬂTiVI Ei\m(
29. Apakah kamu senang di sini? [V‘»ﬁ FOQ how h:\'? 2 A ),’ m‘l ab K/“&V{
30. Saya ingin gaji 730 real  aha ab@ ?M Ratrl gaba =
31. Maaf, saya tidak paham asip ana maty FOT. bah ‘yum
32 Dalam seminggu ada 7 hari L0 FZC! us bu £ P

33. Saya akan antar anak-anak ke sekolah #7147 db(de weadi bﬂ()w?ﬂl" qua Ser b
. Kamu pelamas| thti KhaSlon
35. Dia bodoh -k ¢y 3 kabih

o, pamta as dgdi

23, Sekarang jam 7.15
24. Ini benar atau tidak?
25. Berilah sava setengah kiio daging

26. Jam berapa sekarany”

(95}
1Y

/A
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QUISIONER

Saya Nurul Setiawati, mahasiswi Sastra Arab, Fakultas limu Budaya, Universitas Indonesia,
sedang melakukan penelitian mengenai penggunaan bahasa Arab non-standar, dengan studi
kasus bahasa Arab non-standar yang digunakan oieh Tenaga Kerja Indonesia vang pernah ke

negara Arab . Untuk itu, dimohon kesediaanya untuk mengisi quisioner ini. Terimakasih.

Nama D DALMY BT oA4L\C W
Umur : B@ xhn
Berapa lama bekerja di negara Arab b th

\
Alamat di Arab Saudi - A pgnd | taBull, kuat

Terjemahkan ke dalam bahasa Arab!

L. Siapa namamu? \§ P
Dari mana kamu? WEh W ANWAY. VAanGEeER AN G
Mau kemana? W En '-Lh.ftl\ Tuh

14

B

(&5

4. Silakan duduk! A~ £
5. Apa kabar? \L}ng LP hA—L\K
6. Kamu(pr) baik b gy I I

<«

Mau apa kamu(lk) kesini? Chinoh \rtp .

8. Saya sedang mencuci pal\alan & A G oL maLapRas

9. Ambilkan saya air '3—%\?7‘% j ﬂ;‘ A A DT0Y A

10. Dia akan pergi ke kedutaan Ay p  <T\R 90\,\ Rob g Al EAl

11 Sayatidak tahu AhpA  onp A RLE

12. Janganlah kamu membersihkan ruang tamu sekarang A [uri sAw! QUADIF GuR £ AT
13. 11:?1:/\ é‘nfbeh{)\seligr[-sayuran dag buah- buahan di pasar pApMp 1S v kHujor WA
14, /g?}?pulanggz‘g ?erj? \77»,& P7A ")\ \L"\:M O

I5. Apakah kamu punya suami? AY’A (:—\ 9 ln

. Dirumah tidak ada AC P;EO YYIA[?\ \é/‘\ u\\?@\ﬁ {E

17. Apakah kamu mengerti bahasa Arab?

~1

\he ARR kaLaen AT a0
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18. Bukalah jendelal W\TA Su b Ak

19. Tutuplah pintu! “7\4‘ %A%

20. Copat sedikitl Ao \

21. Besok, hari libur ~ uk Pol~ AP BGEeq0L

22. Siapkan makan malami %w \ 9‘@#15(}’

23. Sekarang jam 7.15 AL hen B W Pr?;ﬂ’h W4 ubu

24_Ini benar atau tidak?  {YASx Chhe WAL A AaLAT

25. Berilah saya setengah kilo daging At AN Ul \él\,o \,A}%A’m
26, Jam berapa sekarang?  Ca ‘Al @M’“ Au \nen )

27. Apakah tuan mau sesuatu Iagiz muh?\é\h (7;:“)‘\ KQQ‘H 9010 (}f\}:ffh \

28. Bawakan nyonya kopi 8 LT waDAm Q}A\n\/\? A

29. Apakah kamu senang di‘sini? A\mb’ MA@%U D PF h“\ﬂ A

30. Saya ingin gaji 730 real Ay A \‘?79)0% WHF C%’Qﬁr‘p% ok Catatih
31. Maaf, saya tidak paham Ag“\‘; Arg A A{Lf\l Repi

32. Dalam seminggu ada 7 hari ‘\1{ BoRY S AR Al AUt
33. Saya akan antar z}nak—anak ke sekolah MA Wi U‘\ \’-127\;5\/\ Loh LA a D Rosat

34. Kamu pelamas! 1?\%1 \éeg\_qh .
35. Dia bodoh . Wake 9 6%{ pet 6
DARM

A
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QUISIONER

Saya Nurul Sctiawali, mahasiswi Sastra Arab, Fakulias Hmu Budaya, Universitas Indonesia.
sedang melakukan penelitian mengenaj penggunaan bahasa Arab non-standar, dengan stud;
kasus bahasa Arab non-standar yang digunakan oleh Tenaga Kerja Indonesia yang pernah ke

negara Arab . Untuk i, dimohen kesediaanya untuk Mengist quisioner ini. Terimakasth.
2 \ g

1»] o =
Nama KOMIMAH- BT KAM [ pins
Umur Bj .
Berapa lama bekerja di negara Arab - 6 ‘,[4 _

Alamat di Arab Saudi X 5/#0. 2#' Dawm ap, . 2.1 AG@” ) &/4 ’

Terjemahkan ke dajam bahasa Arab!

Lo Siapa namany? ds LS mik.

2. Dari mana kamuy? Mty VeEn. [‘%'.
3. Mau kemara? v )

| 4 Rethy .

% U el e gy (lis.

5. Apa kabar? K4ip, Kéﬂil‘é.

6. Kamu(pr; baik ml{ ?[67,'{5 | s 5 .. - )
7. Mau apa kamu(Ik ) kesini? " Mj@é%vz{ ¢ émat?
8

Saya sedang mencuci pakaian  dpq /l\ 8 i~
: g @Oﬁf[ Mlabiy

9. Ambilkan saya air

1l
10. Dia akan pergi ke Xedutaan C/{!/Cp 4 One /’)?d)/q
a -
I'l. Saya tidak tahy Lng 5 e If%@é,[oé,
i © Mok B a
12 Janganlah kamy Mmembersihkan ruang tamtései_{arang‘el Lda s na,c’f/-/‘é, /k
5 7l . :
13, Ibu membel; sayur;szig»zig;i{] dan buah-buahar d; pasar. (tm; //3[,(} k%ﬂ(ff‘() tered
1. Avah pulang dari kerja 18 g -
| i U Ya min Sy
ki,

IS, Apakah kamuy punya suami? Jhts LIy (/OQUZ W

16.Di rumah tidak ada AC ik Bail Mati m&éo ;
!' \

17, Apakah kamy mengerti bahasa Arah? )\ . :
- Tk favey L 6,/
?z &) ar-aos
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29. Apakah kamu senang di sini? m@ Wi &,t#
- Saya ingin gaji 730 real /6
gin gaj 2N Qé?() Qoa;lg

- Maaf, saya tidak paham 8y < QZé ’ ¥ ‘
- » ., % Miay falnt,;, &4t
al,

. Bukalah jendela! l,#azl ' .Su'jyfmé

- Tutuplah pintu! kel é)@é

). Cepat sedikit! Kup ?al,

. Besok, hari libur Bk Lo |
ogal

. Siapkan makan malam! JOAG"SS/' al asya
3. Sekarang jam 7.1 5 Dbt D(r%['m . .

24, Ini benar atau tidak? b‘quq 3@%

Sq’al Sq«_/;*@g e

*Cr)CZ[Qp [a g éeﬂ/)%o;q} Cé’j@fl

3. Berilah saya setengah kiio daging y» @Na o
20 Jam berapa sekarang? s o ol kam \ Q[;N{S z/lé? /Cdéaﬂ/) :
- Apakah tuan mau sesuaru Jagi? K4ah @4 ﬁaz::‘ St - g
Bawakan nyonya kopi J/J),[ /WGC/@O 762[) e V.4

- Dalam seminggu ada 7 hari tvag, p USbir ™

- Saya akan antar anak-anak ke sekolah aha %Ul = 4 7@0 )

. Kamu pelamas! K&La}q : 5304 Wady bay ’

. Dia bodoh thio )Cqé”‘% “ o Mdd/\ajgé
o ‘

Bahasa Arab .

.., Nurul Setiawati, FIB Ul, 2011



QUISIONER

Saya Nurul Setiawati, mahasiswi Sastra Arab, Fakultas Timu Budaya, Universitas Indonesia.
sedang melakukan penelitian mengenai penggunaan bahasa Arab non-standar, dengan studi
kasus bahasa Arab non-standar yang digunakan oleh Tenaga Kerja Indonesia yang pernah ke

negara Arab . Untuk ity, dimohon kesediaanya untuk mengisi quisioner ini. Terimakasih.

Nama : et Ran ol
Umur <24 H\
Berapa lama bekerja di negara Arab : 4 Y\

Alamat di Arab Saudi : Modinoh, Tnawersl,

Terjemahkan ke dalam bahasa Arab!

1. Siapa namamu? ¢ rlé\’Y"i\?- 2

2. Dari mana kamy? ™wn fer \h}:\‘ 4

Mau kemana? fenn vulhn 9

Sifakan duduk! ,Q.GC\DU \é;b"f O

Apa kabar? ‘peg fhole 7

Kamu(pr) baik \“b &Of‘b? )

7. Mau apa kamu(lk) kesini? \Q‘.S{'i\at)o \ﬂ\;o e 1

8. Saya sedang mencuci pakaian Ana ‘pe 90§"\/ ol olors

9. Ambilkan saya air ‘5‘\0\7“\1{ L e

10. Dia akan pergi ke kedutaan H:TO d\pt?a tuhn §a$d(“o‘nr?

1. Saya tidak tahu ~ Ane wo obyy )
12. Janganlah kamu membersihkan ruang tamu sekarang k' \o nac‘ﬁ'ﬁ,‘l; guffo dUTU'f‘ ik
13. Ibu membeli sayur-sayuran dan buah-buahan di pasar ynawme f&}iu{' ‘\C\td\\\om} wo'o

14. Ayah pulang dari kerja Babo F\d;\’\ o ol . B ke Qu#) :

IS, Apakah kamu punya suami? W' wndtk (oo . .

6. Di rumah tidak ada AC 41U b} o gi\n MUk 7

17. Apakah kamu mengerti bahasa Arab? u\nsf_\t ‘gqfq %C eAGw™ atoly O

Ul

-
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18. Bukalah jendelal \3yolns  Suboke

19. Tutuplah pintu!  Sue  ‘pob |

20. Cepat sedikit!  Cuv o)y Suwdero | ‘

21. Besok, hari libur %“,\PW. “L{ fon | \25"‘30\\0

22. Siapkan makan malam! Qa\n faL Atye .

23 Sekarang jam 7.15 Do\m}\ Laok - (v o\ twoUL |

24 Ini benar atau tidak? ‘edho (v wole \a,

25. Berilah saya setengah kilo daging A\;m': a0 \etlo Lodnorw -

26. Jam berapa sekarang? o o ko e -

27. Apakah tuas mau sesuaiu lagi? @Q,P-Qd-—;\ a' \ogo et ‘;cm -

28 Bawakan nyonya kopi alvay w0 ada vy e]a‘h wa,

29. Apakah kamu senang di sini? \“\f" rornon gL e

30. Saya ingin gaji 730 ezl ane abos Al gob'oln wioln Yolokin ceal
31. Maaf, sava tidak pahain A$i;( ) oo o \F{ T G

32 Dalam semingguada 7 hari  \wWeWie  US ou ?\'t Solo ' o =

33. Saya akan antar angk-anak ke sekolah ano.  We dn oot o\ &\' vnadro Sab
34. Kamu pelamasi }“}3‘ krasbon .

35.Diabodoh Wkt @B i
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QUISIONER

Saya Nurul Setiawati, mahasiswi Sasira Arab, Fakultas [Imu Budaya, Universitas Indonesia,
sedang melakukan penelitian mengenai pengguraan bahasa Arab non-standar, dengan studi
kasus bahasa Arab non-standar yang digunakan oleh Tenaga Kerja Indonesia yang pernah ke

negara Arab . Untuk itu, dimohon kesediaanya untuk mengisi quisioner ini. Terimakasih.

35[?;021}7

Nama
7,’" -

Uinur ‘?j? 6{)9 4

Berapa lama bekerja di negara Arab - 5 7/} r

Alamat di Arab Saudi R ;:/((7{:

Terjemahkan ke dalam bahasa Arab!

33 wonls

L. Siapa namamu?

2. Darimana karw?  #rgy Fin  eals

3. Mau kemana? &/Eg QQ‘{‘
4. Silakan duduk! 7o @4p L 2Lr3

5. Apakabar? /gég/? hal ik
6. Kamu{pr) baik ¢ (- 7&'/{/05 :

7. Mau apa kamu(Ik) kesini? /37”%9 ;17 Zd bunc -

8. Saya sedang mencuci vakalan  2H g ab;?agf;/ ﬁﬂ?,[@é;y #
9. Ambilkan saya air 2/ 6 205 N #r Q-

10. Dia akan pergi ke kedutaan eb

'l Sava tidak tahy 9 ﬁ:i,e;[a —9(5 E(K; 5972‘@’&?

:. Jantx_:aniah kfzmu membersihkan ruang tamu sekarang Yo lé% ne B Feliy Cf{,,/,@s qg%?
15, Thu'membel; sayur-sayuran dan buah-buahan dj pasar G, r8 f@/ éfﬂv(eo{ Foyq MQ&/G%H
14. Avah pulang dar kerja gﬂg{qé ;Z/ %ﬁ/é’" foﬁeé/% s
15 Apakah kamu Punya suami? ,72/,' Inay £ /f&f

16. Di rumah tidak ada AC 74& be;ZL ﬁe/f; /gm{éa B

I7. Apakah kamu mengerti bahasa Arap? /070 fo'e el -
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18. Bukalal jendela! /'7%@4/?; 56/597 -

19. Tutuplah pintu! 7% M’\ baty -

20. Cepat sedikit! e’ Bqywea

21. Besok, hari libur D¢ kR0 4 /f']a/‘i g 204

22 Siapkan makan malamai '2@ x5, 234 7

23. Sckarang jam 7.15 Q%a;f,'q 3¢ @ Lertiry Jo be "?tf Bube

24 Ini benar atau tidak? é&dq Sé?ef Lol %Q- . 7

25. Berilah saya setengah kiio daging ofin, a@ng # HuS AL M@”

26. Jam berapa sekarang? jq’é Q’/Eé ary G/cyé/,) )

27. Apakah tuan mau sesuatu lagi? 3j@’/ﬂ?’ fé?ﬂ' '3(762/ Lo

28. Bawakan nyonya kopi 2?&/' /’70/706 7044'/0 @

29. Apakah kamu senang di sini? /ZvZ FoR%y  fma-

50. Saya ingin gaji 7301eal Zpe X897 ‘2?2’/34 Soto o ;777(4 lolotyy Real-

JZ ane 1M7L/ 7‘:’7// 4. .

wokad uSé«t F ¥ 3‘? % /;ac/ﬁw%ﬁ .
ok BBy R

31. Maaf, saya tidak paham 2
32 Dalam seminggu ada 7 hari

33. Saya akan antar anak-anak ke sekolah ?7% 05?

34, Kamu pelamas! 7 - /;/05,(0/, .
35. Diabodoh /4@ o fsh -

]
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Bahasa Arab ...,

UISIONER

Saya Nurul Setiawati. mahasiswi Sastra Arab, Fakuitas 1lmu Budaya, Universitas Indonesia,

sedang melakukan penelitian mengenai penggunaan bahasa Arab non- -standar, dengan studi

kasus bahasa Arab non-standar yang digunakan oleh Tenaga Kerja Indonesia vang pernah ke

negara Arab . Untuk itu, dimohon kesediaanya untuk mengisi quisioner ini. Terimakasih.

Nama Su Mi T\“’l}}
Umur K3 q
Berapa lama bekerja di negara Arab - )

Alamat di Arab Saudi

b

(L

v s

i

.Dirumah tidak ada AC  R1C & €A]

7. Apakah kamu mengerti bahasa Arab? TS

(Z?\/ AO

Terjemahkan ke dalam bahasa Arab!

Siapa namamu? :5 i S MK

Dari mana kamu? ™in FEN NTI

Mau kemara? weN guH

Silakan duduk! TapaperL 19LL5

Apakabar?  KAEF HALIK

Kamu(pr) baik \N13 [ - #4078

Mau apa kamu(lisy Fesini? 1S Te®80 TNTA / ThaLi
Saya sedang meneuci pakaian A4 90 Sl m AL-ADY S

Ambilkan saya air 31 27 Mo v h
- Dia akan pergi ke kedutaan H‘:Vh AR 90 UM F? B AT
N
. Saya tidak tahu A N/ A mMA AK\F

- Janganlah kamu membersihkan ruang tamu sekarang Lat (Tt UADEEY MuGaLaT ALH!}\/
- Tbu membeli sayur-sayuran dan buah-buahan di pasar Mpmp  [STR | Fﬂwﬂ\’AH wh

Rufol Py Suune

- Avah pulang dari kerja  @aB4H €044 pap Su UL
- Apakah kamu punya suami? Q-MT{ F'; 202d

13

mhF? MUKA\,lOF
RRAp WALAM aep 8K
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Bahasa Arab ...,

. Saya ingin gaji 730 real
-Maaf, saya tidak paham  AS\e  AWA  Mp BEF

.Dalam seminggu ada 7 hari 1 USGu " ¢aBAK YAUM
. Saya akan antar anak-anak ke sekolah AMA \GEOT Wul Puzacotl T MADEAS AH

_Kamu pelamas! JvTv K&sLBWV
.Diabodoh  {npy ALK

_Bukalah jendelal 1FTAH!  Syyubhte

. Tutuplah pintu! e\ Bad

). Cepat sedikit! S Ut A

. Besok, hari libur E\Hcg_oﬁ \Ap2ZAH

. Siapkan makan malam! 24 myl 454

8 Sekarang jam 7.15  ALHRAV caaH  SraBAT W rEUBU

. Ini benar atau tidak? W apza S AL weth oo

- Berilah saya setengah kilo daging vt Nu$ filo Latrtmp
. Jam berapa sekarang? V&L SApH AL \guu

_ Apakah tuan mau sesuatu lagi? MULBEw SEXR \BEOE §C\ TW(
.Bawakan nyonya kopi 318\ fpDam OKHWA

. Apakah kamu senang di sini? (Tl MFBSUOR o MR

g 0V 1BEOK 2ot B SAA MR A TAUATvV TEAL
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QUISIONER

Saya Nurul Setiawati, mahasiswi Sastra Arab, Fakultas llmu Budaya, Universitas Indonesia.
sedang melakukan penelitian mengenai penggunaan bahasa Arab non-standar, dengan studi
kasus bahasa Arab non-standar yang digunakan oleh Tenaga Kerja Indonesia vang pernah ke

negara Arab . Untuk itu, dimohon kesediaanya untuk mengisi quisioner ini. Terimakasih.

Nama C Supwel. B Sowronn
Umur B E= ‘k\’\
Berapa lama bekerja di negara Arab © 3 1\

Alamat di Arab Saudi o DAMRW

Terjemahkan ke dalam bahasa Arab!

k- N
L. Siapa namamu? 2y v
2. Dari mana kamu? W e

3. Maukemana? = poew e

4. Silakan duduk! po\ Qo FRIRS

5. Apa kabar? 1&? Lo

6. Kamu(pr) baik twy) ‘cerfe-

7. Mau apa kamu(lk) kesini? ;k\;\» {Y\\-\

8. Saya sedang mencuci pakaian  owas \@S:\, vm\\m\oh
9. Ambilkan saya air ‘)‘(\,;\‘\,\2 ey

10. Dia akan pergi ke kedutaan . LA Wote XY

1. Saya tidak tahu T Y -
12. Janganlah kamu membersihkan ruang tamu sekarang o v \y w8 el

13. Ibu membeli sayur-sayuran dan buah-buahan di pasar  paownen O Gwe \G¥ e

NN
14. Ayah pulang dari kerja  {)gy \-S‘ Lo PO NS

Wi dowtasan
15. Apakah kamu punya suami?

i (;\ B@S =
16. D1 rumah tidak ada AC

))Ek \’\C'\“) %\ WO oo \’V\\!\“‘»Q‘\‘?
17. Apakah kamu mengerti bahasa Arab? e 56‘(?7\\(\ o\\fa\:o\
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18. Bukalah jendelal  boweo \)Vj\\,c\\(\

19. Tutuplah pintu! Selne Voo

= 20. Cepat sedikit! LN INCAN
‘ 21. Besok, hari libur L yan -\'()OQO\\r\
29

22, Siapkan makan malam! ,\0( Ry | o
23. Sekarang jam 7.15 @L\,\‘,\: S '99\\00\\/\ o o oy \5\(§\<3);<3\ .
24. Ini benar atau tidak? Lo d SN NI
25. Berilah saya setengah kilo daging AT
e % AR
‘ ‘F‘Z\W\ SO ¢\
27 Apakah tuan mau sesuatu lagi? "*‘ 4 i ¥y
_ ; 72\ B gt | %

28. Bawakan nyonya kopi St & Fe— W1y eltWoae
MMy
: 5 o} 1
31. Maaf) saya tidak paham A\ 540 7 4 SReh Ve YA\~ Yool

WA o
WA Sedon FRo (A G

33, Saya akan antar anak-anak ke sekolah
B Porvede WhodXeR SO

26. Jam berapa sekarang?

29. Apakah kamu senang di sini?

P - ) N (OGN AUN g L
30. Saya ingin gaji 730 real R TRl (\)L‘% e

32. Dalam seminggu ada 7 hari

34. Kamu pelamas!

35. Dia bodoh

y A |SSSVNPN
WY fmonen

C Su\\k\\l-ﬂ\ﬁ j
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Bahasa Arab ...,

QUISIONER

Saya Nurul Setiawati, mahasiswi Sastra Arab. Fakultas 1lmu Budaya. Universitas Indonesia.
sedang melakukan penelitian mengenai penggunaan bahasa Arab non-standar, dengan studi
Kasus bahasa Arab non-standar yang digunakan oleh Tenaga Kerja Indonesia yang pernah ke

negara Arab . Uniuk itu, dimohon kesediaanya untuk mengisi quisioner ini. Terimakasih.

_— . I 4
Nama UU e Tt Bk S h(d !

Umur r)_&

Berapa lama bekerja di negara Arab @ 3 . & e ulan

Alamat di Arab Saudi L e AL - @A% SinA /%&JQ non H

Terjemahkan ke dalam bahasa Arab!

I. Siapa namamu? ) s1% {\”\{ i

N

Dari mana kamu? 1 po TFQCV‘)
Mau kemana? werw ypola

LVR]

4. Silakan duduk! ‘aF dol ,lJL\S—

5. Apakabar? ¥ € 1 VAP

6. Kamu(pr) baik | / 'm‘e T07

7. Mau apa kamu(lk) kesini? | S “\‘\\aqa 4q / | \ﬂ‘ A% LL\

8. Saya sedang mencuci pakaian —S 60% S A A LhAR g
9. Ambilkansayaair | 7 I@v AnAa M O“fA

g b 9] H/H
10. Dia akan pergi ke kedutaan ' ’tﬂq H(\{)ﬂ .o L ’j? \ Srh F ne

I'1. Sava tidak tahu FAna ma '1:\ wia' Lvipa

12. Janganialy kamu membersihkan ruang tamu sekarang b NF\Q(\F 1 ala 4’4({0?2
b - \L\/\\r\)

ma‘(v\a P Wy oo+
14, Avah pulang dari kerja Bhbﬁ"\ Ao Il ciadas Hnus(f Iparss

\ij'p s ‘U?‘ L?C\wat\‘ﬂ 5&1 g@uj

13. Tou membeli sayur-sayuran dan buah-buahan di pasar

15, Apakah kamu punva suami? \ng =

Qo0s
16, D1 rumah tidak ada AC "F\ Raf e gy\d
7. Apakah kamu mengerti bahasa Arab? ( F el M \/ F

Ma' Lum \cqlan vepi!
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18. Bukalah jendela! \FTpH ) Unrbic

19. Tutuplah pintu! SEYR, QRpe

20. Cepat sedikit! Sy ' Bt

21. Besok, hari libur By oWt \jpf'zﬁln\

22. Siapkan makan malam! 7 g 2. pSo

23. Sekarang jam 7 13« A M, ABE+ - SPERY (oA Ry
24. Ini benar atau tidak? wQOB SD():\{V\ \P ALy Kie s ¥

25. Berilah saya setengah kilo daging h’\\_\\/\: . F M

26. Jam berapa sekarang? bang Ch v pL leh)

27. Apakah tuan mau sesuatu 151g;i’? mUV\q\c‘:(r* 40111 v VGO H Sk« ,(Ww"
28. Bawakan nyonya kopi 12\ ‘ppam GAV WA

29. Apakah kamu senang di sini? 49 mMprout ,F\ T

30. Saya ingin gaji 730 real PVA 3¢ i . s )

31. Maaf, saya tidak paham K&\F pm§ mf?};‘f\% STBYAR mind \WA4BLAn RERL
32. Dalam seminggu ada 7 hari | ’\:( USBU 5P hat +aum

33. Saya akan antar anak-anak ke sekolan S B0 Who, uzuRoR ‘;1 pMRpoRASEH

34. Kamu pelamas! /N1 LpS\Learo

35. Dia bodoh H\\ip FQB\RH

@%/
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QUISIONER

Saya Nurul Setiawali, mahasiswi Sastra Arab, Fakultas 1lmu Budaya. Universitas Indonesia,
sedang melakukan penelitian mengenai pengounaan bahasa Arab non-standar, dengan studi
kasus bahasa Arab non-standar yang digunakan oleh Tenaga Kerja Indonesia vang pernah ke

negara Arab . Untuk itu, dimohon kesediaanya untuk mengisi quisioner ini. Terimakasih.

Nama : &@gﬂq@, db{u "W Ak
Umu: - B lr‘lr\ ,

Berapa lama bekerja di negara Arab - 3'/9_

Alamat di Arab Saudi - Dot

Terjemahkan ke dalam bahasa Arab!

1. Siapa namamu? ICIg0lle
2. Dari mana kamu? WARh ant

3. Maukemana? Wt (Ul

4. Silakan duduk 1Pdal  tAle

5. Apa kabar? K p hatte

6. Kamu(pr) baik Uk {Bbnh

7. Mau apa kamu(lk) kesini? ¢ Yib 60 mﬂ;\ /[r\kﬁ g -
8. Sava sedang mencuci pakalan AN?\ QWD\D“ G’MOCH' Y\Mm‘?\g

9. Ambilkan saya air _ﬂ(b\ A YVIRww .

10. Dia akan pergi ke kedutaan hiV\ {"'; Uk QV\QW(‘V\ Ve
11. Sava tidak tahu A\r\v\ Mu{h TAT Ao

12. Janganlah kamu membersihkan ruang tamu sekarang Loy CV\W“ nadit rspluha U\\’\Am =
13. Ibu membeli sayur-sayuran dan buah-buahan di pasar MA% \8\“(%‘ Hodrain ma 'FGW\LO\\’\
14. Ayah pulang dari kerja bo oo i’j‘ }\\T/lN ryUBUY

15. Apakah kamu punya suami? Lt;lW\ p(: /}D\Xd&

16. Di rumah tidak ada AC ot mm@* MU\UMQ

17. Apakah kamu mengerti bahasa Arab? U7 (M@ e ealldien V\/(‘V\‘(]‘I\a

Que
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Bahasa Arab ...,

18. Bukalah jendelal  A\PYa\n Qo

19, Tutuplah pintu! Cnlert  Dap .

20. Cepat sedikit! Lottt QWA -

21 Besok, hariibur  uWeoln ot Vinanla

22. Siapkan makan malam! Sﬂﬂ M Aom .

23 Sekarang jam 7.15 i\\\(\}w\ Comvn gﬂ\dm\” \(\T’\W\ tn e ns¢

24. Ini benar atautidak? \VAndna  Cow walala

25. Berilah saya setengah kilo daging o\ anm \ a o RS \L\AD

26. Jam berapa sekarang? Cr N \47\“/\ AN

27. Apakah tuan mau sesuatu lagi? \/\N\XVV‘\Z\“ VQV\‘OV\ M0 CVbl T/‘U\‘(\/\

28. Bawakan nyonya kopi A\‘O\ Y V\V\VW\/\ 6(7\\11\07\ v (l( \(k/\‘(\ 7

29. Apakah kamu senang di sini? '(\/\W(V\\ékm Vesnd ’% A \ ’\M\

ﬂ b caowa LRAUE Tral
30. Saya ingin gaji 730 real ~ VAN\TA npeo A

31. Maaf, saya tidak paham AQ\Q TANTA \IV\ fo\\/\V\V\/‘ A jDUVV\

32. Dalam seminggu ada 7 hari \')m\(,&)(‘ UQ\OU I‘(\ Q‘V\\O o

33. Saya akan antar anak-anak ke sekolah A‘(\V\ W Q \M\v\ W?\MN’)\/\ A‘\73 W\V\ﬁ\rﬂm
34. Kamu pelamas! \,‘(\:kl WA " G\(bg() §~/U€\I\,

38

. Dia bodoh \{\AV\ /\AV\\OW\
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QUISIONER

Saya Nurul Setiawati, mahasiswi Sastra Arab, Fakultas limu Budaya, Universitas Indonesia,
sedang melakukan penelitian mengenai penggunaan bahasa Arab non-standar, dengan studi
kasus bahasa Arab non-standar yang digunakan oleh Tenaga Kerja Indonesia vang pernah ke

negara Arab . Untuk itu. dimohon kesediaanya untuk mengisi quisioner ini. Terimakasih.

Nama | \"_\jp\u H QUJ’“ o
Umur &

Berapa lama bekerja di negara Arab 4 4l

Alamat di Arab Saudi 3 j@ Fdl?vfb . g Al Uu

Terjemahkan ke dalan bahasz Arab!

i. Siapa namamu? jgi\r‘_{\m,\.\«c Uy N /"K\’b\

[

Dari mana kamu? AWK F%‘(\' A @

Lo

Mau kemana? Win U .
4. Silakan duduk! TF&‘LV\L e

5. Apa kabar? \<¢QQ R(\U\{,\\C
6. Kamu(pr) baik kn Anlb ﬂ‘h e e e
7. Mau apa kamu(lk) kesini? 124860 \he. 19

8. Sava sedang mencuci pakaian - dam ot GoCIL Mdiame

9. Ambilkan saya air jﬂal e M)~ -

10. Dia akan pergi ke kedutaan hym £ eutn U Saffar an - -§
5 G gt ) d = \ ,,i’um ) I

1. Sava tidak tahu anm AR AT ZAS 2R ¢ 7V (g &

12. Janganlah kamu membersihkan rueng tamu sekarang \5}\&“ ‘(\/}0\(:“\ Cfm‘)\ naf;&\ﬂii‘;m\/\
13. Ibu membeli sayur-sayuran dan buahi-buahan di pasar W\WV\\S\;\W’ Qj?hgﬁl; =
14. Ayah pulang dari kerja hylon. P(@( (N }%)VEUL' o
-3 I5. Apakah kamu punya suami? WA Q‘ LoV ’
1. Di rumali tidak ada AC [({yeb v b MAACAY ¢

W 2 ol
17. Apakah kamu mengerti bahasa Arab? ko YW@ luwt R“ZW‘W‘
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\ PD FAvl Qulp

18. Bukalah jendela!
19. Tutuplah pintu! Coiert baw -

20. Cepat sedikitt ~ Sur '‘aA NS .

21. Besok, hari libur buleron jbum m Y\QV\{)V\V‘ |
22. Siapkan makan malam! Colghe AR - /)UU\)%W/\
23, Sekarang jam 7.15 4fn  Ca' ain e’ A
24, Ini benar atau tidak?  hadn Can UUV\LV\LV\ ) )
25, Berilah saya setengah kilo daging At ana . Lalavn - na¢ levio

26. Jam berapa sekarang? cn'al  Kawm AL g

27. Apakah tuan mau sesuatu lagi? bawn . wped €3 A

Mago  Caaw? y =

29. Apakah kamu senang di sini? NG kit Vf\*f’ %Z\“\;\\(\mih’tf\’\m(w croal
30, Saya ingin caji 730 real TNT ARG TALY

31. Maaf, sava tidak paham Ade Ana. (Mg (Gﬂk’\VWV\ -)

32 Dalam seminggu ada 7 hari Dﬂkﬂr ueyu & o ey,

AN
haw Cal twn'ne

28. Bawakan nyonya kopi ji?)( ;

|7 wadratel

. 1 Ol \
33. Sava akan antar anak-anak ke sekolah oy P\ NW\’CM b\k’)
34 Kamu pelamas! ntr
35. Dia bodoh hun kabin
v
gLia
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NURUL SETIAWATI, panggil saja Nurul. Ia anak pertama dari dua bersaudara.
Lahir di Tegal pada tanggal 18 Maret 1989 di tengah keluarga kecil pasangan
Chozin dan Saimah. Fase pendidikannya dimulai di sebuah taman kanak-kanak -
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SMA, ia melanjutkannya dengan menempuh pendidikan di jenjang perguruan
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